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PESANTREN DAN TUNTUTAN MUTU PENDIDIKAN 
 
Pendidikan Islam di era otonomi menghadapi tantangan besar dan 
kompleks yang harus direspon secara positif dalam upaya meningkatkan mutu 
pendidikan. Tantangan-tantangan tersebut antara lain: tantangan untuk 
melakukan penulisan dan pengkajian secara komprehensif, tantangan untuk 
meningkatkan nilai tambah (added value), dan tantangan untuk melakuan 
pengembangan terhadap lembaga pendidikan Islam itu sendiri.
1
 
Pesantren  merupakan salah satu model pendidikan Islam yang sudah 
lama berkiprah di Indonesia dan manfaatnya sudah banyak dirasakan oleh 
bangsa ini, juga dituntut untuk menghadapi tantangan-tantangan tersebut. 
Pesantren mempunyai pengaruh yang sangat besar untuk turut serta mencapai 
cita-cita pendidikan nasional  yang fungsi dan tujuannya sebagai berikut: 
Pendidikan  nasional  berfungsi  mengembangkan  kemampuan  
dan  membentuk  watak serta peradaban bangsa yang bermartabat 
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa,  bertujuan  untuk 
berkembangnya  potensi  peserta  didik agar menjadi  manusia 
yang  beriman  dan  bertakwa  kepada  Tuhan  Yang  Maha  Esa,  
berakhlak  mulia,  sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan 




  Fungsi dan tujuan pendidikan nasional tersebut akan tercapai apabila 
seluruh lembaga pendidikan di Indonesia terus dikembangkan mutunya. 
Termasuk di dalamnya pendidikan pesantren. Upaya pengembangan mutu 
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tersebut telah dilakukan oleh pemerintah dengan berbagai program, baik 
kebijakan maupun pembinaan.  
Oleh sebab itu, isu yang paling menarik dewasa ini dalam kaitannya 
dengan pendidikan adalah usaha untuk meningkatkan mutu pendidikan.
3
 
Menindaklanjuti  usaha tersebut, pemerintah menerbitkan peraturan nomor 63 
tahun 2009 tentang sistem penjaminan mutu pendidikan termasuk dalam 
konteks ini adalah proses peningkatan mutu pendidikan Islam.
4
 Upaya 
peningkatan mutu pendidikan ini akhirnya memunculkan suatu tuntutan atas 
pendidikan untuk terus melakukan pembenahan yang nanti secara substansi ada 
relevansinya dengan perubahan nilai-nilai, norma, paradigma dan kebutuhan 
masyarakat itu sendiri. Kenyataan inilah yang dikatakan oleh sebagian 
kalangan bahwa mutu pendidikan secara masif akan dapat ditingkatkan apabila 
ditangani secara efektif dan efisien dengan pola manajerial yang terpadu. 
Artinya, berbagai sumber yang mempengaruhi terjadinya proses pendidikan 
perlu dilaksanakan secara jelas, terkendali, terarah serta terukur dengan 
standar-standar yang baku.
5
 Hal ini juga berlaku pada sistem pendidikan Islam 
yang dalam perkembangan dan perubahan masyarakat menuntut agar sistem 
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pendidikannya dapat melakukan pengembangan secara berkelanjutan dengan 
masyarakat sekaligus dapat memainkan perannya terhadap masyarakat.
6
 
Dalam rangka pengembangan mutu pendidikan Islam termasuk 
pendidikan pesantren, dapat pula mengadopsi teori pengembangan mutu di 
bidang ekonomi, seperti yang ditawarkan oleh Joseph M. Juran yang 
memberikan kepastian dalam pengelolaan mutu modern dengan memunculkan 
konsep Trilogi Kualitas, yaitu: perencanaan kualitas (quality planning), 
pengendalian kualitas (quality control) dan perbaikan kualitas (quality 
improvement).
7
 Dan dapat pula mengadopsi pendapat Bush, yang menyatakan 
bahwa school and college aims are inevitably influenced by pressures 
emanating from the wider educational environment and this leads to questions 
about the viability of school „visions‟.8  
Terkait dengan pengembangan mutu  pendidikan Islam Sutikno 
menyatakan bahwa nilai-nilai Islam yang terjewantahkan dalam pengelolaan 
lembaga pendidikan tersebut merupakan ciri-ciri manajemen pendidikan 
Islami.
9
 Selanjutnya, Hanun Asrohah secara komperatif menjelaskan bahwa 
dalam masyarakat modern seiring dengan peningkatan pengajaran 
pengetahuan dan keterampilan, penekanan pengajaran normatif semakin 
menurun dan lebih menekankan pada ilmu dan teknologi atau keterampilan 
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 Pada posisi ini sangat jelas tugas dan fungsi dari pesantren yang 
perlu memunculkan outcomes pendidikan yang melek budaya dan memiliki 
keterampilan yang tinggi dengan dibingkai oleh nilai-nilai spiritual. Dengan 
demikian, tujuan utama dari pendidikan adalah menghasilkan manusia yang 
matang secara intelektual (IQ), emosional (EQ), dan spiritual (SQ)
11
 sebagai 
wahana proses pemanusiaan manusia. 
Diskursus  paradigma pendidikan antara investment based vs out come 
based telah membawa implikasi imperatif terhadap penataan manajemen 
pendidikan termasuk di pondok pesantren di era otonomi daerah di mana 
output pendidikan yang dihasilkan diperlukan untuk memenuhi standar baku 
yang sudah ditetapkan. Bahkan pada kerangka ini pula, manajemen lembaga 
pendidikannya pun perlu ditata secara demokratis, kreatif, efektif, efisien, 
menguntungkan bersama antara stakeholders, komponen lembaga pendidikan 
terlebih bagi constumer internal –baca peserta didik atau santri-. Fungsi 
pendidikan perlu ditata ulang tidak hanya sekedar menjalankan tugas rutin 
mengajar namun lebih dari itu yakni untuk mewujudkan educated man yang 
mempunyai life skills berkualitas tinggi.
12
  
Umumnya pesantren mempunyai ciri utama –yang bisa dikatakan 
sebagai tujuan pesantren- sebagai lembaga pendidikan yang menanamkan nilai-
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nilai agama kepada santri lewat kitab-kitab klasik
13
 sehingga dikatakan oleh 
Mujamil Qomar bahwa pendidikan pesantren hanya menekankan isi, content 
atau maddah, semata dari ajaran Islam
14
 yang terkodifikasi dalam al-Qur‟an 
dan al-Hadist kemudian terjabarkan dalam kitab-kitab klasik tersebut. 
Pernyataan di atas diperkuat dengan fakta bahwa keberadaan ribuan pesantren 
yang dikelola oleh Kementerian Agama hanya beberapa pesantren saja yang 
dikelola secara profesional dan menghasilkan santri yang dapat berpartisipasi 
mengembangkan masyarakat ketika mereka pulang ke daerahnya masing-
masing. Munro-Faure dan Munro-Faure pada aspek pelanggan jasa 
menyatakan bahwa hanya dengan memuaskan kebutuhan-kebutuhan (internal) 
untuk setiap proses maka kebutuhan pelanggan eksternal dapat terpenuhi.
15
 
Pola yang demikian inilah yang harus direspon secara reaktif oleh 
pengelola pesantren dengan meningkatkan mutu pendidikan dan pemenuhan 
harapan dari konsumen pesantren. Dalam paradigma Total Quality 
Management (TQM) dikatakan sebagai salah satu dimensi dari peningkatan 
mutu.
16
 Tjiptono dan Chandra pada konteks ini menyatakan bahwa jasa bersifat 
sangat variabel karena merupakan non-standardized output, artinya banyak 
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Dari deskripsi tersebut nampak bahwa kualitas jasa pendidikan 
pesantren tidak bisa distandarkan karena masing-masing pesantren memiliki 
ciri khas yang beragam sehingga standar pesantren tertentu tak bisa diterapkan 
pada semua pesantren. Seperti pernyataan dari Mujamil Qomar, 
penyelenggaraan atau pendirian lembaga pendidikan Islam selama ini 
dilatarbelakangi motif da‟wah. Dengan adanya motif da‟wah dalam 
mendirikan lembaga pendidikan menimbulkan konsekuensi-konsekuensi yang 
menjadi akibat, misalnya lembaga pendidikan Islam tersebut didirikan secara 
alamiah dan tanpa melalui perencanaan yang matang untuk memenuhi berbagai 
komponennya. Layaknya gerakan dakwah yang senantiasa berangkat dari 
bawah, dengan menggunakan pendekatan pahala dan konsep lillahi taala 




Realitas keberadaan pensantren dalam pengembangan mutu yang masih 
berjalan secara alamiah, artinya belum dikelola secara ilmiah dalam bentuk 
teoritis dan aplikatif sehingga mutu pengembangan pendidikan pesantren 
secara umum belum bisa dirasakan kiprah dan keberadaannya, bahkan 
dianggap belum melakukan pengembangan mutu. 
                                                             
17
 Fandy Tjiptono & Gregorius Chandra, Service, Quality & Satisfaction (Yogyakarta: 
Andi, 2011), hlm. 38. 
18
 Mujamil Qomar, Manajemen Pendidikan Islam: Strategi Baru Pengelolaan Lembaga 





Sementara itu, ada minoritas pesantren yang sudah dikelola secara 
profesional baik aspek pengembangan sumber daya, pengembangan kurikulum, 
pengembangan sarana dan sebagainya. Dua di antara pesantren yang terindikasi 
dikelola secara profesional adalah Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan dan 
Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo yang menjadi latar dalam penulisan 
ini. 
Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid dalam melakukan 
pengelolaan lembaga pendidikan yang profesional tetap berjalan di atas rel 
ajaran Islam. Salah satunya adalah pengelolaan lembaga pendidikan dengan 
mengedepankan akhlaq mulia seperti jujur, adil, sabar, amanah dan saling 
menghormati dengan tetap berpola pada manajemen pendidikan yang 
terbuka, demokratis dan berdasarkan pada kaidah-kaidah manajemen ilmiah. 
Artinya, pada pengelolaan lembaga pendidikan pesantren pada dua pesantren 
tersebut terutama dalam peningkatan mutu pendidikan pesantren 
menggunakan pola penggabungan antara manajemen lembaga pendidikan 
dengan nilai-nilai normatif doktrin Islam (al-Qur‟an dan al-Hadist). Pada 
kerangka ini, Ustadz Saifullah Naji selaku sekretaris umum Pondok Pesantren 
Sidogiri menyatakan dalam penulisan pendahuluan: 
“ Sidogiri tidak alergi dengan manajemen konvensional, jika memang 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur‟an, Hadits dan Salafunaa 




                                                             





Demikian pula Kyai H. Zuhri Zaini selaku pengasuh Pondok Pesantren 
Nurul Jadid memaparkan:  
“Dalam persoalan agama pondok ini mempertahakan tradisi lama 
dengan berpegang teguh pada al-Qur‟an, Hadits dan Salafunaa ash 
shalih. Sedangkan dalam persoalan pengetahuan dan teknologi 
mengadopsi hal-hal baru yang lebih baik”.20   
 
Untuk mengantisipasi hal tersebut, lembaga pendidikan pesantren 
Sidogiri melakukan beberapa strategi dalam mengendalikan kualitas jasa yang 
dihasilkan dengan cara berikut: pertama, melakukan seleksi dan mengadakan 
pelatihan untuk mendapatkan sumber daya manusia jasa pendidikan yang lebih 
baik; kedua, membuat standarisasi proses kerja dalam menghasilkan jasa 
pendidikan pesantren; ketiga, memonitor kepuasan peserta didik (santri) 
melalui forum alumni. Sedangkan di Pesantren Nurul Jadid mengedepankan 
dan menguraikan sebuah sistem langkah pelaksanaan proses pembelajaran 
yang terkendali, terdokumentasi, dan dirancang untuk memastikan bahwa 
output pendidikan pesantren yang diserahkan sesuai dengan harapan para 
costumers. Pada konteks ini Pondok Pesantren Sidogiri maupun Pondok 
Pesantren Nurul Jadid telah banyak melakukan peningkatan mutu pendidikan 
dengan perkembangan zaman. Salah satunya adalah dengan cara 
mengembangkan pendidikan formal dan vokasional ke dalam sistem 
pendidikan pesantren. Artinya, di Pondok Pesantren Sidogiri mengembangkan 
pembelajaran salafiyah sedangkan Pondok Pesantren Nurul Jadid tidak hanya 
pembelajaran salafiyah yang dikembangkan tetapi di dalamnya juga 
diselenggarakan pendidikan formal dan vokasional untuk menjaga mutu 
                                                             





pendidikan yang dihasilkan agar bersaing dengan lembaga pendidikan lainnya. 
Pada konteks ini, dalam wawancara dengan Ustadz. H. Saifulloh Naji 
(Sekretaris Umum Pesantren Sidogiri) pada studi pendahuluan tentang 
pengembangan mutu pendidikan di lingkungan pondok pesantren Sidogiri 
Pasuruan, beliau menyatakan bahwa: 
“Pola pengembangan sistem pendidikan yang ada di pesantren ini lebih 
memfokuskan pada pelayanan terhadap pengguna pesantren terutama 
bagi wali santri yang ingin anak-anaknya mempunyai bekal agama dan 
pengetahuan lainnya. Sangat wajar apabila sistem pendidikan di 
pesantren Sidogiri ini tidak hanya berdiri pada satu pancang yaitu 
pengetahuan agama, namun di sini juga diajarkan pengetahuan lainnya 
untuk membekali para santri menyesuaikan dirinya dengan 
perkembangan zaman. Jadi, ya...mas, pesantren Sidogiri ini merangkul 
semua ranah untuk diberikan pada santri sebagai tanggung jawab sosial 
maupun teologis. Walaupun pada perkembangannya sistem pendidikan 
pesantren Sidogiri dikenal sebagai sistem pendidikan pesantren salaf”.21 
 
Dari pernyataan tersebut pola pikir pesantren sangat jelas dalam 
perubahan zaman untuk hal tersebut perlu dilakukan demi menjaga eksistensi 
pondok pesantren ke depan. Sebab  pada era sekarang telah terjadi perubahan 
orientasi masyarakat dalam memilih lembaga pendidikan yaitu pesantren yang 
mampu mendidik santrinya memiliki ijazah formal, memiliki keterampilan, dan 
mempunyai bekal pengetahuan agama pula. Dengan demikian, mutu 
pendidikan pesantren dapat diukur secara holistik yang meliputi mutu lulusan 
yang tidak hanya ahli dalam bidang agama (mutafaqqih fiddîn), akan tetapi 
juga memiliki kecerdasan pengetahuan („alimin) yang di dalamnya meliputi 
berbagai ilmu pengetahuan dan mampu untuk berdiri sendiri (mutaqawwimin). 
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Relevansi antara sistem pendidikan Islam dengan perkembangan dan 
perubahan masyarakat ini, secara masif mendapat perhatian dari kalangan 
praktisi. Terlebih pesantren yang bisa dikatakan sebagai modal sosial bagi 
pendidikan Islam untuk menopang perkembangan pendidikan nasional sebab 
dalam konteks peningkatan mutu pendidikan, peran pesantren tidak hanya 
perlu ditegaskan tetapi mendesak untuk dilibatkan secara langsung.
22
 Artinya, 
pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam tidak bisa untuk dipisahkan 
dengan kerangka pendidikan nasional apalagi pesantren merupakan satu 
elemen determinan dalam struktur piramida sosial masyarakat Indonesia yang 
memiliki tingkat elektabilitas tinggi untuk mendorong perubahan sosial-
kemasyarakatan pada aspek pendidikan atau peningkatan sumber daya 
manusia
23
 dan juga pada aspek yang lain seperti bidang budaya, politik, 
ekonomi, sosial dan lain sebagainya. Dengan demikian, pada kenyataannya ada 
korelasi tentang hakikat dan watak pesantren baik sebagai lembaga pendidikan 
maupun sebagai entitas sosiokultural politik,
24
 terlebih keberadaan kiai sebagai 
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Pembingkaian urgensi lembaga pendidikan pesantren di masyarakat 
tersebut menempatkan pesantren pada posisi yang strategis di masyarakat 
terlebih dalam mencetak manusia yang paham terhadap agama, memiliki 
moralitas, akhlaq karimah yang tinggi dan keterampilan untuk menghadapi 
persoalan hidup. Kerangka ini menjadi indikator utama mutu pendidikan 
pesantren yang memiliki korelasi kuat dengan image pesantren itu sendiri. 
Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid yang merupakan lembaga 
pendidikan Islam juga tidak lepas dari paradigma korelasi pemanfaatan output 
pesantren dengan perubahan kebutuhan konsumen pesantren sendiri. Keadaan 
ini yang menggerakkan Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid untuk 
tetap mempertahankan dan meningkatkan mutu pendidikan pesantren sebagai 
ciri khas kontributif bagi masyarakat dengan tetap berpegang pada nilai-nilai. 
Sebagaimana disampaikan oleh Ust. Masykuri Kepala MTs Miftahul Ulum 
Sidogiri: 
“Intinya santri ketika di pondok tugas utamanya hanya satu, yaitu 
mendalami ilmu agama, dan di saat menjadi alumni mereka memiliki 
tugas melayani kepentingan pondok pesantren sidogiri dan melayani 
kepentingan masyarakat”.26 
 
Pada penulisan pendahuluan di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Probolinggo, Ust. Khairi salah satu pengurus Pondok Pesantren Nurul Jadid.  
menegaskan: 
“Santri Nurul Jadid  berkewajiban belajar ilmu agama agar dapat 
memahami kewajiban-kewajiban sebagai pemeluk agama, kemudian 
harus belajar ilmu pengetahuan dan teknologi serta ilmu 
                                                             






kemasyarakatan agar bisa menyampaikan dakwah di tengah-tengah 
masyarakat”.27 
 
Strategi yang dipakai dan diimplementasikan Pesantren Sidogiri dan 
Pesantren Nurul Jadid tersebut tersimpul suatu tatanan baku jasa pendidikan 
pesantren dirancang untuk kebutuhan “kepuasan” internal yaitu santri sebagai 
subjek dan objek pendidikan pesantren. Langkah tersebut tidak serta merta 
timbul dan diterapkan di organisasi pembelajaran pesantren, namun merupakan 
langkah yang telah dirancang secara rasional dan proporsional oleh segenap 
komponen dewan pengasuh Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid, 
maka sangat tepat kaidah effective decision making requires a rational 
selection of a course of action
28
 di dua pesantren tersebut.  
Dari deskripsi tersebut, mutu pendidikan pesantren yang ada di 
Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid bergerak dengan pola integral 
yang disokong oleh berbagai komponen pesantren yang lain. Dengan demikian, 
mutu pendidikan pesantren akan dipengaruhi kemampuan pesantren tersebut 
mengelola seluruh potensi secara optimal  mulai dari tenaga kependidikan, 
peserta didik (santri), proses pembelajaran, sarana pendidikan pesantren, 
keuangan pesantren dan termasuk hubungannya dengan masyarakat sebagai 
stakeholders.  
Dengan demikian, merancang pola peningkatan mutu pendidikan bukan 
upaya sederhana melainkan suatu kegiatan dinamis dan penuh tantangan dalam 
dunia pendidikan yang akan terus berubah seiring dengan perubahan zaman 
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yang melingkarinya sebab pendidikan merupakan buah dari zaman itu sendiri. 
Oleh karena itu, pendidikan senantiasa memerlukan upaya perbaikan dan 
peningkatan mutu sejalan dengan semakin tingginya kebutuhan dan tuntutan 
kehidupan masyarakat.
29
 Untuk mengubah paradigma lama dengan paradigma 
baru dalam mengelola lembaga pendidikan pesantren yang berorientasi pada 
mutu semua aktifitas yang berinteraksi di dalamnya mengarah pada pencapaian 
mutu sesuai dengan kebutuhan masyarakat.
30
 Artinya, polarisasi mutu 
pendidikan yang ada di kedua pesantren tersebut mampu mendobrak tatanan 
stigma yang kusam dalam dunia pendidikan Islam.  
Fenomena tersebut menempatkan Pesantren Sidogiri dan Pesantren 
Nurul Jadid sebagai agen peradaban dan perubahan sosial yang diharapkan 
mampu memberikan kontribusi berkenaan dengan ramalannya terhadap 
peradaban manusia baik pada tataran intelektual teoritis maupun praktis –
output lembaga yang memiliki kesesuian dengan kebutuhan masyarakat- yang 
berlandaskan pada nilai-nilai normatif (al-Qur‟an dan al-Hadist). Posisional ini 
berakar pada kredibilitas moral pesantren sebagai benteng pertahanan 
dekadensi moralitas masyarakat serta kemampuan pesantren dalam 
mempertahankan pranata sosial yang berlandaskan pada nilai-nilai doktrin 
Islam. semua ini merupakan bentuk tantangan bagi dunia pesantren seperti 
Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid agar mampu mengelola 
pendidikan yang bermutu dengan tetap berpegang pada kaidah-kaidah Islam 
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sebagai tolok ukur normatif dengan tidak meninggalkan kemandiriannya. Mutu 
pendidikan tidak akan pernah lepas dari bergulirnya setiap perubahan 
lingkungan yang berimbas pada perubahan kebutuhan masyarakat.  
Pada kenyataannya, Pondok Pesantren Sidogiri dalam menjaga mutu 
pendidikannya menitikberatkan pada pola manajemen pengembangan yang 
dimulai dari aspek perencanaan yang dimunculkan melalui majelis keluarga
31
 
sebagai pemegang kebijakan tertinggi di pondok pesantren ini. Salah satu dari 
keluarga pesantren yang juga jadi pengurus harian pada konteks ini 
menyatakan bahwa: 
“Pengembangan mutu pendidikan di pesantren ini dimotori oleh arus 
perubahan zaman yang terus menerus menapak tangga-tangga 
kemajuan. Maka dari itu mas..., pesantren terus menerus melakukan 
penyesuaian untuk tidak ketinggalan zaman. Hal ini biasanya 
dimusyawarahkan dulu di majlis keluarga agar tidak melenceng dari 
visi pendirian pesantren ini. Memang pada tataran operasionalnya 
semua kebijakan ada pada seluruh pengurus pesantren untuk 
dilaksanakan dan dinilai tingkat keberhasilan dari perencanaan mutu 
tersebut”.32 
 
Sedangkan di Pondok Pesantren Nurul Jadid dalam menjaga mutu 
pendidikan dilakukan dengan memantau dan mengevaluasi tingkat 
perkembangan mutu pendidikan. Dari ranah ini muncul berbagai tanggapan-
tanggapan atau capaian-capaian yang disetarakan dengan penilaian –baca 
kebutuhan dari- stakeholders pesantren, sehingga pada fase selanjutnya 
kalangan internal Pondok Pesantren Nurul Jadid melakukan upaya yang 
mempertahankan (direkonstruksi) atau bahkan menggantikan (didekonstruksi) 
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program lama dengan program baru sebagai upaya perbaikan (improvement). 
Dr. KH. Maltuf Siraj menyatakan bahwa: 
“Begini, ustadz....keberhasilan dari aplikasi pengelolaan mutu 
pendidikan di pesantren ini tidak diukur dari tingkat pencapaian santri 
dalam memahami atau menguasai ilmu-ilmu yang diajarkan dalam 
pesantren ini. Akan tetapi, jauh dari hal itu pencapaian mutu pendidikan 
diukur dari tingkat kepuasan wali santri sebagai pelanggan atau 
pengguna output pesantren baik internal maupun eksternal. Pesantren 
dikatakan berhasil jika mampu memberikan layanan sesuai harapan 
stakeholders. Maka apabila ada ketidaksesuaian dengan hal tersebut, 
pesantren perlu untuk melakukan penataan ulang atau memulai dari 
program yang baru”.33 
 
Bagi pesantren seperti Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid life 
skills tidak hanya berkutat pada pemahaman dan pengejawantahan nilai-nilai 
ajaran Islam pada tataran praksis, namun juga meliputi keterampilan santri 
pada aspek lain seperti pengembangan ilmu pengetahuan, tehnologi dan lain 
sebagainya. Artinya bahwa peningkatan kapasitas santri dan masyarakat tidak 
hanya cukup dalam bidang keagamaan semata, tetapi perlu ditunjang oleh 
kemampuan yang bersifat keahlian. Dengan demikian, pesantren tidak hanya 
menawarkan kurikulum keagamaan an sich, namun juga menawarkan 
kurikulum “umum” untuk mengintegralkan kurikulum yang ada di pesantren.34 
Di sisi yang lain, disebabkan pola dari sumber-sumber mutu pendidikan di 
Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid ada yang bersifat sangat mendasar, 
karena tergantung pada kondisi pucuk pimpinan yaitu kiai sebagai pengasuh pondok 
pesantren yang tiap saat dapat mengurusi semua pola manajerial pesantren mulai 
tingkat atas sampai ke bawah. Sehubungan dengan itu, maka pengurus pesantren yang 
terdiri dari keluarga besar pengasuh dalam merealisasikan program peningkatan mutu 
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pendidikan pesantren tidak bergantung pada individu pengasuh pesantren sebagai 
sumber kualitas, karena sikap dan perilaku individu terhadap mutu pendidikan 
pesantren dapat berbeda. Dengan kata lain sumber mutu pendidikan di Pesantren 
Sidogiri dan di Pesantren Nurul Jadid ini ditransformasikan pada filsafat kualitas yang 
berkesinambungan dalam merealisasikan peningkatan mutu pendidikan pesantren 
mulai dari perencanaan sasaran mutu pendidikan, pengaturan komponen organisasi 
pesantren, rancangan standar mutu pendidikan sampai pada pemantauan hasil yang 
telah dicapai. Pada kerangka ini Pesantren Sidogiri maupun Pesantren Nurul Jadid 
sebenarnya telah menerapkan pola manajemen mutu terpadu yang tidak secara 
eksplisit terancang dengan baku.
35
 
Kedinamisan dari output pendidikan pesantren ini yang lebih diprioritaskan 
pada komponen organisasi Pesantren Sidogiri dan Pesantren Nurul Jadid sebagai 
upaya peningkatan mutu pendidikan pesantren yang terus-menerus berdialog dengan 
perubahan zaman. 
Mutu pendidikan pesantren yang diberikan pada santri sebagai subjek dan 
objek pendidikan yang belajar kepada kiai tidak bisa distandarkan pada satu parameter 
yang baku. Hal ini sangat bergantung kepada sosok kiai yang menyajikannya yang 
berimbas pada keunikan dari eksistensi pesantren tersebut. Artinya, ada pesantren 
yang arah tujuan khususnya mempersiapkan santri untuk menjadi orang yang alim 
pada salah satu ilmu seperti nahwu dan sharraf, fiqh dan lain sebagainya, namun 
tujuan utama mutu pendidikan pesantren terletak pada pembentukan santri yang 
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memiliki kebijaksanaan menurut ajaran Islam.
36
 Hal ini juga terjadi di pesantren-
pesantren yang lebih menekankan pada penguasaan ilmu alat yaitu nahwu dan sharraf, 
atau juga pada ilmu-ilmu relasional antara manusia dengan manusia dan juga Tuhan 
(Fiq‟h). Pada konteks pesantren Sidogiri lebih menekankan pada hubungan manusia 
dengan Tuhan dan hubungan manusia dengan sesama, yang tetap berpijak pada al-
Qur‟an dan hadits, sebagaimana diungkapkan dalam definisi santri versi pondok 
pesantren sidogiri: 
 لٕسشنا تُسب غبخٌٔ ٍٍخًنا الله مبحب ىصخؼٌ ٍي ْٕ ّناح ذْاشب يشخُسنا
 ةشٍسناب ِاُؼي ازْ ٍٍحٔ جقٔ مك ًف ةشسٌ لأ تًٌُ مًٌٍ لأ صلى الله عليه وسلم ٍٍيلاا
لاحنا تقٍقحٔ شيلاا سفُب ىهػا اللهٔ اثٌذح لأ اًٌذق شٍغٌ لأ لذبٌ لا تقٍقحناة 
Artinya: “Santri berdasarkan peninjauan tindak langkahnya, adalah orang 
yang berpegang teguh al-Qur‟an dan mengikuti sunnah Rasul SAW. 
Serta  teguh pendirian yang tidak dapat diganti dan diubah selama-
lamanya. Allah Yang Maha mengetahui atas kebenaran sesuatu dan 
kenyataannya”.37 
 
Konsep tersebut memunculkan tata pola (perilaku) yang berlandaskan 
pada nilai-nilai normatif Islam, sehingga memunculkan kebahagian yang 
hakiki sebagai bentuk konsekuensi dari implementasi nilai-nilai normatif 
tersebut. Dari ranah ini sebenarnya telah muncul sisi kepuasan yang 
terdefinisikan sebagaimana berikut: 
 ةداؼسنا جسٍنٔ ثْٕلانا اْاذخْا ثٕساُنا سفَا ٍػ تجساخ تقٍقحنا ةداؼسنا
.شفاغنا الله ّىذْ اًن ذؼس ٍي آُكنٔ شٍفٔ يذْ لأ شٍثك لاي ّن  ٍي 
Artinya: “Bahagia  sejati adalah keluar dari jiwa manusia yang mendapatkan 
hidayah Allah, bukan bahagia yang didapat karena tumpukan harta, 
bukan pula karena mendapatkan suatu hadiah berlimpah, tetapi 
bahagia sejati itu karena mendapatkan hidayah Allah”.38 
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Seperti halnya di Pesantren Nurul Jadid lebih ditekankan pada 
penguasaan nilai-nilai etis yang terangkum dalam ilmu fiqih dan 
keorganisasian, sebagaimana yang dilukiskan dalam trilogi santri Nurul Jadid, 
bahwa: 
 غئ الله غي بدلاا ٍسح ,شئابكنا كشخب واًخْلاا ,تٍٍُؼنا ضٔشفن اب واًخْلاا
قهخنا 
Artinya: “Memperhatiklan kewajiban–kewajiban fardhu ain, mawas diri 
dengan meninggalkan dosa besar, mengabdi kepada Allah dan 
berbudi luhur terhadap sesama”.39 
 
Kemudian dibingkai dengan panca kesadaran santri, sebagai berikut: 
 ًػٕنا ,ًػاًخجلإا ًػٕنا ,ًياظُنا ًػٕنا ,ًًهؼنا ًػٕنا ,ًٌُذنا ًػٕنا
ًيٕكحنا ٔ ًبؼشنا 
Artinya: “Kesadaran beragama, kesadaran berilmu, kesadaran berorganisasi, 
kesadaran bermasyarakat, kesadaran berbangsa dan bernegara”.40 
 
Lembaga pendidikan Islam seperti Pesantren Sidogiri dan Pesantren 
Nurul Jadid dengan berbagai indikator tersebut mampu mengelola sumberdaya 
pendidikan secara terintegratif dan sistematis untuk memunculkan output 
pendidikan yang bermutu. Pengelolaan pesantren yang demikian akan mampu 
memberikan arah perkembangan dan peningkatan terhadap mutu pendidikan 
pesantren sendiri. Pada kerangka inilah ada kalangan yang menyatakan bahwa 
lembaga-lembaga pendidikan Islam tidak bisa berkembang tanpa ada usaha 
pengelolaan yang akuntable dan sistematis, sebab bangunan pengelolaan 
lembaga pendidikan Islam sangat menentukan arah perjalanannya.
41
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Dengan demikian, pendidikan di Pesantren Sidogiri dan Pesantren 
Nurul Jadid pada kerangka ini dikatakan mempunyai mutu pendidikan yang 
tinggi ketika keduanya mampu menjawab semua kebutuhan “costumer” atau 
stakeholdernya.Artinya, polarisasi yang dilakukan oleh Pondok Pesantren 
Sidogiri dan Pondok Pesantren Nurul Jadid secara teoritis merupakan 
pengelolaan mutu pendidikan yang sudah modern dengan standar baku. 
Oleh sebab itu, penulis menawarkan model pengembangan pesantren 
dengan judul “Model Siklus Transendental Islam Solusi Pengembangan Mutu 
Pendidikan Islam” 
Untuk menyamakan persepsi dan menghidari adanya perbedaan 
pemahaman (mis-understanding) beberapa istilah dalam tulisan ini, perlu 
adanya definisi dan batasan istilah sebagaimana berikut: 
1. Konsep Pengembangan adalah acuan teoritis yang disepakati untuk 
dilaksanakan, sedangkan pengembangan adalah proses menambah sesuatu 
menjadi lebih sempurna. Dengan demikian konsep pengembangan adalah  
suatu sistem yang efektif dan efisien untuk megkoordinasikan usaha-usaha 
perbaikan kualitas dalam organisasi dengan menggunakan standar isi, 
standar proses, standar kelulusan, standar pendidik dan tenaga 
kependidikan, standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar 
biaya, serta standar penilaian, sehingga diperoleh suatu hasil yang sangat 
baik dan dapat memuaskan pelanggan. 
2. Mutu Pendidikan adalah hasil produk pendidikan yang memenuhi atau 





karena memiliki nilai keunggulan yang tinggi, dan bebas dari cacat atau 
produk gagal. 
3. Proses Pengembangan Mutu adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan 
dalam pengembangan mutu. Rangkaian tersebut meliputi perencanaan, 
penetapan, pelaksanaan, pengecekan terhadap kelemahan- kelemahan, 
memperbaiki, melaksanakan sepnuhnya semua perbaikan untuk 
mengembangkan mutu, dan pengembangan melalui pendirian lembaga 
pendukung peningkatan mutu pendidikan. 
4. Dampak Pengembangan Mutu adalah pengaruh kuat yang mendatangkan 
akibat dari pengembangan mutu baik kualitas maupun kuantitasnya, baik 



















KONSEP MANAJEMEN MUTU PENDIDIKAN 
A. Manajemen 
1. Pengertian Manajemen 
Untuk memperjelas pengertian manajemen, dibawah ini dikutip beberapa 
definisi tentang manajemen. Pendapat-pendapat  berikut ini saling berbeda satu sama 
lain walaupun terdapat unsure kesamaannya. Dari perbedaan-perbedaan pendapat (yang 
disebabkan karena perbedaan dalam meletakkan titik berat sudut pandangan) serta 
kesamaan-kesamaan itu diharapkan dapat diperoleh pandangan yang lebih jelas dan 
menyeluruh tentang manajemen ini. 
a. G. R. Terry : 
Management is a distinct process consisting of planning, organizing, 
actuating, and controlling performed to determine and accomplish stated object tives 
by the use of human being and other resources. (Manajemen merupakan suatu proses 
yang khas yang terdiri dari tindakan-tindakan perencanaan, pengorganisasian, 
penggerakan, dan pengendalian yang dilakukan untuk menentukan serta mencapai 
sasaran-sasaran yang telah ditentukan melalui pemanfaatan sumber daya manusia 
dan sumber-sumber lainnya). 
b. James A.F Stoner: 
Management sebagai proses perencanaan, pengorganisasian dan penggunaan 
sumber daya organisasi lainnya agar mencapai tujuan organisasi yang telah 
ditetapkan. Manajemen sebagai seni pencapaian tujuan yang dilakukan melalui 
usaha orang lain. 
c. Lawrencw A. Appley dan Oey Liang Lee: 
Manajemen sebagai seni dan ilmu, dalam manjemen terdapat strategi 
memanfaatkan tenaga dan fikiran orang lain untuk melaksanakan aktivitas yang 





manajemen terdapat teknik-teknik yang kaya dengan nilai kepeminpinan dalam 
mengarahkan, mempengaruhi, mengawasi, dan mengorganisasikan semua komponen 
yang saling menunjang untuk tercapainya suatu tujuan
42
. 
d. Sondang P. Siagian : 
Manajemen adalah kemampuan atau ketrampilan untuk memperoleh sesuatu 
hasil dalam rangka pencapaian tujuan melalui kegiatan-kegiatan orang lain
43
. 
Dari uraian definisi manajemen menurut para pakar sebagaimana tersebut di 
atas dapat dipadukan uraiannya sebagaimana berikut: 
1) Manajemen itu terjadi di dalam suatu organisasi. 
2) Dalam pengertian manajemen selalu terkandung beberapa tujuan tertentu yang 
akan dicapainya. 
3) Dalam mencapai tujuan tersebut melibatkan manusia dan sumber daya lainnya. 
4) Untuk mencapai tujuan dilakukan melalui tahapan kegiatan atau proses tertentu. 
5) Pencapaian tujuan yang melibatkan manusia serta sumber-sumber lainnya 
dilakukan dengan cara yang paling efisien. 
6) Manajemen dapat dikatakan suatu yang tidak berwujud dang hanya dapat dilihat 
hasil-hasilnya. 
7) Manajemen adalah suatu alat untuk mencapai tujuan, bukan suatu tujuan. 
8) Karena manajemen itu diterapkan atau terjadi pada setiap organisasi, maka istilah 
manajemen diterapkan secara luas. misalnya : manajemen universitas, 
manajemen kepegawaian, manajemen keuangan, kepegawaian, dan sebagainya. 
9) Manajemen merupakan proses yang sistematis, terkoordinasi dan kooperatif 
dalam usaha-usaha memanfaatkan sumber daya. 
10) Manajemen dapat disebut ilmu dan seni. 
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11) Setiap orang sebenarnya terlibat kegiatan manajemen,  tidak seorang pun yang 
tidak terlibat dalam suatu organisasi. 
Manajemen Pendidikan adalah sebagai seluruh proses kegiatan bersama dan 
dalam bidang pendidikan dengan memanfaatkan semua fasilitas yang ada, baik 
personal, material, maupun spiritual untuk mencapai tujuan pendidikan
44
. 
2. Fungsi Manajemen 
Manajemen memiliki fungsi sebagai berikut: 
a. Planing 
Perencanaan merupakan penentuan serangkaian tindakan untuk mencapai 
hasil yang diinginkan. Tindakan yang harus dicapai meliputi: 
1) Apa saja yang harus dilakukan? 
2) Alasan mengapa harus bertindak? 
3) Di mana tindakan harus dilakukan? 
4) Kapan tindakan tersebut harus dilakukan? 
5) Siapa yang akan menyelesaikan tidakan tersebut? 
6) Dan bagaimana cara melakukannya? 
b. Organizing 
Organizing merupakan kerja sama antara dua orang atau lebih dengan 
terstruktur dalam mencapai tujuan tertentu, dengan tahapan: 
1) Rekruitmen sumber daya untuk memenuhi kebutuhan pelaksanaan 
rencana; 
2) Pengelompokan dan pembagian tugas untuk menjadikan organisasi 
terstruktur dan teratur; 
3) Pembentukan struktur kewenangan dan mekanisme koordinasi; 
                                                             





4) Penentuan metode kerja dan prosedurnya; 
5) Pembekalan, pelatihan, dan pemberian informasi staf; 
c. Leading 
Leading merupakan kegiatan pengambilan keputusan, melakukan 
komunikasi agar saling pengertian, semangat, memberi ispirasi agar dapat 
bertindak, dan memilih orang  yang menjadi anggota kelompoknya dengan 
memperbaiki pengetahuan dan sikap mereka agar terampil dalam usaha mencapai 
tujuan yang diharapkan. 
d. Directing/Comanding 
Merupakan usaha pemberian bimbingan saran, perintah, atau intruksi 
kepada bawahan dalam melaksanakan tugas, sehingga mereka dapat meksanakan 
tugas dengan sebaik-baiknya dan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan. 
e. Motivating 
Merupakan kegiatan pemberian inspirasi, semangat, dan dorong kepada 
seluruh karyawan sesuai tujuan yang telah ditetapkan. 
f. Coordinating 
Pengoordinasian merupakan salah satu fungsi manajemen untuk 
melakukan berbagai kegiatan agar tidak terjadi kekacauan, perselisihan, 
kekosongan kegiatan, dengan cara menghubungkan, menyatukan, dan 
menyelaraskan pekerjaan semua karyawan agar mereka dapat bekerja sama untuk 




Pengawasan merupan kegiatan penilaian, koreksi terhadap segala hal 
yang telah dilakukan oleh karyawan, sehingga dapat dilakukan perbaikan menuju 






Evalusi merupakan kegiatan penilaian terhadap semua kegiatan untuk 
menemukan  indikator penyebab keberhasilan atau kegagalan kegiatan tersebut, 
sehingga dapat dijadikan kajian untuk kegiatan berikutnya. 
i. Reporting 
Merupakan penyampaian perkembangan hasil kegiatan dan hal-hal yang 
berkaitan dengan tugas dan fungsi kepada pejabat yang lebih tinggi. 
j. Staffing 
Penyusunan personalia pada suatu organisasi mulai dari rekruitmen, 





Penyusunan anggaran biaya (Budgeting)Merupakan kegiatan perencana 
pembiayaan, sumber biaya, cara penggunaan, pelaksana pembiayaan kegiaan, pola 
pembukuan, pertanggung jawaban, dan pengawasaan. 
l. Actuiting 
Actuiting merupaka kegiatan untuk menggerakkan dan mengupayakan 
agar para kayawanmelakukan tugas dan kewajibannya . 
m. Forcasting 
Forcasting merupakan permalan, meproyeksikan, dan melakukan taksiran 





                                                             






1. Konsep Mutu 
Menurut Edward Sallis, mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar 
dipahami sebagai sesuatu yang absolut, misalnya restoran yang mahal dan mobil-mobil 
yang mewah. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, 
cantik, dan benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam 
definisi yang absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat 
tinggi dan tidak dapat diungguli
46
.  Sedangkan mutu yang relatif, dipandang sebagai 
suatu yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. 
Untuk itu dalam definisi relatif ini produk atau layanan akan dianggap bermutu, bukan 




Sedangkan menurut Joseph Juran, seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution 
menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) 
untuk memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai kesesuaian 
terhadap spesifikasi
48
.  Sedangkan W. Edwards Deming, seperi yang dikutip oleh M. N. 
Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau 
kualitas adalah apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen
49
.  Menurut 
Philip B. Crosby seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas 
adalah conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau 
distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap 
persyaratan
50
.  Feigenbaum juga mencoba untuk mendefinisikan bahwa kualitas adalah 
kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer satisfaction)
51
.  
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, 
dari definisi-definisi yang ada terdapat beberapa kesamaan. Artinya, dalam 
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mendefinisikan mutu/kualitas memerlukan pandangan yang komprehensif. Ada 
beberapa elemen bahwa sesuatu dikatakan berkualitas, yakni:   
a. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan;  
b. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan;  
c. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap berkualitas saat 
ini mungkin dianggap kurang berkualitas pada saat yang lain); dan  
d. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan
52
.  
Namun ada ranah ini, menurut Wayne F., yang dikutip oleh Hadari, mengatakan 
bahwa quality is the extent to which products and services conform to customer 
requirement
53
.  Sudarwan Danim mendefinisikan mutu sebagai derajat keunggulan suatu 
produk atau hasil kerja, baik berupa barang atau jasa
54
.  D. L. Goetsch dan S. Davis 
seperti yang dikutip Fandy dan Anastasia, mendefinisikan mutu sebagai suatu kondisi 
dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan
55
.  Artinya, pada konteks ini yang dimaksud dengan 




Mutu dalam literatur manajemen konvensional terutama industri sangat 
beragam pengertian atau definisinya tergantung dari perspektif yang digunakan, kriteria, 
dan konteksnya, salah satu contoh adalah pernyataan Joseph N. Juran yang menyatakan: 
 “quality” means those features of products which meet customer needs and 
thereby provide customer satisfaction. In this sense, the meaning of quality is 
oriented to income. The purpose of such higher quality is to provide greater 
customer satisfaction and, one hopes, to increase income. However, providing 
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more and/or better quality features usually requires an investment and hence 
usually involves increases in costs
57
.    
Dari penyataan ini dapat dikonklusikan bahwa pengertian mutu sangat 
tergantung dari perspektif yang digunakan dalam membingkai output tersebut. Dalam 
mendefinisikan kualitas, ada beberapa pakar utama yang saling berbeda pendapat, tetapi 
maksudnya sama tetap pada kesesuaian antara idea dan cita-cita serta praksis. Jadi 
konsep mutu sering dianggap sebagai ukuran relatif kesempurnaan atau kebaikan 
sebuah produk/jasa, yang terdiri atas kualitas desain (fungsi spesifikasi produk) dan 
kualitas kesempuraan (conformance quality) (ukuran seberapa besar tingkat kesesuian 
antara sebuah produk/jasa dengan persyaratan atau spesifikasi kualitas yang ditetapkan 
sebelumnya)
58
.  Dalam perspektif lain, ada yang menyebut mutu sebagai konsep licin (a 
slippery concept), sebab mutu berkaitan dengan sudut pandang (perspektif) dan 
kepentingan pengguna kata tersebut (it is slippery because it has such a variety of 
meanings and the word implies different things to different people).  Hal ini terjadi 
dikarenakan konsep mutu yang bertolak dari standar absolut (absolute concept) dan 
relatif (relative concept). Standar absolut menganggap bahwa sesuatu yang bermutu 
merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli serta 
memiliki kebenaran yang hakiki; sedangkan standar relatif dipandang sebagai suatu 
yang melekat pada sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya atau 
mampu menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan juga mampu memenuhi kebutuhan 
pelanggan59.  
Dari pataran tersebut wajar bila banyak para pakar mencoba untuk 
mendefinisikan mutu, salah satunya ada yang menyatakan bahwa mutu sebagai produk 
atau servis, bukan seperti yang ditetapkan oleh pemasok, tetapi seperti yang diinginkan 
oleh klien atau konsumen; dan untuk produk atau servis yang diinginkannya itu, mereka 
mau dan rela membayarnya
60
.  Ada juga yang menyatakan bahwa kualitas adalah 
kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk memenuhi kebutuhan dan 
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kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi
61
;  bahkan ada 
pula yang mengemukakan bahwa mutu memiliki lima dimensi, yaitu: 1) Rancangan 
(design), sebagai spesifikasi produk; 2) Kesesuaian (conformance), yakni kesesuian 
antara maksud desain dengan penyampian produk aktual; 3) Kesediaan (availability), 
mencakup aspek kedapatdipercayaan serta ketahanan, dan produk itu tersedia bagi 
konsumen untuk digunakan; 4) Keamanan (safety) aman tidak membahayakan 




Lebih lanjut, kualitas juga didefinisikan sebagai kesesuaian dengan kebutuhan 
pasar dan kualitas merupakan apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan 
konsumen
63
;  atau sebagai conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang 
disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, kesempurnaan dan 
kesesuaian terhadap persyaratan
64
;  dan juga dikatakan sebagai suatu kondisi dinamis 
yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan
65
.  Ada pula yang menyatakan bahwa quality is the 
extent to which products and services conform to customer requirement;  atau mutu 




Dari berbagai definisi dapat disimpulkan bahwa kualitas adalah kesesuian 
antara maksud desain dengan penyampian produk aktual terutama kesesuaian dengan 
kebutuhan pasar dengan yang disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil 
cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan. Maka untuk melihat secara 
diametral dari tiga pakar tersebut, dapat dijelaskan dengan menggunakan tabel 
perbandingan sebagai berikut:  
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Tabel 2. 1 Pendapat Pakar terkait Mutu
67
 
No. Aspek W. Edwards Deming Joseph Juran Philip B. Crosby 
1.  Definisi 
Kualitas 




biaya yang rendah dan 
sesuai dengan pasar 
Kemampuan untuk 








Bertanggung jawab 94% 
atas masalah kualitas 






3.  Standar 
prestasi/motivas
i 
Kualitas memiliki banyak 
“skala”, sehingga perlu 
digunakan statistik untuk 
mengukur prestasi pada 







                                                             





nol sangat penting 




















































Pendekatan tim dan 





9.  Biaya kualitas Tidak ada optimum 
perbaikan terus menerus 
Quality is not free, 
terdapat suatu 
optimum 
Cost of non 
conformance, 
quality is free  
10.  Pembelian dan 
barang yang 
diterima 
Inspeksi terlalu terlambat; 
menggunakan tingkat 
kualitas yang dapat 
diterima 
Masalah pembelian 








11.  Penilaian 
pemasok 
Tidak, kritikal dari 
kebanyakan sistem 




12.  Hanya satu 
sourcing of 
supply 












C. Mutu Pendidikan 
Ketika mutu tersebut masuk dalam kerangka pendidikan, maka kerangka yang 
digunakan juga masih bersifat jamak (plural), salah satu contoh ada yang menyatakan bahwa 
mutu pendidikan merupakan kemampuan lembaga pendidikan dalam pengelolaan secara 
operasional dan efisien tehadap komponen-komponen yang berkaitan dengan sekolah 
sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar 
yang berlaku
68
.  Ada juga yang mengartikan mutu pendidikan sebagai kemampuan (ability) 
yang dimiliki oleh produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau harapan, 
kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers) yaitu internal customers yaitu peserta didik 
sebagai pembelajar (learners) dan eksternal customers yaitu masyarakat dan dunia industri
69
. 
Pada sisi yang lain ada juga yang menggunakan perspektif lain bahwa pengertian 
mutu pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif. Dalam 
arti normatif, mutu pendidikan ditentukan berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan 
ekstrinsik. Berdasarkan kriteria intrisik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan 
yakni manusia yang terdidik, sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, 
pendidikan merupakan instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian 
deskriptif, mutu ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya. Misalkan hasil tes prestasi 
belajar.  Dengan demikian, pendidikan bermutu merupakan pendidikan yang mampu 
melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang dikembangkan dengan cara 
membebaskan peserta didik dari ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, 
ketidakbenaran, ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlaq dan keimanan70.  
Dari deskrpsi tersebut bisa dikonklusikan bahwa mutu pesdidikan adalah kualitas 
pendidikan yang mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu masukan 
merupakan segala hal yang perlu tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya proses 
pendidikan. Mutu masukan pendidikan ini dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi 
baik atau tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti pengelola lembaga pendidikan 
yang memiliki visi-misi serta kapabel, guru dan siswa; kedua, memenuhi atau tidaknya 
kriteria masukan material berupa sarana prasarana serta media pembelajaran pendidikan; 
ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang perangkat lunak, seperti peraturan, 
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deskripsi kerja, dan struktur organisasi pedidikan; dan keempat, mutu masukan yang bersifat 
harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. Sedangkan mutu 
proses pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan sumber daya pedidikan untuk 
mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah 
tertentu dari siswa. 
Dan dilihat dari hasil pendidikan yaitu output pendidikan yang merupakan kinerja 
lembaga pendidikan adalah prestasi lembaga pendidikan yang dihasilkan dari proses/perilaku 
lembaga pedidikan. Selanjutnya kinerja lembaga pendidikan dapat diukur dari kualitas, 
efektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerjanya 
yang tetap pada nilai etik-qur‟anik. Apalagi pada era sekarang, manusia-manusia dituntut 
berusaha tahu banyak (knowing much), berbuat banyak (doing much), mencapai keunggulan 
(being exellence), menjalin hubungan dan kerja sama dengan orang lain (being sociable), 
serta berusaha memegang teguh nilai-nilai moral (being morally)
71
.  Dengan demikian, mutu 
pendidikan dipandang bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan 
ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau 
menyelesaikan program pembelajaran tertentu dan unggul dalam prestasi nonakademik 




Menurut Edward Sallis, mutu dalam percakapan sehari-hari sebagian besar 
dipahami sebagai sesuatu yang absolut, misalnya restoran yang mahal dan mobil-mobil yang 
mewah. Sebagai suatu konsep yang absolut, mutu sama halnya dengan sifat baik, cantik, dan 
benar; merupakan suatu idealisme yang tidak dapat dikompromikan. Dalam definisi yang 
absolut, sesuatu yang bermutu merupakan bagian dari standar yang sangat tinggi dan tidak 
dapat diungguli.
73
 Sedangkan mutu yang relatif, dipandang sebagai suatu yang melekat pada 
sebuah produk yang sesuai dengan kebutuhan pelanggannya. Untuk itu dalam definisi relatif 
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ini produk atau layanan akan dianggap bermutu, bukan karena ia mahal dan eksklusif, tetapi 
ia memiliki nilai misalnya keaslian produk, wajar dan familiar.
74
 
Sedangkan menurut Joseph Juran, seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution 
menyatakan bahwa kualitas adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau kualitas sebagai kesesuaian terhadap 
spesifikasi.
75
 Sedangkan W. Edwards Deming, seperi yang dikutip oleh M. N. Nasution 
menyatakan bahwa kualitas adalah kesesuaian dengan kebutuhan pasar atau kualitas adalah 
apapun yang menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen.
76
 Menurut Philip B. Crosby 
seperti yang dikutip oleh M. N. Nasution menyatakan bahwa kualitas adalah conformance to 
requirement, yaitu sesuai dengan yang disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai 
nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan.
77
 Feigenbaum juga mencoba 
untuk mendefinisikan bahwa kualitas adalah kepuasan pelanggan sepenuhnya (full customer 
satisfaction).78 
Meskipun tidak ada definisi mengenai kualitas yang diterima secara universal, dari 
definisi-definisi yang ada terdapat beberapa kesamaan. Artinya, dalam mendefinisikan 
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mutu/kualitas memerlukan pandangan yang komprehensif. Ada beberapa elemen bahwa 
sesuatu dikatakan berkualitas, yakni:
79
  
1. Kualitas meliputi usaha memenuhi atau melebihi harapan pelanggan;  
2. Kualitas mencakup produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan;  
3. Kualitas merupakan kondisi yang selalu berubah (apa yang dianggap berkualitas saat ini 
mungkin dianggap kurang berkualitas pada saat yang lain); dan  
4. Kualitas merupakan suatu kondisi dinamis yang berhubungan dengan produk, jasa, 
manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi atau melebihi harapan.  
Namun ada ranah ini, menurut Wayne F., yang dikutip oleh Hadari, mengatakan 
bahwa quality is the extent to which products and services conform to customer 
requirement.80 Sudarwan Danim mendefinisikan mutu sebagai derajat keunggulan suatu 
produk atau hasil kerja, baik berupa barang atau jasa.
81
 D. L. Goetsch dan S. Davis seperti 
yang dikutip Fandy dan Anastasia, mendefinisikan mutu sebagai suatu kondisi dinamis 
yang berhubungan dengan produk, jasa, manusia, proses, dan lingkungan yang memenuhi 
atau melebihi harapan.
82
 Artinya, pada konteks ini yang dimaksud dengan mutu adalah 
kondisi yang di dalamnya terdapat proses kesesuaian antara hasil dengan standar yang 
digunakan. 
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Dalam dunia pendidikan dikonsepsikan oleh Edward Sallis bahwa mutu diartikan 
sebagai standar produk dan jasa serta standar pelanggan. Standar produk dan jasa  
maksudnya pendidikan yang bermutu apabila pelayanan dan produk memiliki kesesuaian 
dengan spesifikasi, kesesuaian dengan tujuan dan manfaat, tanpa cacat serta selalu baik 
dari awal.  Sedangkan yang dimaksud dengan standar pelanggan adalah pelayanan dan 
produk pendidikan bisa dikatakan bermutu, apabila dapat memuaskan pelanggan dengan 
cara memenuhi kebuthan dan menyenangkan mereka.
83
 Dalam kontek lain  pengertian 
mutu dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi normatif dan segi deskriptif. Arti normatif 
mutu ditentukan berdasarkan pertimbangan intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kriteria 
intrinsik, mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang terdidik 
sesuai dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan 
instrumen untuk mendidik tenaga kerja yang terlatih. Arti deskriptif, mutu ditentukan 
berdasarkan keadaan senyatanya, misalkan hasil tes prestasi belajar.
84
 Sedangkan Dzaujak 
Ahmad memberi batasan mutu pendidikan sebagai kemampuan sekolah dalam 
pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap komponen-komponen yang berkaitan 
dengan sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen tersebut 
menurut norma/standar yang berlaku;
85
 dan Sudarwan Danim memberikan batasan bahwa 
mutu pendidikan mengacu pada masukan, proses, luaran, dan dampaknya.  
Mutu masukan dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik atau 
tidaknya masukan sumber daya manusia, seperti kepala sekolah, guru, laboran, staf tata 
usaha dan siswa. Kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material berupa alat 
peraga, buku-buku, kurikulum, prasarana, sarana sekolah dan lain-lain. Ketiga, memenuhi 
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atau tidaknya kriteria masukan yang perangkat lunak, seperti peraturan, struktur 
organisasi, deskripsi kerja, dan struktur organisasi. Keempat, mutu masukan yang bersifat 
harapan dan kebutuhan, seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. Mutu proses 
pembelajaran mengandung makna bahwa kemampuan sumber daya sekolah 
mentransformasikan multi jenis masukan dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah 
tertentu dari peserta didik. Dilihat dari hasil pendidikan, mutu pendidikan dipandang 
bermutu jika mampu melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada peserta 




Oleh sebab itu, mutu pendidikan dapat dikatakan sebagai derajat keunggulan 
dalam pengelolaan pendidikan secara efektif dan efisien untuk melahirkan keunggulan 
akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang 
pendidikan atau menyelesaikan program pembelajaran tertentu. Begitu pula dengan 
Charles Hoy, dkk menyatakan bahwa quality is often defined in term of outcomes to 
match a customer‟s satisfaction;87 di mana definisi ini bisa dikorelasikan dengan batasan 
tersebut yang mengerucut pada batasan bahwa mutu pendidikan adalah kepuasan 
terhadap lulusan lembaga pendidikan yang berkualitas dan juga dari pelayanan lembaga 
pendidikan yang baik pula. Jadi, ukuran mutu pendidikan terletak pada kepuasan 
konsumen pendidikan dalam menggunakan output atau outcomes lembaga pendidikan 
tersebut. Di sisi yang lain, pelayanan yang diberikan oleh lembaga pendidikan terhadap 
konsumen juga menjadi standar terhadap tingkat mutu pendidikan. 
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Faktualnya dalam mengukur mutu pendidikan terdapat beberapa indikator atau 
kriteria yang dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan yaitu: a) Hasil akhir pendidikan; 
b) Hasil langsung pendidikan, hasil langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolak 
pengukuran mutu pendidikan suatu lembaga pendidikan. Misalnya tes tertulis, daftar cek, 
anekdot, skala rating, dan skala sikap; c) Proses pendidikan; d) Instrumen input, yaitu alat 
berinteraksi dengan raw input (siswa); dan e) Raw input dan lingkungan.88 Namun, dalam 
konteks pendidikan pengertian mutu dalam hal ini mengacu pada konteks hasil 
pendidikan yang mengacu pada prestasi yang dicapai oleh lembaga pendidikan pada 
setiap kurun waktu tertentu dan juga pada aspek kegunaan (kemanfaatan) yang 
dimunculkan oleh outcomes lembaga pendidikan. 
Dengan demikian, pengelolaan pengembangan mutu pendidikan di dalam suatu 
lembaga pendidikan perlu dikelola secara profesional, efisien, dan akuntable. Pengelolaan 
pengembangan mutu pendidikan merupakan suatu metode peningkatan mutu yang 
bertumpu pada pendidikan di lembaga pendidikan itu sendiri, mengaplikasikan 
sekumpulan teknik, mendasarkan pada ketersediaan data kuantitatif dan kualitatif, dan 
pemberdayaan semua komponen lembaga pendidikan untuk secara berkesinambungan 
meningkatkan kapasitas dan kemampuan organisasi lembaga pendidikan guna memenuhi 
kebutuhan peserta didik dan masyarakat sehingga antara lembaga pendidikan perlu 
melakukan berbagai inovasi untuk terus menerus meningkatkan mutu pendidikannya. 
Berdasarkan deskripsi tesebut jelas bahwa lembaga pendidikan akan 
memenangkan kompetisi melalui pelaksanaan proses jasa pendidikan secara teratur 
dengan mutu pendidikan lebih tinggi dibandingkan dengan lembaga pendidikan 
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kompetitor dan kualitas yang melebihi harapan pelanggan jasa pendidikan. Setelah 
menerima jasa pendidikan pelanggan jasa pendidikan akan membandingkan jasa 
pendidikan yang dialami dengan yang mereka diharapkan. Apabila jasa 
pendidikan yang dialami pelanggan jasa pendidikan berada di bawah jasa 
pendidikan yang diharapkan, pelanggan jasa pendidikan tidak akan 
menggunakan penyedia jasa pendidikan itu lagi. Akan tetapi, jika jasa pendidikan 
yang dialami pelanggan jasa pendidikan melebihi harapan pelanggan jasa 
pendidikan, pelanggan jasa pendidikan akan menggunakan penyedia jasa 
pendidikan itu lagi. 
 
D. Mutu Pendidikan Persfektif Islam 
Mutu dalam Islam bisa diklaim sebagai bentuk kesesuaian antara fakta “yang 
seharusnya” dengan “keadaan riil” sesuai dengan standar yang telah ditetapkan atau 
direncanakan. Artinya, mutu dapat dipandang sebagai suatu ukuran baik buruk suatu 
benda atau perilaku, keadaan, taraf atau derajad (kepandaian, kecerdasan, kecantikan dan 
sebagainya). Kesesuaian inilah yang dalam formulasi manajemen mutu pendidikan 
menjadi orientasi pertama dan terutama untuk melihat relevansi hasil (output) lembaga 
pendidikan dengan harapan pelanggan (stakeholders) dan perubahan zaman yang terus 
bergulir. Pola “kesesuaian” dalam Islam dikatakan sebagai amal shaleh; di mana hal ini 
diasumsikan dengan sebagai bentuk keserasian antara perilaku –keadaan riil- dengan 
doktrin Islam yang terkodifikasi dalam al-Qur‟an dan al-Hadist –yang seharusnya. 
Firman Allah dalam surat al-Kahfi ayat 18: 





“Sesunggunya mereka yang beriman dan beramal shaleh, tentulah Kami tidak akan 
menyia-nyiakan pahala orang-orang yang mengerjakan amalan(nya) dengan yang baik”. 
(QS. al-Kahfi: 30)89 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah memuji orang-orang yang beriman 
kepadaNya, kepada para utusanNya, membenarkan dan mengamalkan ajaran para utusan 
dengan menyebutkan hadiah surga bagi mereka. Sedangkan menjaga mutu merupakan 
salah satu perilaku terbaik yang mendapatkan perhatian khusus dari Allah SWT, sebagai 
nilai dan norma yang disebut amal shaleh. Oleh sebab itu mutu pendidikan perlu menjadi 
skala prioritas utama yang selalu dilaksanakan oleh lembaga pendidikan dengan landasan 
iman.  Dalam kontek pengembangan mutu pendidikan Islam membentuk output 
pendidikan tidak hanya semata-mata mampu memiliki keterampilan di bidang ilmu 
pengetahuan dan tehnologi tapi juga memiliki keimanan yang tinggi, merupakan 
keharusan yang wajib dilaksanakan oleh pengelola lembaga pendidikan, karena Allah 
telah memperlakukan baik terhadap mereka dengan memberi anugerah sebagai pengelola 
pendidikan. Firman Allah pada ayat berikut: 
 ُ َّللَّا َنَسْحَأ اَمَك ْنِسْحَأَو اَي ْن ُّدلا َنِم َكَبيِصَن َسْن َت َلََو َةَرِخْلْا َرا َّدلا ُ َّللَّا َكَاتآ اَميِف ِغَت ْباَو فِ َداَسَفْلا ِغْب َت َلََو َكَْيلِإ
.َنيِدِسْفُمْلا ُّب ُِيُ َلَ ََّللَّا َّنِإ ِضْرَْلْا 
“Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri 
akhirat, dan janganlah kamu melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan 
berbuat baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu, 
                                                             






dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan”. (QS. al-Qashas: 77)90 
 
Ayat tersebut memerintahkan kepada manusia untuk mempergunakan nikmat 
yang telah dianugerahkan Allah demi kepentingan akhirat dengan tidak  melupakan 
haknya untuk bekal hidup di dunia serta senantiasa berbuat baik dan tidak berbuat 
kerusakan, karena Allah telah meperlakukan mereka dengan sebaik-baiknya dan tidak 
menyukai orang-orang yang berbuat kerusakan. 
Dengan demikian, pengelola pendidikan berkewajiban  menjaga dan 
meningkatkan mutu sebagai pertanggungjawaban kepada Allah dan kepada sesama 
manusia terhadap amanah yang diberikan Allah berupa fasilitas dan pangkat sebagai 
pengelola pendidikan dengan berupaya menjaga kualitas  output pendidikan, karena 
tanggung jawab tersebut memiliki dua dimensi nilai, yaitu nilai duniawi dan nilai 
ukhrawi. Polarisasi ini bisa memiliki korelasi yang kuat dengan pandangan Oemar 
Hamalik yang menyatakan bahwa pengertian mutu pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, 
yaitu segi normatif dan segi deskriptif. Dalam artian normatif, mutu ditentukan 
berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. Berdasarkan kritria intrisik, 
mutu pendidikan merupakan produk pendidikan yakni manusia yang terdidik sesuai 
dengan standar ideal. Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen 
untuk mendidik, tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian deskriptif, mutu ditentukan 
berdasarkan keadaan hasil tes prestasi belajar.
91
 Di mana pada ranah normatif, dimensi 
nilai duniawi dan ukhrawi dapat diorientasikan pada mutu pendidikan dengan tetap 
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dikerangkai kesesuaian dengan kebutuhan pelanggan (stakeholders). Dalam firman Allah 
dijelaskan: 
.ِميِقَتْسُمْلا ِسَاطْسِقْلِاب اُوِنزَو .َنِيرِسْخُمْلا َنِم اُونوُكَت َلََو َلْيَكْلا اوُفْوأ    
 “Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu Termasuk orang-orang yang merugikan; 
Dan timbanglah dengan timbangan yang lurus”. (QS. asy-Syu‟araa: 181-182).92 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa dalam transaksi jual beli barang yang dijual 
harus sesuai ukuran dan tidak merugikan pembeli. Dalam konteks pengembangan mutu 
pendidikan Islam pelayanan dan pembelajaran yang diberikan kepada pesarta didik harus  
sesuai dengan standar ideal yang ditentukan dan memenuhi kebutuhan pelanggan yang 
bebas dari cacat dan memiliki nilai yang tidak bertentangan dengan norma agama Islam, 
karena mengurangi standar pelayanan minimal dalam pendidikan Islam termasuk 
perbuatan merugikan yang tidak boleh sebagaimana haramnya mengurangi ukuran barang 
yang merugikan pembeli dalam transaksi jual beli. Allah berfirman  dalam surat an-Naml 
ayat 88: 
                                       
       
“Dan kamu Lihat gunung-gunung itu, kamu sangka Dia tetap di tempatnya, Padahal ia 
berjalan sebagai jalannya awan. (Begitulah) perbuatan Allah yang membuat dengan 
                                                             





kokoh tiap-tiap sesuatu; Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu 
kerjakan”. (QS. an-Naml: 88).93 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa seisi langit dan bumi senantiasa tunduk 
terhadap aturan Allah yang perbutanNya membuat dengan kokoh segala sesuatu, karena 
mereka merasa tidak pernah lepas dari pengawasanNya. Dalam kontek pengembangan 
mutu pendidikan Islam mutu menjadi bagian substantif yang perlu diprioritaskan dengan 
standar yang ditetapkan. Pada  konteks ayat tersebut dikatakan dengan analogi “gunung 
yang kokoh walaupun ia berjalan seperti awan”, akan tetapi kekokohan –baca mutu 
gunung- tersebut tetap terjaga kesempurnaannya. Artinya, mutu dari suatu produk terjaga 
sejak konstruksi pertama sampai pada fase akhir yaitu fase pelanggan dengan platform 
kesinambungan (perbaikan secara terus menerus). Spirit inilah yang menjadi esensi dari 
Total Quality Management (TQM), dalam lembaga pendidikan TQM didefinisikan 
sebagai suatu pendekatan dalam menjalankan usaha untuk memaksimalkan daya saing 




Faktualnya ketika di lihat dari hasil pendidikan yang merupakan kinerja lembaga 
pendidikan, maka mutu pendidikan merupakan bentuk prestasi lembaga pendidikan yang 
dihasilkan dari proses/perilaku lembaga. Dengan demikian, kinerja lembaga pendidikan 
dapat diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, inovasi, kualitas kehidupan 
kerja, dan moral kerjanya yang tetap pada nilai etik-qur‟anik. Allah berfirman dalam al-
Qur‟an surat al-Nahl ayat 90: 
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                                       
       
 “Sesungguhnya Allah menyuruh (kamu) Berlaku adil dan berbuat kebajikan, memberi 
kepada kaum kerabat, dan Allah melarang dari perbuatan keji, kemungkaran dan 
permusuhan. Dia memberi pengajaran kepadamu agar kamu dapat mengambil 
pelajaran”. (QS. al-Nahl: 90)95 
 
Ayat tersebut memerintahkan manusia untuk berbuat adil yang salah satunya 
beribadah hanya kepada Allah, berbuat baik dengan menjalankan perintah, menjahui 
larangan, dan senantiasa mendekatkan diri kepadaNya, memberikan hak-hak orang 
terdekat, menghindari perbuatan keji dan pelanggaran syari‟at, serta berperan aktif 
memerintahkan kebaikan dan melarang kemungkaran. Termasuk dalam konteks tersebut 
perlakuan adil pengelola pendidikan dengan berbuat baik kepada sesama pengelola dan 
pemanfaat pendidikan, memberikan kesejahteraan kepada pengelola pendidikan, 
memberikan pelayanan dengan baik terhadap peserta didik yang menjadi hak mereka, 
serta melarang melanggar aturan terutama yang bertentangan dengan syari‟at Islam. Allah 
berfirman dalam al-Qur‟an dalam QS. al-Sajadah ayat 7: 
                        
                                                             






 “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan sebaik-baiknya dan yang memulai 
penciptaan manusia dari tanah”. (QS. al-Sajadah: 7)96 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa Allah menciptakan sebaik-baiknya segala 
makhluk ciptaanNya dan proses ciptaan manusia pertama dari tanah. Dalam konteks 
pengembangan mutu pendidikan Islam seharusnya semua proses pendidikan mulai dari 
perencanaan, pelaksaan, evaluasi dan tindak lanjut harus dilakukan dengan sebaik-
baiknya sehingga dapat melahirkan keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada 
peserta didik yang dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan 
program pembelajaran tertentu dan unggul dalam prestasi nonakademik seperti 




Upaya tersebut dalam pengembangan mutu pendidikan sangat menentukan gerak 
perkembangan kelembagaan pendidikan seperti pesantren, sebab setiap saat kebutuhan 
pemanfaat lembaga pendidikan terus menerus mengalami perubahan yang menuntut 
kepekaan lembaga pendidikan untuk menyesuaikan pola pendidikannya dengan 
kebutuhan pelanggan. Dengan demikian, seperti yang diungkapkan oleh Mukhammad 
Ilyasin dan Nanik Nurhayati bahwa pesantren dikatakan bermutu jika output yang 
dihasilkannya mampu menyatukan antara pendidikan agama dengan pendidikan umum 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Keseimbangan antara aspek yang transendental 
dengan yang profan dalam formulasi isi dan tujuan dari pendidikan Islam ini tertuang di 
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kerangka terminologi pendidikan Islam sendiri yaitu suatu proses yang komprehensif dari 
pengembangan kepribadian manusia secara keseluruhan yang meliputi intelektual, 
spiritual, emosi dan fisik, sehingga seorang muslim disiapkan dengan baik untuk 
melaksanakan tujuan-tujuan kehadirannya oleh Tuhan sebagai hamba dan wakilnya di 
dunia.
98
 Allah menjelaskan dalam al-Qur‟an: 
                                          
 “Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan hendaklah Setiap diri 
memperhatikan apa yang telah diperbuatnya untuk hari esok (akhirat); dan bertakwalah 
kepada Allah, Sesungguhnya Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. (QS. al-
Hasyr: 18)99 
 
Ayat tersebut memerintahkan orang mukmin senantiasa bertaqwa kepada Allah 
dan memeperhatikan amal baik dan buruk untuk hari kiamat  karena Allah Maha 
mengetahui perbuatan makhluknya. Kata al-Tandur yakni melihat, memperhatikan, atau 
menganalisis; artinya setiap orang perlu memperhatikan setiap sesuatu yang akan 
diperbuatnya terhadap hari esok. Dalam konteks pengembangan mutu pendidikan Islam 
seruan bagi orang-orang yang beriman untuk bertaqwa dan menganalisis perilakunya 
sehingga memiliki implikasi untuk setiap orang –baca subjek pendidikan Islam- betul-
betul merencanakan sesuatu untuk bekal masa depan mereka. Bagian menganalisa serta 
mempersiapan dengan merencanakan program-program pendidikan Islam untuk masa 
depan (futuristik) menjadi bagian  kesempurnaan agama bagi subjek pendidikan Islam; 
bahkan di akhir ayat dipertegas “Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan” yang 
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bisa dimaknai sebagai “keharusan mempertanggungjawabkan apa yang dikerjakan oleh 
komponen organisasi pendidikan Islam kepada Allah”.100 
Rencana-rencana tentang mutu pendidikan tersebut dituangkan dalam sebuah visi, 
misi, tujuan, sasaran hingga uraian teknis pelaksanan program kependidikan. Rangkaian 
tersebut yang perlu diimplementasikan dalam kegiatan mutu dan pengembangannya, 
karena perencanaan yang tertuang dalam sebuah program merupakan sebuah janji yang 
wajib dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, karena janji tersebut akan diminta 
pertanggungjawaban baik di hadapan manusia ataupun di sisi Allah SWT. Firman Allah 
dalam surat al-Isra‟ ayat 34: 
 ُه َّدُشَأ َغُل ْ ب َي َّتََّح ُنَسْحَأ َيِى ِتَِّلِاب َّلَِإ ِميِتَيْلا َلاَم اُوبَرْق َت َلََو ِدْهَعْلِاب اوُفْوَأَو  ًلَوُئْسَم َناَك َدْهَعْلا َّنِإ. 
 “Dan janganlah kamu mendekati harta anak yatim, kecuali dengan cara yang lebih baik 
(bermanfaat) sampai ia dewasa dan penuhilah janji; Sesungguhnya janji itu pasti diminta 
pertanggunganjawabnya”. )QS. al-Isra‟: 34)101 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa harta anak yatim harus dikelola dengan sebaik-
baiknya untuk kebutuhan anak yatim tersebut hingga ia menjadi dewasa, karena ia belum 
mengerti cara memanfaatkan harta tersebut. Dan ketika ia menjadi dewasa segala haknya harus 
diberikan secara penuh, karena setiap perjian akan dipertanggungjawabkan. Dalam konteks 
pengembangan mutu pendidikan Islam visi lembaga pendidikan yang secara substantif 
menjadi rujukan gerak organisasi pendidikan Islam dan menjadi harapan besar untuk masa 
yang akan datang, merupakan salah satu janji yang harus dipenuhi dan dikelola dengan sebaik-
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baiknya. Artinya, visi merupakan suatu hal yang  dicita-citakan dan menjadi suatu pandangan 
serta harapan yang akan dicapai bersama dengan memadukan semua kekuatan, 
kemampuan dan keberadaan para pengikutnya. Ada gambaran menarik seperti yang 
digambarkan Bengt Karlöf & Fredrik Helin Lövingsson:  
vision in the sense of something seen in a dream is the term used to describe a picture of 
a company‟s situation in a relatively remote and desirable future. Willi Railo, the sports 
psychologist, defines vision as a "barrier-breaking mental picture of a desired situation". 
The words „barrier-breaking‟ are important in Railo‟s description. The most important 
aspect of a vision is that it challenges the comfortable present, calling for action and 
change.102 
 
Deskripsi tersebut membentuk suatu opini bahwa mutu pendidikan tidak terjadi 
begitu saja, namun mutu pendidikan tersebut perlu direncanakan dan diorganisir oleh 
lembaga pendidikan. Pada posisi ini jelas bahwa mutu pendidikan merupakan 
kemampuan lembaga dalam pengelolaan secara operasional dan efisien tehadap 
komponen-komponen yang berkaitan dengan lembaga pendidikan sehingga menghasilkan 
nilai tambah terhadap komponen tersebut menurut norma/standar yang berlaku.
103
 Allah 
berfirman dalam surat at-Taubah ayat 105: 
 َداَه َّشلاَو ِبْيَغْلا ِِلِاَع َلَِإ َنوُّدَر ُتَسَو َنوُنِمْؤُمْلاَو ُُولوُسَرَو ْمُكَلَمَع ُ َّللَّا ىَر َيَسَف اوُلَمْعا ِلُقَو ْمُتْنُك َا ِِ ْمُكُئِّبَن ُي َف ِة
 َنوُلَمْع َت. 
 “Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang 
mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa 
yang telah kamu kerjakan”. (QS. at-Taubah: 105)104 
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Ayat tersebut memerintahkan untuk beramal, yang akan saksikan oleh Allah, para 
utusan, dan oleh orang-orang yang beriman sehingga mendapatkan pujian dari mereka 
tetapi pada akhirnya Allah yang Maha Mengetahui akan menceritakan hakikat perbuatan 
tersebut dengan membalas dengan balasan yang setimpal. Dalam konteks pengembangan 
mutu pendidikan Islam langkah yang paling tepat adalah
105
 school review yang 
merupakan suatu proses seluruh komponen lembaga pendidikan Islam bekerjasama 
khususnya dengan orang tua dan tenaga profesional (ahli) untuk mengevaluasi dan 
menilai efektivitas lembaga pendidikan Islam dan juga mutu lulusan. School review 
dilakukan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan berikut: a) Apakah yang dicapai 
lembaga pendidikan Islam sudah sesuai dengan harapan orang tua peserta didik dan 
peserta didik sendiri?; b) Bagaimana prestasi peserta didik?; c) Faktor apakah yang 
menghambat upaya peningkatan mutu?; dan d) Apakah faktor-faktor pendukung yang 
dimiliki lembaga pendidikan?. School review akan menghasilkan rumusan tentang 
kelemahan-kelemahan, kelebihan-kelebihan dan prestasi peserta didik, serta rekomendasi 
untuk pengembangan program selanjutnya. Oleh sebab itu, informasi yang dijadikan 
referensi utama oleh lembaga pendidikan Islam harus berbasis data yang valid. Akan 
tetapi, hal ini akan berjalan secara optimal apabila ada komitmen dan kerjasama dari 
semua yang mempunyai kepentingan untuk mencapai mutu yang di targetkan, 
sebagaimana bangunan yang saling menguatkan dan kekompakan dalam peperangan 
untuk mengalahkan musuh dalam dalam al-Qur‟an: 
 ََّللَّا َّنِإ. م.وُفْرَم مناَي ْ ن ُب ْمُهَّ نَنَك ا ِّفَف ِوِليِبَس فِ َنوُِلتاَق ُي َنيِذَّلا ُّب ُِيُ  
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 “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dijalan-Nya dalam barisan 
yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh”. 
(QS. ash-Shaff: 4)106 
Ayat tersebut menejelaskan bahwa Allah menyukai orang-orang yang 
kompak dalam barisan perang sehingga tak ada celah bagi musuh untuk 
menyerang. Dalam konteks pengembangan mutu pendidikan Islam semua komponen 
pendidikan harus bersinergi untuk mengembangkan mutu pendidikan Islam.  
Dari diskripsi tersebut nilai-nilai pengembangan mutu pendidikan Islam 
dapat disimpulkan meningkatkan mutu pendidikan merupakan: a.  Salah satu 
amal shalih; b. Merupakan bentuk pertanggungjawaban terhadap Allah dan 
mkhlukNya; c. Suatu yang tidak cacat dan merugikan pihak lain; d. Dikelola 
secara profesional dengan melibatkan semua pemanfaat pendidikan Islam. 
 
C. Mutu Pendidikan Pesantren 
1. Pesantren 
Ketika membaca sejarah masuknya Islam di Indonesia banyak hal yang dapat 
ditelusuri terkait dengan pernak-perniknya, di saat orang Indonesia mulai memeluk 
agama Islam sudah terjadi interaksi yang disebut pendidikan Islam, baik mengenai tata 
cara beribadah, membaca al-Qur‟an, keyakinan yang mendasarinya, etika yang 
dipakai, lalu mengenali tokoh-tokohnya, dan lain sebagainya.
107
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Pendidikan keislaman dilakukan diberbagai tempat, seperrti di rumah-rumah, 
surau, langgar, masjid, bahkan di pasar. Lalu dalam perkembangannya pendikan Islam 
dan keislaman mulai dilakukan di suatu tempat dimana pelajarnya mulai menetap agar 
pendidikan dicapai dengan efektif. Tempat-tempat pembelajaran tersebut kemudian 
mulai berkembang dengan nama yang beragam yang kemudian diberi nama pesantren 
atau pondok pesantren.  
Pesantren merupakan lembaga pribumi tertua di Indonesia yang berakar pada 
tradisi Islam sendiri sejak zaman nabi memulai misi da‟wahnya menyampaikan Islam 
pada penduduk Mekkah yang dilakukan secara sembunyi terhadap sahabatnya yang 
dilakukan dirumah Arqam bi Abu Arqom yang kemudian sekolompok ini menjadi 
pionir pembuka jalan penyebaran agama Islam di Arab, Afrika, dan akhirnya 
menyebar ke seluruh dunia termasuk Indonesia. Penyebaran  Islam di Indonesia 
dikenal dengan kegiatan berbetuk tarekat yang melaksanakan amalan dzikir dan wirid 
tertentu, pimpinan tarekat kemudian disebut Kyai yang dengan suka rela 
mengobankan hartanya membentuk pemondokan bagi anggota tarekatnya dan 
mendirikan masjid. Yang kemudian tempat ini disebut dengan pondok pesantren.
108
 
Pondok pesantren adalah gabungan antara kalimat pondok dan pesantren. Istilah 
pondok berasal dari kata Funduk, dari bahasa Arab yang berarti rumah penginapan 
atau hotel, akan tetapi di dalam ke-pesantren-an Indonesia, khususnya pulau Jawa, 
lebih mirip dengan pemondokan dalam lingkungan padepokan, yaitu perumahan 
sederhana yang di petak-petak dalam bentuk kamar-kamar yang merupakan asrama 
bagi santri. Istilah pesantren bisa disebut dengan pondok saja, pesantren saja, atau 
digabung yaitu sebutan pondok pesantren yang maksudnya sama, namun pembedanya 
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adalah asramanya dan santri yang menempati asrama tersebut, masudnya pesantren 
yang santrinya tidak menetap di asrama, melainkan di seluruh desa sekitar pesantren 
yang biasa disebut dengan santri kalong mereka menempa ilmu agama di pesantren.
109
 
Sedangkan istilah pesantren secara etimologis berarti pe-santrian yang berarti tempat 
santri, pondok pesantren adalah suatu lembaga keagamaan yang memberikan 
pendidikan dan pengajaran serta mengembangkan dan menyebarkan ilmu agama 
Islam. Pesantren disebut pondok pesantren atau pendidikan tradisional, sekalipun 
sudah banyak pesantren modern, merupakan lembaga pendidikan islam tertua di 
Indonesia. 
Pesantren berarti tempat para santri.
110
 Poerwadarminta mengartikan pesantren 
sebagai asrama dan tempat murid-murid belajar mengaji.
111
 Louis Ma'luf 
mendefinisikan kata pondok sebagai "khon" yaitu "setiap tempat singgah besar yang 
disediakan untuk menginap para turis dan orang-orang  yang  berekreasi".
112
 Pondok 
juga bermakna "rumah sementara waktu seperti yang didirikan di  ladang,  di hutan 
dan sebagainya".
113
 Soegarda Purbakawatja juga menjelaskan, pesantren berasal dari 
kata santri, yaitu seorang yang belajar agama Islam, dengan demikian pesantren 
mempunyai arti tempat orang berkumpul untuk mempelajari agama Islam.
114
 Secara 
definitif Imam Zarkasyi, mengartikan pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam 
dengan sistem asrama atau pondok, di mana kiai sebagai figur sentralnya, masjid 
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sebagai pusat kegiatan yang menjiwainya, dan pengajaran agama Islam dibawah 
bimbingan kiai yang diikuti santri sebagai kegiatan utamanya.
115
 Secara singkat 
pesantren bisa juga dikatakan sebagai laboratorium kehidupan, tempat para santri 
belajar hidup dan bermasyarakat dalam berbagai segi dan aspeknya. 
Menurut pandangan Muhaimin dan Abdul Mujib, istilah pendidikan pesantren 
berasal dari istilah Kuttab yang merupakan lembaga pendidikan Islam yang 
berkembang pada masa Bani Umayyah. Di Indonesia, istilah Kuttab lebih dikenal 
dengan istilah pondok pesantren.
116
 Istilah kuttab ini sebenarnya sudah muncul di 
masa pra-Islam, namun dalam deskripsi ini kuttab yang hendak dipakai adalah yang 
dipakai oleh komunitas Muslim sebagai lembaga pendidikan dasar.  
Menurut Ahmad Syalabi, “kuttab” merupakan awal mula tempat belajar yang 
ada di dunia Islam, yang diambil dari kata “taktib” yang berarti mengajar menulis, 
dan memang itulah fungsi kuttab. Tetapi, karena yang belajar di kuttab adalah anak-
anak dan mereka yang mempelajari al-Qur‟an serta pengetahuan agama, maka kuttab 
berarti tempat pengajaran anak-anak. Menurutnya, ada dua jenis kuttab yang saling 
berbeda. Jenis pertama adalah kuttab yang hanya mengajarkan dan menulis saja 
dikarenakan guru-gurunya adalah tawanan perang atau para zhimmi, dan jenis kedua 
adalah kuttab yang mengajarkan al- Qur‟an dan ilmu-ilmu agama. 
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Pada masa awal Islam, kuttab hanya mengajarkan baca tulis saja dengan 
menggunakan puisi kuno sebagai buku pelajaran, sedangkan pengajaran tentang 
agama Islam (terutama al-Qur‟an) berlangsung di forum-forum informal. Akan tetapi, 
pada perkembangan selanjutnya, kuttab justru digunakan untuk kegiatan mengajar al-
Qur‟an dan ajaran dasar Islam. 
Pada mulanya, pendidikan kuttab berlangsung di rumah-rumah para guru atau di 
sekitar pekarangan masjid. Dengan karakteristiknya yang khas, Kuttab merupakan 
wahana dan lembaga pendidikan Islam yang semula sebagai lembaga baca dan tulis 
sistem halaqah (sistem wetonan).117 Akan tetapi setelah Islam berkembang meluas, 
institusi kuttab pun mengalami perkembangan yang cukup berarti, sehingga ada yang 
mampu menyediakan fasilitas asrama dan akomodasi bagi para muridnya, di Indonesia 
model seperti ini dikenal dengan istilah Pondok Pesantren.
118
 
Kurikulum pendidikan kuttab hingga abad ke-4 H masih menunjukkan 
penekanannya pada pelajaran baca tulis al-Qur‟an bagi anak-anak kaum Muslimin. 
Perbedaan pada kuttab di tiap tempat terdapat pada penekanan materi pengajarannya 
yang disesuaikan dengan kebutuhan daerah tertentu dan pertimbangan para ulamanya. 
Misalnya, kuttab bagi umat Islam di Maroko lebih menekankan pengajaran al-Qur‟an 
dengan pendekatan otnografi (mengenali suatu bentuk kata dalam hubungannya 
dengan bunyi bacaan). Sementara di Andalusia sangat mengutamakan menulis dan 
membaca tanpa harus menghafalkannya. Sedangkan di Afrika Utara (Tunisia dan 
                                                             
117
 Hasan Langgulung, Asas-asas Pendidikan Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1988), 
hlm. 112. 
118
 Hasbullah, Sejarah Pendidikan Islam di Indonesia: Lintas Sejarah Pertumbuhan dan 





sebagian Libya) lebih mengutamakan segi qira‟at dari al-Qur‟an lalu diikuti dengan 
seni kaligrafi dan hadits.
119
 
Dari berbagai keterangan tersebut, baik dari sisi institusi maupun sistem 
pengajarannya, maka dapat dikatakan bahwa lembaga kuttab ini masih berkutat di 
sekitar mengenalkan anak dengan ilmu membaca dan menulis al-Qur‟an serta prinsip-
prinsip ajaran Islam.
120
 Konklusinya adalah bisa saja sistem pesantren yang ada di 
Indonesia merupakan evolusi dari kuttab ini. Maka dalam konteks ini Muzayin Arifin 
mendefinisikan pesantren sebagai suatu lembaga pendidikan agama yang tumbuh serta 
diakui oleh masyarakat sekitar, dengan sistem pondok (funduk), di mana santri-santri 
menerima pendidikan agama melalui sistem pengajian atau madrasah yang 
sepenuhnya berada di bawah kedaulatan dari leadership seorang atau beberapa kiai 
dengan ciri-ciri khas yang bersifat kharismatik serta independen dalam segala hal.
121
 
Adapun pengertian secara terminologi, dapat dikemukakan beberapa pendapat 
yang mengarah pada definisi pesantren. Pesantren secara teknis bisa didefinisikan 
sebagai: 
 a place where santri (student) live, dan the word pesantren stems from “santri” 
which means one who seeks Islamic knowledge. Usually the word pesantren refers to 
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a place where the santri devotes most of his or her time to live in and acquire 
knowledge.122 
 
Dalam penyebutan sehari-hari, istilah pesantren biasanya dikaitkan dengan kata 
pondok sehingga penyebutan pesantren akan lebih pas dengan menyandingkan istilah 
pondok pesantren. Kata pondok diturunkan dari kata bahasa Arab "fundûqun" (ruang 
tidur, wisma, hotel sederhana).
123
 Pendapat yang sama juga diungkapkan oleh 
Yasmadi bahwa istilah pondok berasal dari bahasa Arab “funduq” yang berarti hotel, 
asrama, rumah dan tempat tinggal sederhana.
124
 
Secara bahasa, kata pesantren berasal dari kata santri dengan awalan “pe” dan 
akhiran “an” (pesantrian) yang berarti tempat tinggal para santri. Sedangkan kata 
santri sendiri berasal kata “sastri”, sebuah kata dari bahasa sansekerta yang artinya 
melek huruf. Dalam hal ini menurut Nurcholish Majid agaknya didasarkan atas kaum 
santri adalah kelas literary bagi orang Jawa yang berusaha mendalami agama melalui 
kitab-kitab bertulisan dan berbahasa Arab. Ada juga yang mengatakan bahwa kata 
santri berasal dari bahasa Jawa, dari kata “cantrik”, yang berarti seseorang yang selalu 
mengikuti seorang guru kemana guru itu pergi menetap.
125
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a. Unsur-Unsur Pesantren 
Dari beberapa batasan dan definisi para ahli tersebut dapat diketahui bahwa 
dalam pondok pesantren ada beberapa unsur-unsur yang perlu diperhatikan yaitu 
meliputi: a) Pondok; b) Masjid; c) Santri; d) Pengajian kitab-kitab Islam klasik 
dan e) Kiai.
126
 Bahkan Zamakhsari Dhofier dalam pengamatannya juga 
menyederhanakan pesantren ke bentuknya yang paling tradisional, ia 
menyebutkan ada lima unsur yang membentuk pesantren yaitu pondok, masjid, 




Dari berbagai unsur tersebut yang menjadi ciri yang paling esensial 
dan juga ciri khas utama bagi suatu pesantren adalah dari aspek tenaga 
pengajarnya yaitu kiai dan ciri yang paling esensial bagi suatu pesantren 
adalah adanya seorang kiai. Kiai pada hakekatnya adalah gelar yang 
diberikan kepada seseorang yang mempunyai ilmu dibidang agama Islam 
dan merupakan suatu personifikasi yang sangat erat kaitannya dengan suatu 
pondok pesantren. Bahkan rata-rata pesantren yang berkembang di Jawa dan 
Madura sosok kiai sangat berpengaruh, kharismatik dan berwibawa, 
sehingga amat disegani oleh masyarakat di lingkungan pesantren. Di 
samping itu kiai pondok pesantren sangat biasanya juga sekaligus sebagai 
penggagas dan pendiri dari pesantren yang bersangkutan. Oleh karenanya 
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Kiai di dalam dunia pesantren sebagai penggerak dalam mengemban 
dan mengembangkan pesantren. Kiai bukan hanya pemimpin pondok 
pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren. Dengan demikian kemajuan 
dan kemunduran pondok pesantren benar-benar terletak pada kemampuan 
kiai dalam mengatur pelaksanaan pendidikan di dalam pesantren. Hal ini 
disebabkan karena besarnya pengaruh seorang kiai dan tidak hanya terbatas 
dalam pesantrennya, melainkan juga terhadap lingkungan masyarakatnya.
129
 
Muhammad Idris Jauhari berpendapat bahwa kiai atau pimpinan 
pesantren, tidak saja berfungsi sebagai leader, central figure dan top-
manajer di pesantrennya masing-masing, tapi juga menjadi moral force bagi 
para santri dan seluruh penghuni pesantren, di mana antara santri dan kiai 
tercipta hubungan batin (bukan sekedar emosional) yang tulus dan kokoh, 
bahkan sampai ketika mereka sudah pulang ke masyarakat. Suatu kondisi 
yang seharusnya terdapat dalam lembaga pendidikan apapun, tetapi sangat 
jarang ditemukan-kalau tidak akan disebut tidak ada-dalam sistem–sistem 
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 Bahkan “kiai bukan hanya pimpinan pondok 
pesantren tetapi juga pemilik pondok pesantren”.131 
 
 
2) Asrama (Pondok) 
Setiap pesantren umumnya memiliki pondokan. Pondok dalam 
pesantren pada dasarnya merupakan dua kata yang sering penyebutannya 
tidak dipisahkan menjadi “Pondok Pesantren”, yang berarti pondok dalam 
pesantren merupakan wadah pengemblengan, pembinaan dan pendidikan 
serta pengajaran ilmu pengetahuan. 
Sebuah pesantren pada dasarnya adalah sebuah asrama pendidikan 
Islam tradisional di mana para peserta didiknya (santri) tinggal bersama 
belajar dan belajar di bawah bimbingan seorang (atau lebih) guru yang lebih 
di kenal dengan sebutan “kiai”. Asrama untuk para santri tersebut berada 
dalam lingkungan kompleks pesantren di mana kiai bertempat tinggal yang 
juga menyediakan sebuah masjid untuk beribadah, ruang untuk belajar dan 
kegiatan-kegiatan keagamaan yang lain. Kompleks pesantren ini biasanya 
dikelilingi dengan tembok untuk dapat mengawasi keluar dan masuknya para 
santri sesuai peraturan yang berlaku. 
Pondok, asrama bagi para santri, merupakan ciri khas tradisi 
pesantren, yang membedakannya dengan sistem pendidikan tradisional di 
                                                             
130
 Muhammad Idris Jauhari, Sistem Pendidikan Pesantren (Sumenep: Al-Amien Printing, 
2002), hlm. 25. 
131






masjid-masjid yang berkembang di kebanyakan wilayah Islam di negara-
negara lain. Bahkan sistem asrama ini pula membedakan pesantren dengan 
sistem pendidikan surau di daerah Minangkabau. 
Pondok sebagai wadah pendidikan manusia seutuhnya sebagai 
operasionalisasi dari pendidikan yakni mendidik dan mengajar. Mendidik 
secara keluarga berlangsung di pondok sedangkan mengajarnya di kelas dan 
musholla. Hal inilah yang merupakan fase pembinaan dan peningkatan 
kualitas manusia sehingga ia bisa tampil sebagai kader masa depan. Oleh 
karena itu pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang pertama 
mengembangkan lingkungan hidup dalam arti kata pengembangan sumber 
daya manusia dari segi mentalnya. 
Dari aspek peningkatan kualitas sumber daya manusia nampak jelas 
pesantren dikatakan sebagai lembaga yang pertama kali mempeloporinya. 
Dalam arti sempit dapat dikatakan sebagai upaya pengembangan lingkungan 
hidup. Di samping itu, pondok juga sebagai satu sistem yang 
membedakannya dengan sistem pendidikan lain, baik yang tradisional 
maupun modern yang ada di negara lain (di luar Indonesia). Eksistensi 
pondok juga erat hubungannya dengan kepentingan seorang santri menimba 
ilmu secara mendalam pada seorang kiai.
132
 
Ada tiga alasan utama mengapa pesantren harus menyediakan asrama 
bagi para santri. Pertama, kemasyhuran seorang kiai dan kedalaman 
pengetahuannya tentang Islam menarik santri-santri dari jauh. Untuk dapat 
menggali ilmu dari kiai tersebut secara teratur dan dalam waktu yang lama, 
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para santri tersebut harus meninggalkan kampung halamannya dan menetap 
di dekat kediaman kiai. Kedua, hampir semua pesantren berada di desa-desa 
di mana tidak tersedia perumahan (akomodasi) yang cukup untuk dapat 
menampung santri-santri; dengan demikian perlulah adanya suatu asrama 
khusus bagi para santri. Ketiga, ada sikap timbal balik antara kiai dan santri, 
di mana para santri menganggap kiainya seolah-olah sebagi bapaknya 
sendiri, sedangkan menganggap para santri sebagai titipan Tuhan yang harus 
senantiasa dilindungi. Sikap ini juga menimbulkan perasaan tanggung jawab 
di pihak kiai untuk dapat menyediakan tempat tinggal bagi para santri. Di 
samping itu dari pihak para santri tumbuh perasaan pengabdian kepada 
kiainya, sehingga para kiainya memperoleh imbalan dari para santri sebagai 
sumber tenaga bagi kepentingan pesantren dan keluarga kiai.
133
 
Sistem pondok bukan saja merupakan elemen paling penting dari 
tradisi pesantren, tapi juga penopang utama bagi pesantren untuk dapat terus 
berkembang. Meskipun keadaan pondok sederhana dan penuh sesak, namun 
santri baru dari pedesaan dan baru pertama meninggalkan desanya untuk 
melanjutkan pelajaran di suatu wilayah yang baru itu tidak perlu mengalami 





Masjid, di masa perkembangan awal Islam, selain sebagai tempat 
ibadah berfungsi juga sebagai institusi pendidkan. Sebagaimana yang pernah 
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dilakukan oleh Rasulullah bersama sahabat-sahabatnya ketika berhijrah ke 
Madinah, yang dibangun pertama kali adalah masjid. Di masjidlah mereka 
mempelajari agama Islam bersama Rasulullah. Jika terdapat persoalan-
persoalan di antara mereka tentang ajaran Islam, maka Rasulullah menjadi 
tumpuan pertanyaan mereka. 
Praktik Nabi di Madinah ini menjadi model bagi para sahabat 
sesudahnya dalam melakukan praktik pengajaran tentang Islam dan 
kemasyarakatan. Di mana-mana, di daerah yang ditaklukan muslim, di situ 
dibangun masjid sebagai tempat ibadah sekaligus tempat studi. Menurut 
Seyyed Hossein Nasr, ia memberi batasan bahwa berfungsinya masjid 
sebagai sekolah adalah dimulai pada masa khalifah Umar ibn Khaththab 
berkuasa, dengan menunjukkan contohnya masjid di kota Kufah, Basrah dan 
Damaskus yang telah dipergunakan untuk pengajaran al-Qur‟an dan Hadits. 
Kemudian, lambat laun pelajaran nahwu (gramatika bahasa Arab) dan sastra 
digabungkan pula ke dalam institusi pendidikan ini. Beberapa contoh masjid 
jami‟ yang masyhur diantaranya Masjid Jami‟ al-Manshur di Baghdad, 
Masjid Jami‟ Damaskus dan Masjid Jami‟ Amr di Mesir. 
Adapun yang menjadi peserta di lembaga pendidikan masjid, menurut 
Fazlur Rahman adalah orang dewasa karena diberikan kepada orang banyak, 
yang tujuannya terutama untuk mengajar tentang al-Qur‟an dan ajaran 
agama, bukan keterampilan baca tulis. Dari jenis pendidikan inilah tumbuh 
sekolah-sekolah tinggi yang tumbuh melalui halaqah-halaqah (kelompok 
murid yang berkumpul mengelilingi seorang guru/syaikh tertentu).
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dinyatakan Azyumardi Azra, bahwa pendidikan tinggi di dunia Islam 
dimulai dari halaqah-halaqah yang muncul dari masjid-masjid jami‟, dan 




Meskipun tidak terorganisir, kelompok belajar yang disebut halaqah 
ini seringkali menjadi formal. Pada awalnya seseorang menjadi syaikh 
halaqah secara alami dan statusnya ditentukan oleh muridnya sendiri, dan 
belakangan seorang syaikh bisa diangkat menjadi pengurus masjid, 
kemudian diangkat menjadi juru tafsir yang menentukan hukum sesuai 
dengan ayat-ayat al-Qur‟an dan Hadits. 
Masjid merupakan elemen yang tidak dapat dipisahkan dengan 
pesantren dan dianggap sebagai tempat yang paling tepat untuk mendidik 
para santri, terutama dalam sembahyang lima waktu, khutbah dan shalat 
Jum‟ah, dan mengajarkan kitab-kitab klasik. Masjid juga merupakan tempat 
yang paling penting dan merupakan jantung dari eksistensi pesantren.  
Masjid pada hakekatnya merupakan sentral kegiatan muslim baik 
dalam dimensi ukhrawi maupun duniawi dalam ajaran Islam, karena 
pengertian yang lebih luas dan maknawi, masjid memberikan indikasi 
sebagai kemampuan seorang abdi dalam mengabdi kepada Allah yang 
disimbolkan sebagai adanya masjid (tempat sujud). Atas dasar pemikiran itu 
dapat dipahami bahwa masjid tidak hanya terbatas pada pandangan 
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materialistik, melainkan pandangan idealistik, immaterialistik termuat 
didalamnya 
4) Santri 
Istilah santri hanya terdapat di pesantren sebagai pengejawantahan 
adanya peserta didik yang haus akan ilmu pengetahuan yang dimiliki oleh 
seorang kiai yang memimpin sebuah pesantren. Oleh karena itu santri pada 
dasarnya berkaitan erat dengan keberadaan kiai dan pesantren. Santri 
memiliki arti sempit dan luas. Pengertian sempit, santri adalah seorang 
pelajar sekolah agama, sedangkan pengertian yang lebih luas, santri 
mengacu kepada seorang anggota bagian penduduk Jawa yang menganut 
Islam dengan sungguh-sungguh menjalankan ajaran Islam, shalat lima waktu 
dan shalat Jum‟at.137 
Menurut pengertian yang dalam lingkungan orang-orang pesantren, 
seorang alim hanya bisa disebut kiai bilamana memiliki pesantren dan santri 
yang tinggal dalam pesantren tersebut untuk mempelajari kitab-kitab Islam 
klasik. Oleh karena itu santri adalah elemen penting dalam suatu lembaga 
pesantren. Walaupun demikian, menurut tradisi pesantren, terdapat dua 
kelompok santri: 
a) Santri mukim yaitu santri-santri yang berasal dari daerah jauh dan 
menetap dalam kelompok pesantren. Santri mukim yang menetap paling 
lama tinggal di pesantren tersebut biasanya merupakan suatu kelompok 
tersendiri yang memegang tanggung jawab mengurusi kepentingan 
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pesantren sehari-hari; mereka juga memikul tanggung jawab mengajar 
santri-santri muda tentang kitab-kitab dasar dan menengah. 
b) Santri kalong yaitu santri-santri yang berasal dari desa-desa di sekeliling 
pesantren; yang biasanya tidak menetap dalam pesantren (nglajo) dari 
rumahnya sendiri. Biasanya perbedaan pesantren kecil dan pesantren 
besar dapat di lihat dari komposisi santri kalong. Dengan kata lain, 




Oleh karenanya, hanya seorang santri yang memiliki kesungguhan dan 
kecerdasan saja yang diberi kesempatan untuk belajar di sebuah pesantren 
besar. Selain dua istilah santri di atas ada juga istilah “santri kelana” dalam 
dunia pesantren. Santri kelana adalah santri yang berpindah-pindah dari satu 
pesantren ke pesantren lainnya, hanya untuk memperdalam ilmu agama. Santri 
kelana ini akan selalu berambisi untuk memiliki ilmu dan keahlian tertentu 
dari kiai yang dijadikan tempat belajar atau dijadikan gurunya. 
Hampir semua kiai atau ulama‟ di Jawa yang memimpin sebuah 
pesantren besar, memperdalam pengetahuan dan memperluas penguasaan ilmu 
agamanya dengan cara mengembara dari pesantren ke pesantren (berkelana). 
Akan tetapi, setelah pesantren mengadopsi sistem pendidikan modern seperti 
sekolah atau madrasah, tradisi kelana ini mulai di tinggalkan.
139
 
5) Pengajaran Kitab Kuning (KK) 
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Kitab Kuning (KK) sebagai kurikulum pesantren ditempatkan pada 
posisi istimewa. Karena, keberadaannya menjadi unsur utama dan sekaligus 
ciri pembeda antara pesantren dan lembaga-lembaga pendidikan Islam 
lainnya. Pada pesantren di Jawa dan Madura, penyebaran keilmuan, jenis kitab 
dan sistem pengajaran kitab kuning memiliki kesamaan, yaitu sorogan dan 
bandongan. Kesamaan-kesamaan ini menghasilkan homogenitas pandangan 
hidup, kultur dan praktik-praktik keagamaan di kalangan santri.
140
 
Berdasarkan catatan sejarah, pesantren telah mengajarkan kitab-kitab 
klasik, khususnya karangan-karangan madzab syafi‟iyah. Pengajaran Kitab 
Kuning berbahasa Arab dan tanpa harakat atau sering disebut kitab gundul141 
merupakan satu-satunya metode yang secara formal diajarkan dalam pesantren 
di Indonesia. Pada umumnya, para santri datang jauh dari kampung halaman 
dengan tujuan ingin memperdalam kitab-kitab klasik tersebut, baik kitab 
Ushul Fiqih, Fiqih, Kitab Tafsir, Hadits, dan lain sebagainya. Para santri juga 
biasanya mengembangkan keahlian dalam berbahasa Arab (Nahwu dan 
Sharaf), guna menggali makna dan tafsir di balik teks-teks klasik tersebut. 
Keseluruhan kitab-kitab klasik yang diajarkan di pesantren dapat di 
golongkan ke dalam delapan kelompok yaitu, a) Nahwu (sintaksis) dan Saraf 
(morfologi); b) Fiqih; c) Ushul fiqih; d) Hadits; e) Tafsir; f) Tauhid; g) 
Tasawuf dan Etika; h) Cabang-cabang lain seperti Tarikh dan Balaghah. 
Kitab-kitab tersebut meliputi teks yang sangat pendek sampai teks yang 
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berdiri dari berjilid-jilid tebal mengenai Hadits, Tafsir, Fiqih, Ushul Fiqih dan 
Tasawuf.
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 Sedangkan Zamakhsari Dhofier, menggolongkan kitab-kitab 
klasik yang diajarkan di pesantren menjadi 8 kelompok, yaitu: Nahwu/Sharaf, 




Selain itu, berdasarkan periode pengarang (mushanif) sebelum atau 
sesudah abad ke-19 M, Kitab Kuning (KK) dapat dikelompokkan menjadi 
dua: Pertama, al-Kutub al-Qadîmah, kitab klasik salaf. Semua kitab ini 
merupakan produk ulama pada sebelum abad ke-19 M. Ciri-ciri umumnya 
adalah: a) Bahasa pengantar seutuhnya bahasa klasik, terdiri atas sastra liris 
(nadzam) atau prosa liris (natsar). b) Tidak mencantumkan tanda baca, seperti 
koma, titik, tanda seru, tanda tanya dan sebagainya. c) Tidak mengenal 
pembabakan alinea atau paragraf. Sebagai penggantinya adalah jenjang uraian 
seringkali disusun dengan kata kitâbun, bâbun, fashlun, raf‟un, tanbîh dan 
tatimmatun. d) Isi kandungan kitab banyak berbentuk duplikasi dari karya 
ilmiah ulama sebelumnya. Kitab sumber diperlukan sebagai matan, yang 
dikembangkan menjadi resume (mukhtashar atau khulâshah), syarah, taqrîrat, 
ta‟liqât dan sebagainya. e) Khusus kitab salaf yang beredar di lingkungan 
pesantren si pengarang harus tegas berafiliasi dengan madzhab sunni, terutama 
madzhab arba‟ah. Sedangkan, kitab salaf yang pengarangnya tidak berafiliasi 
dengan madzhab sunni hanya dimiliki terbatas oleh kiai sebagai studi banding. 
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Kedua, al-Kutub al-„Ashriyyah. Kitab-kitab ini merupakan produk 
ilmiah pada pasca abad ke-19 M. Ciri-cirinya, adalah: a) Bahasanya 
diremajakan atau berbahasa populer dan diperkaya dengan idiom-idiom 
keilmuan dari disiplin non-syar‟i. Pada umumnya karangannya berbentuk 
prosa bebas. b) Teknik penulisan dilengkapi dengan tanda baca yang sangat 
membantu pemahaman. c) Sistematika dan pendekatan analisisnya terasa 
sekali dipengaruhi oleh ilmu pengetahuan umum pada zamannya. d) Isi 
karangan merupakan hasil studi literer yang merujuk pada banyak buku dan 
seringkali tidak ada keterikatan dengan paham madzhab tertentu. 
Agar bisa menerjemahkan dan memberikan pandangan tentang isi dan 
makna dari teks kitab tersebut, seorang kiai ataupun santri harus menguasai 




Sebagai lembaga pendidikan Islam, pesantren berusaha mendidik para 
santrinya agar kelak menjadi pemimpin umat bangsa dan negara yang benar-
benar dapat diandalkan kualitas keilmuannya baik dalam disiplin ilmu 
keagamaan tradisional maupun dalam ilmu pengetahuan lainnya. Maka 
pondok pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam berupaya untuk selalu 
meningkatkan kualitas santri-santrinya melalui pengajaran kitab-kitab klasik 
yaitu Kitab Kuning yang dalam proses pengajarannya sering dikenal dengan 
beberapa istilah diantaranya seperti Sorogan, Wetonan, Bandongan, Halaqah, 
Mudzakarah atau musyawarah dan Majlis Taklim. 
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Kelima unsur tersebut saling terkait antara satu dengan lainnya membentuk 
suatu sistem yang disebut sebagai lembaga pendidikan Islam yaitu pesantren. 
Sistem merupakan seperangkat unsur yang secara teratur dan saling berkaitan 
sehingga membentuk suatu totalitas untuk melaksanakan suatu maksud tertentu. 
Dalam hal ini sistem pondok pesantren merupakan seperangkat alat yang secara 
teratur saling berkaitan antara elemen pesantren (kiai, asrama, masjid, santri, dan 
pengajian kitab) dalam melaksanakan pendidikan yang saling bekerja sama 
(cooperatif) membangun common working yang baik demi kemajuan lembaga. 
Sistem pesantren di sini sangat penting, menjadi satu kesatuan yang utuh dalam 
tercapainya tujuan pendidikan yang dicita-citakan dalam membentuk kepribadian 
luhur dan berintelektual. 
 
2. Mutu Pendidikan Pesantren 
Memahami Konsep mutu pendidikan  di pesantren sangat 
dipengaruhi oleh beberapa asumsi yang mendasarinya, asumsi yang 
dimaksudkan antara lain adalah konsep pendidikan Islam, konsep mutu 
pendidikan Islam, ciri-ciri pendidikan Islam dan prinsip pendidikan Islam. 
Diantara asumsi-asumi tersebut diuraikan sebagaimana berikut: 
a. Konsep pendidikan Islam 
Terdapat beberapa konsep yang diutarakan oleh beberapa pakar 
pendidikan Islam, diantara konsep tersebut pendidikan Islam diartikan 
sebagai suatu proses mengubah tingkah laku individu pada kehidupan 
pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya dengan cara pengajaran 





profesi asasi dalam masyarakat.145 Dengan demikian konsep pendidikan 
Islam merupakan suatu untuk mengubah individu menjadi lebih baik. 
 
 
b. Konsep mutu pendidikan Islam 
Dari konsep pendidikan Islam tersebut dapat disimpulkan bahwa Mutu 
pendidikan Islam adalah derajat keunggulan dalam pengelolaan 
pendidikan Islam secara efektif dan efisien untuk melahirkan 
keunggulan akademik dan non akademik pada peserta didik yang 
dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau penyelesaian 
program pembelajaran tertentu dengan berlandaskan pada etik-qur’anik 
dan hadits.146  
Dengan demikian konsep pengembangan mutu tetap mengacu 
pada konsep pengembangan mutu pada umumnya, akan tetapi 
dibingkai dengan nilai-nilai ajaran Islam. 
c. Prinsip –prinsip Pendidikan pesantren 
Prinsip pendidikan pesantren sebagaiman ditulis oleh Nur Khalis 
Majid adalah sebagai berikut: 
a. Teosentri;  
b. Ikhlas dalam pengabdian; 
c. Keadilan; 
d. Kesederhanaan; 
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f. Mengatur kegiatan bersama; 
g. Kebebasan terpimpin; 
h. Kemandirian;  
i. Tempat menuntut ilmu dan mengabdi;  
j. mengamalkan ajaran agama;  
k. belajar di pesantren mencari sertifik/ijasah saja dan  
l. kepatuhan terhadap kyai.147 
d. Ciri-ciri pendidikan pesantren: 
Pendidikan pesantren sebagaimana dikutip dari buku Profil 
Pondok Mua’dalah, disebutkan bahwa pendidikan pesantren memilki 
ciri-ciri sebagai berikut: 
a. Akrabnya hubungan santri dengan kyai atau ustadz; 
b. Kepatuhan santri kepada kyai atau ustadz; 
c. Hidup hemat dan sederhana; 
d. Kemandirian; 
e. Saling tolong menolong dan suasana persaudaraan; 
f. Sangat disiplin; 
g. Keprihatinan untuk mencapai tujuan mulia dan 
h. Pemberian ijazah.148 
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e. Sumber-sumber yang mendasari pendikan Islam 
Terdapat beberapa sumber yang mendasari pendidika Islam, 
antara lain adalah; al-Qur’an, al- Hadits, hasil karya pakar pendidikan 
Islam dan karya pakar pendidikan yang tidak bertentangan dengan nilai-
nilai islam. 
Dari uraian deskripsi tentang asumsi-asumsi yang mendasari 
tersebut, konsep mutu pendidikan pesantren adalah suatu proses 
penyelenggaraan pendidikan di pesantren untuk melahirkan keunggulan 
akademik dan nonakademik bagi peserta didik, sehingga menjadi pribadi yang 
sempurna, dan dapat memposisikan dirinya sebagai makhluk individu, makhluk 
sosial dan sebagai hamba Allah.   
Rancangan manajemen kelembagaan terpadu tersebut memiliki 
kata kunci yang menjadi rujukan utama yaitu mutu pendidikan. Secara 
leksikal, kata mutu masuk ke dalam bahasa Indonesia dari bahasa 
Inggris, yaitu dari kata quality. Kata ini berasal dari bahasa Latin, yaitu 
qualitas yang masuk ke dalam bahasa Inggris melalui bahasa Prancis 
kuno, yaitu qualite. Dalam kamus lengkap (kamus komprehensif) bahasa 
Inggris, kata itu mempunyai banyak arti, tiga diantaranya: 1) Suatu sifat 
atau atribut yang khas dan membuat berbeda; 2) Standar tertinggi sifat 
kebaikan; dan 3) Memiliki sifat kebaikan tertinggi.149 Sedangkan di 
tempat lain, kata “mutu” juga diartikan sebagai goodness or worth,150 
atau juga (ukuran) baik buruk suatu benda; kadar; taraf atau derajat 
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(kepandaian, kecerdasan, dan sebagainya);151 kualitas; derajat; tingkat; 
manikam; mutiara; emas kertas; manik; karat (nilai logam mulia); kadar 
emas; membungkam/diam (karena sedih).152 Dengan demikian, mutu 
dalam perspektif ini merupakan derajat atau ukuran baik dan buruk 
sesuatu sesuai dengan kadar ukuran. 
Mutu dalam literatur manajemen konvensional terutama industri 
sangat beragam pengertian atau definisinya tergantung dari perspektif 
yang digunakan, kriteria, dan konteksnya, salah satu contoh adalah 
pernyataan Joseph N. Juran yang menyatakan: 
 “quality” means those features of products which meet 
customer needs and thereby provide customer satisfaction. 
In this sense, the meaning of quality is oriented to income. 
The purpose of such higher quality is to provide greater 
customer satisfaction and, one hopes, to increase income. 
However, providing more and/or better quality features 
usually requires an investment and hence usually involves 
increases in costs.153   
 
 
Dari penyataan ini dapat dikonklusikan bahwa pengertian 
mutu sangat tergantung dari perspektif yang digunakan dalam 
membingkai output tersebut. Dalam mendefinisikan kualitas, ada 
beberapa pakar utama yang saling berbeda pendapat, tetapi 
maksudnya sama tetap pada kesesuaian antara idea dan cita-cita 
serta praksis. Jadi konsep mutu sering dianggap sebagai ukuran 
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relatif kesempurnaan atau kebaikan sebuah produk/jasa, yang 
terdiri atas kualitas desain (fungsi spesifikasi produk) dan kualitas 
kesempuraan (conformance quality) (ukuran seberapa besar 
tingkat kesesuian antara sebuah produk/jasa dengan persyaratan 
atau spesifikasi kualitas yang ditetapkan sebelumnya).154 Dalam 
perspektif lain, ada yang menyebut mutu sebagai konsep licin (a 
slippery concept), sebab mutu berkaitan dengan sudut pandang 
(perspektif) dan kepentingan pengguna kata tersebut (it is 
slippery because it has such a variety of meanings and the word 
implies different things to different people).155 Hal ini terjadi 
dikarenakan konsep mutu yang bertolak dari standar absolut 
(absolute concept) dan relatif (relative concept). Standar absolut 
menganggap bahwa sesuatu yang bermutu merupakan bagian 
dari standar yang sangat tinggi dan tidak dapat diungguli serta 
memiliki kebenaran yang hakiki; sedangkan standar relatif 
dipandang sebagai suatu yang melekat pada sebuah produk yang 
sesuai dengan kebutuhan pelanggannya atau mampu 
menyesuaikan diri dengan spesifikasi dan juga mampu memenuhi 
kebutuhan pelanggan.156 
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Dari tataran tersebut wajar bila banyak para pakar 
mencoba untuk mendefinisikan mutu, salah satunya ada yang 
menyatakan bahwa mutu sebagai produk atau servis, bukan 
seperti yang ditetapkan oleh pemasok, tetapi seperti yang 
diinginkan oleh klien atau konsumen; dan untuk produk atau 
servis yang diinginkannya itu, mereka mau dan rela 
membayarnya.157 Ada juga yang menyatakan bahwa kualitas 
adalah kecocokan penggunaan produk (fitness for use) untuk 
memenuhi kebutuhan dan kepuasan pelanggan atau kualitas 
sebagai kesesuaian terhadap spesifikasi;158 bahkan ada pula yang 
mengemukakan bahwa mutu memiliki lima dimensi, yaitu: 1) 
Rancangan (design), sebagai spesifikasi produk; 2) Kesesuaian 
(conformance), yakni kesesuian antara maksud desain dengan 
penyampian produk aktual; 3) Kesediaan (availability), mencakup 
aspek kedapatdipercayaan serta ketahanan, dan produk itu 
tersedia bagi konsumen untuk digunakan; 4) Keamanan (safety) 
aman tidak membahayakan konsumen; dan 5) Guna praksis (field 
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use) kegunaan praksis yang dapat dimanfaatkan penggunanya 
oleh konsumen.159 
Lebih lanjut, kualitas juga didefinisikan sebagai kesesuaian 
dengan kebutuhan pasar dan kualitas merupakan apapun yang 
menjadi kebutuhan dan keinginan konsumen;160 atau sebagai 
conformance to requirement, yaitu sesuai dengan yang 
disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai nihil cacat, 
kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan;161 dan juga 
dikatakan sebagai suatu kondisi dinamis yang berhubungan 
dengan produk, jasa, manusia, proses dan lingkungan yang 
memenuhi atau melebihi harapan.162 Ada pula yang menyatakan 
bahwa quality is the extent to which products and services 
conform to customer requirement;163 atau mutu dipandang 
sebagai derajat keunggulan suatu produk atau hasil kerja, baik 
berupa barang atau jasa.164 
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Dari berbagai definisi dapat disimpulkan bahwa kualitas 
adalah kesesuian antara maksud desain dengan penyampian 
produk aktual terutama kesesuaian dengan kebutuhan pasar 
dengan yang disyaratkan atau distandarkan atau kualitas sebagai 
nihil cacat, kesempurnaan dan kesesuaian terhadap persyaratan. 
Maka untuk melihat secara diametral dari tiga pakar tersebut, 
dapat dijelaskan dengan menggunakan tabel perbandingan 
sebagai berikut:165 
 
Tabel 2. 1 Pendapat Pakar terkait Mutu 
No. Aspek W. Edwards Deming Joseph Juran Philip B. Crosby 
13.  Definisi Kualitas Suatu tingkat yang 
dapat diprediksi dari 
keseragaman dan 
ketergantungan pada 
biaya yang rendah dan 
sesuai dengan pasar 
Kemampuan untuk 








94% atas masalah 
kualitas 













prestasi pada semua 
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17.  Struktur  14 butir untuk 
manajemen 




18.  Pengendalian proses 
statistical (statistical 
process control) 





























Pendekatan tim dan 





21.  Biaya kualitas Tidak ada optimum 
perbaikan terus 
menerus 
Quality is not free, 
terdapat suatu 
optimum 
Cost of non 
conformance, 
quality is free  
22.  Pembelian dan 




kualitas yang dapat 
diterima 
Masalah pembelian 








23.  Penilaian pemasok Tidak, kritikal dari 
kebanyakan sistem 




24.  Hanya satu sourcing 
of supply 





Ketika mutu tersebut masuk dalam kerangka pendidikan (Islam), 
maka kerangka yang digunakan juga masih bersifat jamak (plural), salah 





kemampuan lembaga pendidikan dalam pengelolaan secara operasional 
dan efisien tehadap komponen-komponen yang berkaitan dengan 
sekolah sehingga menghasilkan nilai tambah terhadap komponen 
tersebut menurut norma/standar yang berlaku.166 Ada juga yang 
mengartikan mutu pendidikan sebagai kemampuan (ability) yang dimiliki 
oleh produk atau jasa (services) yang dapat memenuhi kebutuhan atau 
harapan, kepuasan (satisfaction) pelanggan (customers) yaitu internal 
customers yaitu peserta didik sebagai pembelajar (learners) dan 
eksternal customers yaitu masyarakat dan dunia industri.167 
Pada sisi yang lain ada juga yang menggunakan perspektif lain 
bahwa pengertian mutu pendidikan dapat dilihat dari dua sisi, yaitu segi 
normatif dan segi deskriptif. Dalam arti normatif, mutu pendidikan 
ditentukan berdasarkan pertimbangan (kriteria) intrinsik dan ekstrinsik. 
Berdasarkan kriteria intrisik, mutu pendidikan merupakan produk 
pendidikan yakni manusia yang terdidik, sesuai dengan standar ideal. 
Berdasarkan kriteria ekstrinsik, pendidikan merupakan instrumen untuk 
mendidik tenaga kerja yang terlatih. Dalam artian deskriptif, mutu 
ditentukan berdasarkan keadaan senyatanya. Misalkan hasil tes prestasi 
belajar.168 Dengan demikian, pendidikan bermutu merupakan pendidikan 
yang mampu melakukan proses pematangan kualitas peserta didik yang 
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dikembangkan dengan cara membebaskan peserta didik dari 
ketidaktahuan, ketidakmampuan, ketidakberdayaan, ketidakbenaran, 
ketidakjujuran, dan dari buruknya akhlaq dan keimanan.169 
Dari deskrepsi tersebut bisa dikonklusikan bahwa mutu 
pesantren adalah kualitas pendidikan pesantren yang mengacu pada 
masukan, proses, luaran, dan dampaknya. Mutu masukan merupakan 
segala hal yang perlu tersedia karena dibutuhkan untuk berlangsungnya 
proses pendidikan pesantren. Mutu masukan pendidikan pesantren ini 
dapat dilihat dari beberapa sisi. Pertama, kondisi baik atau tidaknya 
masukan sumber daya manusia, seperti pengasuh lembaga pendidikan 
pesantren yang memiliki visi-misi serta kapabel, ustadz/ustadzah dan 
santri; kedua, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan material 
berupa sarana prasarana serta media pembelajaran di pesantren; 
ketiga, memenuhi atau tidaknya kriteria masukan yang perangkat lunak, 
seperti peraturan, deskripsi kerja, dan struktur organisasi pesantrem; 
dan keempat, mutu masukan yang bersifat harapan dan kebutuhan, 
seperti visi, motivasi, ketekunan, dan cita-cita. Sedangkan mutu proses 
pembelajaran di pesantren mengandung makna bahwa kemampuan 
sumber daya pesantren untuk mentransformasikan multi jenis masukan 
dan situasi untuk mencapai derajat nilai tambah tertentu dari santri. 
Dan dilihat dari hasil pendidikan pesantren yaitu output 
pendidikan yang merupakan kinerja lembaga pendidikan Islam 
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(pesantren) adalah prestasi lembaga pendidikan Islam yang dihasilkan 
dari proses/perilaku lembaga pesantren. Kinerja lembaga pendidikan 
pesantren dapat diukur dari kualitas, efektivitas, produktivitas, efisiensi, 
inovasi, kualitas kehidupan kerja, dan moral kerjanya yang tetap pada 
nilai etik-qur’anik. Apalagi era sekarang ini, manusia-manusia dituntut 
berusaha tahu banyak (knowing much), berbuat banyak (doing much), 
mencapai keunggulan (being exellence), menjalin hubungan dan kerja 
sama dengan orang lain (being sociable), serta berusaha memegang 
teguh nilai-nilai moral (being morally).170 Dengan demikian, mutu 
pendidikan (pesantren) dipandang bermutu jika mampu melahirkan 
keunggulan akademik dan ekstrakulikuler pada peserta didik yang 
dinyatakan lulus untuk satu jenjang pendidikan atau menyelesaikan 
program pembelajaran tertentu dan unggul dalam prestasi nonakademik 
seperti mempunyai sisi aqidah yang kuat, mempunyai kesopanan yang 
tinggi, dan lain sebagainya.171 
Gerakan mutu terpadu di lembaga pendidikan pesantren masih 
tergolong atau relatif baru, namun seiring dengan tuntutan peningkatan 
mutu pendidikan pesantren menjadi semakin penting untuk menerapkan 
manajemen mutu terpadu dalam institusi pendidikan Islam ini. Apalagi 
penerapakan gerakan mutu terpadu ini untuk mereorientasi sistem 
manajemen, perilaku staf, fokus organisasi, dan proses-proses 
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pengadaan pelayanan pendidikan, sehingga pesantren bisa melakukan 
proses pendidikan lebih baik, pelayanan yang lebih efektif memenuhi 
kebutuhan, keinginan, dan keperluan pelanggan.172 Oleh karena itu, 
pemahaman terhadap dimensi mutu semakin menjadi keharusan dan 
akan membentuk paradigma baru untuk meningkatkan intensitas serta 
keinginan dalam berkompetisi dengan institusi pendidikan lain. Jadi ada 
delapan dimensi yang dapat digunakan untuk menganalisis karakteristik 
kualitas produk, yaitu:173 
a. Kinerja/performa (performance) berkaitan dengan aspek fungsional 
dari produk dan merupakan karakteristik utama yang 
dipertimbangkan pelanggan ketika ingin membeli suatu produk yaitu 
karakteristik pokok dari produk inti.  
b. Features merupakan aspek kedua dari performa yang menambah 
fungsi dasar, berkaitan dengan pilihan-pilihan dan 
pengembangannya, yaitu ciri-ciri atau keistimewaan tambahan atau 
karakteristik pelengkap/tambahan.  
c. Kehandalan (reliability) berkaitan dengan kemungkinan suatu 
produk berfungsi secara berhasil dalam periode waktu tertentu di 
bawah kondisi tertentu. Dengan demikian, kehandalan merupakan 
karakteristik yang merefleksikan kemungkinan tingkat keberhasilan 
dalam penggunaan suatu produk.  
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d. Konformitas (conformance) berkaitan dengan tingkat kesesuain 
produk terhadap spesifikasi yang telah ditetapkan sebelumnya 
berdasarkan keinginan pelanggan. Pada kerangka ini yang perlu 
dimunculkan adalah sejauhmana karakteristik desain dan operasi 
memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya.174  
e. Daya tahan (durability), berkaitan dengan berapa lama produk 
tersebut dapat terus digunakan.  
f. Kemampuan pelayanan (serviceability) merupakan karakteristik 
yang berkaitan dengan kecepatan/kesopanan, kompetensi, 
kemudahan, serta penanganan keluhan yang memuaskan.  
g. Estetika (aesthetics) merupakan karakteristik mengenai keindahan 
yang bersifat subyektif sehingga berkaitan dengan pertimbangan 
pribadi dan refleksi dari preferensi atau pilihan individual.  
h. Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), karakteristik yang 
berkaitan dengan reputasi (brand name, image). 
Delapan varian tersebut bisa untuk menganalisis mutu, akan 
tetapi di lembaga pendidikan pesantren yang terpenting lagi adalah 
pembentukan struktur formal dalam lembaga pendidikan pesantren yang 
akan memberikan pengaruh dan efek yang dirasakan terhadap 
pelaksanaan kerja dan produktivitas lembaga tersebut, yang dalam 
istilah Elton Mayo dari Harvard University disebut sebagai hawthorne 
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effect.175 Hal demikian tidak hanya mampu untuk meningkatkan mutu 
kinerja komponen pesantren, namun juga memberikan ruang bagi 
pesantren untuk tetap menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan sebagai 
dasar dari tuntutan masyarakat terhadap pesantren dalam menyikapi 
realitas kehidupan sebagai persoalaan kemanusiaan. Hal ini berarti, 
pesantren dituntut mencari solusi tepat, sistematis, dan berjangkauan 
luas ke depan sehingga diharapkan bisa menyelesaikan persoalaan 
kemanusiaan176 termasuk peningkatan mutu pendidikan. 
Berdasar pada karakteristik mutu tersebut, maka muncul 
indikator-indikator yang bisa mendifrensiasi antara lembaga pendidikan 
yang capable dengan yang mutu rendah. Indikator atau kriteria yang 
dapat dijadikan tolok ukur mutu pendidikan Islam pada kerangka ini 
adalah: 1) Hasil akhir pendidikan; 2) Hasil langsung pendidikan, hasil 
langsung inilah yang dipakai sebagai titik tolak pengukuran mutu 
pendidikan suatu lembaga pendidikan. Misalnya tes tertulis, daftar cek, 
anekdot, skala rating, dan skala sikap; 3) Proses pendidikan; 4) 
Instrumen input, yaitu alat berinteraksi dengan raw input (siswa); dan 
5) Raw input dan lingkungan.177 Pada indikator ini pada pesantren 
memiliki dampak yang masif terhadap proses manajerial pendidikan 
pesantren dengan arus kinerja pada mutu pendidikan pesantren itu 
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sendiri. Hal ini berarti parameter mutu pendidikan ini mengarahkan 
manajerial lembaga pendidikan pesantren pada fokus yang menjadi 
target utama pendidikan pesantren. 
Pada kerangka yang demikian, pesantren perlu memiliki 
kerangka perencanaan startegik dan analisis strategik dalam 
memunculkan kinerja mutu pendidikan pesantren, antara lain dengan 
berbagai dimensi mutu. Ada delapan dimensi mutu yang bisa dijadikan 
acuan dalam kerangka ini; 1) Kinerja (performance) karakteristik operasi 
pokok dari produk inti (core product); 2) Fitur atau ciri-ciri tambahan 
(features), yaitu karakteristik sekunder atau pelengkap; 3) Reliabilitas 
(reliability), yaitu kemungkinan kecil akan mengalami kerusakan atau 
kegagalan; 4) Kesesuaian dengan spesifikasi (conformance to 
specification), yaitu sejauhmana karakteristik desain dan operasi 
memenuhi standar-standar yang telah ditetapkan sebelumnya; 5) Daya 
tahan (durability), berkaitan dengan berapa lama produk tersebut dapat 
terus digunakan; 6). Serviceability, meliputi kecepatan, kompetensi, 
kenyamanan, kemudahan direparasi, serta penanganan keluhan secara 
memuaskan; 7). Estetika, yaitu daya tarik produk terhadap pancaindera; 
dan 8). Kualitas yang dipersepsikan (perceived quality), yaitu citra dan 
reputasi produk serta tanggung jawab terhadapnya.178 Sedangkan V. 
Gasparez mengemukakan bahwa dimensi mutu produk atau jasa 
meliputi: 1) Berwujud; setting fisik dari jasa tersebut, lokasi, karyawan, 
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material, komunikasi dan peralatannya; 2) Keandalan; kemampuan 
untuk melakukan jasa yang dijanjikan secara handal dan akurat; 3) 
Kecepattanggapan; sejauhmana karyawan menolong konsumen dan 
menyediakan jasa yang tepat dan cepat; 4) Jaminan; pengetahuan, 
kemampuan karyawan untuk menjaga kepercayaan dan kayakinan; dan 
5) Empati; perhatian dan kepedulian terhadap konsumen secara 
individual.179 
Dimensi-dimensi tersebut memberikan ruang bagi pengelolaan 
lembaga pendidikan pesantren untuk membingkai pola manajerial 
pesantren salah satunya dalam hal peningkatan mutu pendidikan seperti 
dalam proses pendidikan untuk mendapatkan output pendidikan yang 
sesuai harapan (mutu). Sebab antara proses pendidikan dan mutu 
pendidikan Islam saling berhubungan, terlebih membangun komitmen 
bersama tentang mutu bagi seluruh komponen organisasi pesantren. 
Agar proses itu tidak salah arah, maka mutu dalam arti hasil (output) 
pesantren perlu untuk dirumuskan terlebih dahulu oleh seluruh 
komponen pesantren, dan target yang jelas untuk dicapai pada tiap 
kurun waktu tertentu. 
Pola manajerial mutu pendidikan yang demikian mengarahkan 
pada upaya pesantren untuk menciptakan proses pendidikan yang 
menghasilkan output yang kompetitif dan sesuai harapan stakeholders. 
Oleh sebab itu, berbagai input dan proses perlu mengacu pada mutu 
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hasil (output) pesantren yang ingin dicapai terutama standar yang telah 
disepakati dengan tetap memetakan customers dan sumberdaya-
sumberdaya yang bisa untuk melayani mereka. Edward Sallis pada 
kerangka ini menyatakan sebagai langkah pemetaan proses (process 
charting).180 Paradigma ini juga akan mengiring seluruh komponen 
pesantren untuk tetap mengacu pada standar pencapaian output 
terlebih ketika berlangsung proses pendidikan di pesantren. 
Adapun instrumental input, yaitu alat berinteraksi dengan raw 
input (santri) seperti para ustadz/ustadzah perlu untuk memiliki 
komitmen yang tinggi dan total serta kesadaran untuk berubah untuk 
maju, menguasai bahan ajar dan metode mengajar yang tepat, kreatif, 
dengan ide dan gagasan baru tentang cara mengajar maupun materi 
ajar, membangun kinerja dan disiplin diri yang baik dan mempunyai 
sikap positif dan antusias terhadap santri, bahwa mereka mau diajar dan 
mau belajar. Kemudian sarana dan prasarana belajar perlu untuk 
tersedia dalam kondisi layak pakai, bervariasi serta sesuai dengan 
kebutuhan, termasuk media belajar yang perlu disiapkan sesuai 
kebutuhan. Biaya pendidikan dengan sumber dana, budgeting, serta 
dengan kontrol pembukuan yang jelas. Kurikulum yang memuat pokok-
pokok materi ajar yang sesuai dengan tujuan pembelajaran pesantren, 
realistik dan sesuai dengan fenomena kehidupan yang sedang dihadapi. 
Semua hal tersebut dapat dijadikan indikator dalam melihat mutu 
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pendidikan pesantren dari segi instrumental input, maka jika salah satu 
dari hal tersebut tidak sesuai dengan standar baku mutu pendidikan 
pesantren akan menyebabkan keberhasilan peningkatan mutu 
pendidikan terkendala.181 
Dengan demikian, instrumental input pendidikan pesantren 
menentukan tingkat dari keberhasilan peningkatan mutu pendidikan 
pesantren terlebih jika dikorelasikan dengan proses pendidikan yang ada 
di pesantren. Sebab peningkatan mutu pada proses menunjuk pada 
peningkatan terus menerus (kontinyu) yang dibangun atas dasar 
pekerjaan yang menghasilkan serangkaian tahapan interelasi dan 
aktivitas yang pada akhirnya akan menghasilkan output.182 Konsekuensi 
logis dalam tataran ini adalah proses pendidikan pesantren perlu 
dipandang sebagai suatu bentuk peningkatan mutu secara terus-
menerus (continuous educational process improvement), yang dimulai 
dari sederet siklus sejak adanya ide-ide untuk menghasilkan lulusan 
(output) yang berkualitas, pengembangan kurikulum, proses 
pembelajaran, dan ikut bertanggung jawab untuk memuaskan pengguna 
lulusan dari lembaga pendidikan Islam itu. Seterusnya, berdasarkan 
informasi sebagai umpan-balik yang dikumpulkan dari pengguna lulusan 
(external customers) itu dapat dikembangkan ide-ide kreatif untuk 
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mendesain ulang kurikulum atau memperbaiki proses pendidikan yang 
ada saat ini.183 
Manajerial pesantren yang demikian merupakan pesantren yang 
telah mampu mendesain lingkungannya dengan warna kinerja organisasi 
yang telah memiliki komitmen pada mutu pendidikan. Artinya, 
lingkungan yang berfokus pada mutu adalah sebuah organisasi di mana 
pengadaan pelayanan yang disesuaikan dengan kebutuhan, keperluan 
pelanggan (customers), dan dengan biaya terjangkau yang menjadi 
konsensus di kalangan anggota organisasi tersebut. Inti pendekatan 
semacam ini adalah tingkat kepuasaan pelanggan terhadap pelayanan, 
yang dengan sendirinya menunjukkan efektifitas pelayanan.184 
Konstruksi lingkungan yang demikian akan mendorong proses 
pendidikan pesantren pada arus peningkatan mutu pendidikan, sebab 
input pendidikan pesantren telah memiliki kesiapan yang matang 
dengan indikator-indikator yang menjadi standar minimum. 
Arus peningkatan mutu pendidikan pesantren juga perlu bantuan 
faktor eksternal yang berada di lingkungan stakeholders terutama santri 
dan orang tua santri. Artinya, korelasi raw input dan lingkungan 
terutama dengan santri itu sendiri yang memiliki ranah berbeda dengan 
fakta input dan proses pendidikan. Dukungan orang tua santri dalam hal 
ini rasa memiliki dan tingkat kepedulian terhadap penyelenggaraan 
                                                             
183
 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori & Praktik, 
(Yogyakarta: Ar-Ruzz Media, 2012), hlm. 272. 
184
 Imas Maesaroh, Total Quality Management dalam Pengembangan SDM Pondok 
Pesantren, dalam A. Halim, dkk. (Edit.), Manajemen Pesantren (Yogyakarta: Pustaka Pesantren, 





pendidikan pesantren dengan bentuk perilaku yang salah satunya peduli 
pada proses belajar peserta didik di rumah maupun di lembaga 
pendidikan pesantren, merupakan faktor pendorong terhadap 
peningkatan mutu pendidikan pesantren. Jadi stakeholders pesantren 
tidak hanya menjadi salah satu pendorong lembaga pendidikan 
pesantren dari segi finansial an sich, walaupun education is not free, 
akan tetapi lebih masuk lagi sebagai sumber informasi (umpan balik) 
untuk terus melakukan peningkatan dan perbaikan mutu pendidikan 
dalam pesantren itu sendiri.185 
Dengan demikian bantuan stakeholders pesantren dibutuhkan 
dalam pengembangan mutu pendidikan pesantren baik dukungan 
finansial, sumber informasi dan kesiapan yang matang dengan indikator-
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PROSES PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN DI PESANTREN 
A. Model Pengembangan Mutu Pendidikan 
Ada beberapa model kualitas layanan jasa (termasuk jasa pendidikan) yang 
menekankan pada peningkatan kualitas jasa dengan tetap pada pencapaian visi dan 
misi organisasi sebagai fokus utama organisasi pendidikan. Namun, syarat utama yang 
perlu dipenuhi oleh pemasar jasa pendidikan dalam melaksanakan proses layanan 
jasanya adalah pola pelayanan terpadu agar dapat menyampaikan jasa pendidikan 
dengan kualitas yang tinggi. Salah satu model pengembangan mutu pendidikan yang 
mencoba untuk mengidentiﬁkasi lima kesenjangan (gap); di mana lima kesenjangan 
tersebut mampu mengakibatkan kegagalan penyampaian jasa pendidikan dan juga 
pada perbedaan persepsi kualitas jasa pendidikan di sekolah. Bahwa Lima 
kesenjangan tersebut antara lain:
186
  
a. Kesenjangan persepsi manajemen. yaitu perbedaan antara penilaian jasa 
pendidikan berdasarkan pengguna jasa pendidikan (siswa) dan persepsi pemimpin 
sekolah mengenai harapan pengguna jasa pendidikan. Kesenjangan persepsi 
pemimpin sekolah terjadi karena kurang memadainya riset pemasaran jasa 
pendidikan tentang apa yang diinginkan pemimpin sekolah, siswa, dan orang tua 
siswa terhadap sekolah; Pemanfaatan hasil riset pemasaran jasa pendidikan yang 
kurang memadai, yaitu riset pemasaran jasa pendidikan yang tidak berfokus pada 
kualitasjasa pendidikanyang ditawarkan sekolah; Kurangnya interaksi antara 
sekolah dan siswa serta antara sekolah dan pemangku kepentingan di sekolah; 
Kurang memadainya komunikasi sekolah dari tingkat bawah ke atas, yaitu kurang 
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memadainya komunikasi antara siswa dan guru, guru dan karyawan sekolah, serta 
siswa dan karyawan sekolah; Terlalu banyak prosedur sekolah yang berlapis-Iapis 
antara karyawan sekolah baris depan (guru) dan pemimpin sekolah, serta tingkatan 
manajemen sekolah (pemimpin sekolah, wakil pemimpin sekolah, kepala bidang di 
sekolah, dan lain-lain) yang berlapis-lapis ketika berhubungan dengan siswa, guru, 
dan karyawan sekolah; Ketiadaan manajemen hubungan pelanggan (CRM) dengan 
siswa.  
b. Kesenjangan spesiﬁkasi kualitas jasa. Yaitu perbedaan antara persepsi pemimpin 
sekolah tentang harapan pengguna jasa pendidikan dan spesiﬁkasi kualitas jasa 
pendidikan. Kesenjangan spesiﬁkasi kualitas jasa pendidikan terjadi karena kurang 
memadainya standarjasa pendidikan yang ditujukan pada siswa; tidak jelas dan 
tidak terdeﬁnisinya perancangan proses jasa pendidikan yang disediakan untuk 
siswa, guru, dan karyawan sekolah; ketiadaan proses jasa pendidikan (proses 
penyampaian jasa pendidikan) yang berfokus pada kebutuhan siswa; ketiadaan 
sistem formal di sekolah untuk menetapkan kualitas jasa pendidikan; kurangnya 
komitmen pemimpin sekolah terhadap kualitas jasa pendidikan; adanya persepsi 
pemimpin sekolah tentang kualitas jasa pendidikan yang tidak layak; kurang 
memadainya standardisasi tugas di sekolah; tidak adanya prosedur sistematis 
pengembangan produk jasa pendidikan baru sehingga dapat memenangkan 
kompetisi pendidikan dari sekolah kompetitor; kegagalan mengaitkan produkjasa 
pendidikan dengan siswa.  
c. Kesenjangan proses penyampaian jasa. yaitu penyampaian jasa pendidikan. 
Umumnya, kesenjangan proses penyampaian jasa pendidikan terjadi karena: 
adanya peran ganda di sekolah, yaitu kemampuan karyawan sekolah dapat 





siswa; kurang efektifnya proses rekrutmen serta seleksi guru dan karyawan 
sekolah; adanya konﬂik peran di sekolah, yaitu sejauh mana karyawan sekolah 
meyakini bahwa mereka belum mampu memuaskan seluruh pemangku 
kepentingan di sekolah; kurang sesuainya karyawan sekolah dengan tugas yang 
harus dilakukannya, yaitu kesesuaian karyawan sekolah dengan tugas yang harus 
dilakukannya; kurang sesuainya pekerjaan karyawan sekolah dengan teknologi 
pendidikan yang digunakan, yaitu keseuaian pekerjaan karyawan sekolah dengan 
teknologi pendidikan; kurang memadainya sistem pengendalian atasan, yaitu 
kurang memadainya sistem penilaian dan imbal jasa karyawan sekolah; kurang 
memadainya pengendalian yang diterima karyawan sekolah, yaitu sejauh mana 
karyawan sekolah merasakan kebebasan menentukan cara melayani pelanggan jasa 
pendidikan; kurang memadainya kerja tim,yaitu sejauh mana karyawan sekolah 
beserta pemimpin sekolah merumuskan tujuan bersama untuk memuaskan siswa 
secara terpadu; kegagalan untuk meratakan permintaan produk jasa pendidikan 
ketika produk jasa pendidikan berada di puncak atau di Iembah pada daur hidup 
produk (PLC) jasa pendidikan; tingkat kepercayaan yang berlebihan pada dana 
pemerintah untuk mendukung proses belajar-mengajar di sekolah; ketiadaan 
pengetahuan siswa tentang peran dan tanggung jawabnya di sekolah.  
d. Kesenjangan komunikasi pemasaran. Yaitu perbedaan antara proses penyampaian 
jasa pendidikan dan komunikasi eksternal pemasaran jasa pendidikan. Jadi, 
kesenjangan komunikasi pemasaran jasa pendidikan terjadi karena tidak efektifnya 
CRM untuk mengelola harapan siswa mengenai jasa pendidikan yang diberikan 
sekolah; kegagalan untuk mengajarkan kepada siswa tentang peran dan tanggung 
jawabnya di sekolah; terlalu banyak atau sedikit meyakinkan siswa mengenai 





bukti fisik jasa pendidikan; kurang memadainya komunikasi pemasaran jasa 
pendidikan secara horizontal, yaitu kurang efektifnya komunikasi antara guru dan 
karyawan sekolah; adanya kecenderungan sekolah untuk memberikan janji secara 
berlebihan kepada siswa; perbedaan kebijakan dan prosedur (struktur kurikulum, 
jadwal ujian, model kerja, dan fasilitas infrastruktur sekolah) antar produk jasa 
pendidikan yang diberikan sekolah.  
e. Kesenjangan pelayanan yang dirasakan. Kesenjangan jasa pendidikan yang 
dirasakan oleh pelanggan jasa pendidikan adalah perbedaan persepsi antara jasa 
pendidikan yang dirasakan dan jasa pendidikan yang diharapkan oleh pelanggan 
jasa pendidikan (siswa). Kesenjangan jasa pendidikan yang dirasakan pelanggan 
terjadi karena siswa memiliki persepsi yang keliru terhadap kualitas jasa 
pendidikan; Siswa menerima kualitas jasa pendidikan yang lebih rendah daripada 
kualitas jasa pendidikan yang diharapkan;  adanya kesan pertama yang diperoleh 
siswa ketika berinteraksi dengan guru atau, karyawan sekolah selama proses 
pendaftaran di sekolah; adanya tanggapan guru dan karyawan sekolah pada 
kegagalan menyampaikan jasa pendidikan, permintaan dan kebutuhan siswa, siswa 
bermasalah, serta spontanitas dalam menyampaikan jasa pendidikan kepada siswa; 
penilaian siswa pada lima dimensi kualitas jasa pendidikan, seperti reliabilitas, 
jaminan, berwujud, empati, dan ketanggapan sekolah. 
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Ada beberapa model dalam manajemen mutu terutama mutu layanan yang 
muncul dari rahim beberapa penelitian, antara lain: 
a. Gronroos Perceived Service Quality Model yang dibuat oleh Michael Gronroos. 
 Pendekatan yang dilakukan adalah dengan mengukur harapan akan 
kualitas layanan (expected quality) dengan pengalaman kualitas layanan yang 
diterima (experienced quality) dan antara kualitas teknis (technical quality) dengan 
kualitas fungsi (functional quality). Titik fokus dalam perbandingan itu 
menggunakan citra organisasi jasa (corporate image) pemberi jasa. Citra organisasi 
jasa menurut Michael Gronroos sangat memengaruhi harapan dan pengalaman 
pelanggan, sehingga dari keduanya akan melahirkan konsep kualitas layanan  
secara total.
188 
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b. Heskett‟s Service Profit Chain Model.  
Model ini dikembangkan oleh Robert Heskett‟s dengan membuat rantai 
nilai profit.
189
 Dalam rantai nilai tersebut dijelaskan bahwa kualitas layanan 
internal (internal quality service) lahir dari karyawan yang puas (employee 
satisfaction). Karyawan yang puas akan memberi dampak pada ketahanan 
karyawan (employee retention) dan produktivitas karyawan (employee 
productivity), yang pada gilirannya akan melahirkan kualitas layanan eksternal 
yang baik. Kualitas layanan eksternal yang baik akan melahirkan kepuasan 
pelanggan (customer satisfaction), loyalitas pelanggan (customer loyalty), dan pada 
akhirnya meningkatkan penjualan dan profitabilitas.  
c. Normann‟s Service Management System.  
Model ini dikembangkan oleh Normann‟s yang menyatakan bahwa 
sesungguhnya jasa itu ditentukan oleh partisipasi dari pelanggan, dan evaluasi 
terhadap kualitas tergantung pada interaksi dengan pelanggan. Sistem manajemen 
pelayanan bertitik tolak pada budaya dan filosofi yang ada dalam suatu organisasi 
jasa.
190 
d. Service Performance Model (SERPERF Model).  
Model ini dikembangkan oleh Cronin dan Taylor yang mengukur tingkat 
kualitas layanan berdasarkan apa yang diharapkan oleh pelanggan (expectation) 
dibandingkan dengan ukuran kinerja (performance) yang diberikan oleh organisasi 
jasa dan derajat kepentingan (importance) yang dikehendaki oleh pelanggan.191 
e. Service Quality Model (SERVQUAL Model).  
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Model ini dikembangkan oleh Parasuraman, Zeithaml dan Berry. 
Pengukuran dalam model ini menggunakan skala perbandingan multidimensional 
antara harapan (expectation) dengan persepsi tentang kinerja (performance). 
Dalam kontek pendidikan pesantren,  model pelayanan mutu bisa jadi berbeda 
dengan model-model tersebut diatas, sebab pesantren berdiri tidak sepenuhnya bertitik 
tolak dari keinginan-keinginan pelanggan pesantren, tetapi bisa bersumber dari 
keinginan pendiri pesantren, yang kemudian secara bertahap pesantren 
mengembangkan kualitas pendidikan tersebut untuk memenuhi harapan pelanggan 
dengan cara mematok standar  sesuai harapan merekan dan melengkapi perangkat 




B. Implementasi Pengembangan Mutu Pendidikan  
Perkembangan ilmu pengetahuan dan tehnologi pada masyarakat global 
yang semakin pesat mengakibatkan perubahan gerak untuk terus berkompetisi 
dan menuntut setiap orang atau organisasi untuk terus melakukan perbaikan 
secara terus menerus. Demikian halnya dengan pesantren sebagai lembaga 
pendidikan tidak lepas dari gerak arus persaingan untuk merebut pasar yang 
akhirnya menuntut pesantren untuk mengedepankan kualitas dalam proses 
manajerial dan pembelajarannya.  Dalam kaitannya dengan persoalan kualitas 
pendidikan ini telah berkembang sebuah pendekatan baru, khususnya dalam 
proses manajerial kelembagaan pendidikan yaitu Total Quality Management 
(TQM). 
Pendekatan tersebut digunakan untuk menggambarkan  dua gagasan yang 
berbeda tetapi saling berkaitan, yaitu: pertama, adalah filsafat  perbaikan terus 
menerus; dan kedua, arti yang saling berkaitan menggunakan TQM untuk 





di mana digunakan untuk meletakkan perbaikan kualitas ke dalam tindakan. 
Pola yang demikian menempatkan TQM sebagai suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, tenaga kerja, 
proses, dan lingkungan.
192
 baik dalam konteks pikiran ataupun aktivitas praktis 
–merupakan sikap dari pikiran dan  metode perbaikan terus menerus, bahkan ia 
merupakan a practical but strategic approach to running an organization that 




Pada kerangka deskripsi tersebut memberikan kerangka yang jelas bahwa 
hakekat Total Quality Management (TQM)  adalah filosofi dan budaya (kerja) 
organisasi (phylosopy of management) yang berorentasi pada mutu (kualitas). 
Tujuan (goal) yang akan dicapai dalam organisasi dengan budaya Total Quality 
Management (TQM) adalah memenuhi atau bahkan melebihi apa yang 
dibutuhkan (needs) dan yang diharapkan atau diinginkan (desire) oleh 
pelanggan;
194
 dengan prinsip perbaikan tiada henti yakni peningkatan mutu 
dalam semua sektor dan dilakukan oleh semua orang dalam organisasi serta 
dilakukan secara terus menerus.
195
 Dengan pola yang demikian lazim jika ada 
pakar yang mendefinisikan Total Quality Management (TQM) sebagai sebuah 
filosofi dengan alat-alat dan proses-proses implementasi praktis yang ditujukan 
untuk mencapai sebuah kultur perbaikan terus-menerus yang digerakkan oleh 
semua pekerja sebuah organisasi, dalam rangka memuaskan pelanggan;
196
 
sebab pada tataran riil sebanagaimana dikatakan oleh Michael Armstrong:  
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quality management is concerned with all the activities required to ensure that 
products and services conform to the standards set by the organization and 
meet expectations of consumers. These activities include the steps taken to 
ensure that high quality is achieved (quality assurance), and the actions taken 




Dengan demikian, Total Quality Management (TQM) pada kerangka 
penelitian ini dapat diartikan sebagai suatu bentuk pengelolaan kualitas semua 
komponen (stakehorder) yang berkepentingan  dengan visi dan misi organisasi 
pendidikan pesantren. Jadi, pada dasarnya Total Quality Management (TQM) 
itu bukan suatu pembebanan ataupun pemeriksaan,  tetapi ia merupakan suatu 
pola manajemen yang lebih dari usaha untuk melakukan sesuatu yang benar 
setiap waktu, dari pada melakukan pemeriksaan (cheking) pada waktu tertentu 
ketika terjadi kesalahan. Total Quality Management (TQM) bukan bekerja 
untuk agenda orang lain, walaupun agenda itu dikhususkan untuk  pelanggan 
(customer)  dan klien, namun ia adalah agenda untuk kemajuan institusi 
internal. Sebab mutu bukan merupakan inisiatif, namun ia merupakan sebuah 
filosofi dan metodologi yang membantu institusi untuk merencanakan 
perubahan dan mengatur agenda dalam menghadapi tekanan-tekanan eksternal 
yang berlebihan (Total Quality Management is both a philosophy and a 
methodology. It can assist institutions to manage change and to set their own 
agendas for dealing with the plethora of new external pressures).
198
 
Partikel “total” dalam Total Quality Management (TQM) merupakan 
pelibatan semua komponen organisasi yang berlangsung secara terus-menerus; 
yang dalam organisasi lembaga pendidikan tidak ada bentuk baku pada 
organisasi pendidikan dengan catatan bentuk organisasi yang digunakan perlu 
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tepat dan mempermudah peningkatan mutu pendidikan.
199
 Sementara partikel 
“manajemen” di dalam Total Quality Management (TQM) berarti pengelolaan 
setiap orang yang berada di dalam organisasi, apapun status, posisi atau 
perannya. Mereka semua  adalah manajer dari tanggung jawab yang 
dimilikinya. Artinya, setiap ruang gerak komponen pesantren dalam pembagian 
tugas memiliki implikasi logis terhadap peningkatan mutu pendidikan yang ada 
di lembaga pesantren. Dengan konsep pembagian tugas ini telah banyak 
menimbulkan peningkatan besar produktivitas.
200
 
Total Quality Management (TQM) ketika diterapkan dalam lembaga 
pendidikan, setidaknya memiliki ciri: upaya mencapai atau melampaui standar, 
menciptakan sebuah kultur mutu, fokus pada kepuasan pelanggan, dan 
perbaikan terus menerus.
201
 Pada konteks ini, Munro-Faure dan Munro-Faure 
menyatakan bahwa dalam Total Quality Management (TQM) semua komponen 
organisasi perlu untuk melakukan, yaitu: pertama,  mengerjakan hal-hal yang 
benar. Ini berarti bahwa hanya kegiatan yang menunjang bisnis demi 
memuaskan kebutuhan pelanggan yang dapat diterima. Kegiatan yang tidak 
perlu maka jangan dilanjutkan lagi; kedua,  mengerjakan hal-hal dengan benar. 
Ini berarti bahwa semua kegiatan harus dijalankan dengan benar, sehingga 
hasil kegiatan tersebut sesuai dengan kebutuhan pelanggan; dan 
ketiga, mengerjakan hal-hal dengan benar sejak pertama kali setiap waktu. Hal 
ini dilandasi dengan dasar pemikiran untuk mencegah kesalahan yang timbul. 
Ketiga hal tersebut terangkum dalam do the right think, first time, every time, 
yaitu “kerjakan sesuatu yang benar dengan benar, sejak pertama kali, setiap 
waktu”.202 
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Pada tataran tersebut, bisa dikatakan bahwa Total Quality Management 
(TQM) dalam pesantren merupakan sistem manajemen pendidikan yang ada 
dalam lingkup pesantren yang mengangkat mutu (kualitas) sebagai strategi 
usaha dan berorientasi pada kepuasan stakeholders (pelanggan) pesantren 
dengan melibatkan seluruh anggota organisasi pesantren itu sendiri secara terus 
menerus. Pada lingkup ini, lembaga pendidikan pesantren dikatakan 
menerapkan TQM dengan dasar karakteristik manajemen  kualitas yang 
muncul di dalamnya, antara lain:  
1. Komitmen total pada peningkatan nilai secara kontinyu terhadap customer, 
investor dan tenaga (staf);  
2. Lembaga memahami dorongan pasar yang mengartikan kualitas bukan atas 
dasar kepentingan organisasi tetapi kepentingan customer; dan  
3. Komitmen untuk memimpin orang dengan perbaikan dan komunikasi 
terus-menerus.
203
 Jika dijabarkan lagi, maka karakteristik tersebut terdiri 
dari:  
4. Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal;  
5. Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas;  
6. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah;  
7. Memiliki komitmen jangka panjang;  
8. Membutuhkan kerjasama tim;  
9. Memperbaiki proses secara kesinambungan;  
10. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan;  
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11. Memberikan kebebasan yang terkendali; 
12. Memiliki kesatuan yang terkendali; dan  
13. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.204 
Prinsipnya, Total Quality Management (TQM) adalah suatu pendekatan 
dalam menjalankan usaha atau proses yang mencoba untuk memaksimumkan 
daya saing organisasi melalui perbaikan terus-menerus atas produk, jasa, 
manusia, proses dan lingkungannya. Karena itu, Total Quality Management 
(TQM) memiliki beberapa karakteristik:  
1. Fokus pada pelanggan, baik pelanggan internal maupun eksternal,  
2. Memiliki obsesi yang tinggi terhadap kualitas,  
3. Menggunakan pendekatan ilmiah dalam pengambilan keputusan dan 
pemecahan masalah,  
4. Memiliki komitmen jangka panjang,  
5. Membutuhkan kerja sama tim (teamwork),  
6. Memperbaiki proses secara berkesinambungan,  
7. Menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan,  
8. Memberikan kebebasan yang terkendali,  
9. Memiliki kesatuan tujuan,  
10. Adanya keterlibatan dan pemberdayaan karyawan.205 
Lebih lanjut, Fandy Tjiptono dan Anastasia Diana menjelaskan bahwa 
prinsip dan unsur pokok dalam Total Quality Management (TQM), sebagai 
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 Pertama, Kepuasan pelanggan. Kualitas tidak hanya bermakna  
kesesuaian dengan spesifikasi-spesifikasi tertentu, tetapi kualitas itu ditentukan 
oleh pelanggan (internal maupun eksternal). Kepuasan pelanggan harus 
dipenuhi dalam segala aspek, termasuk harga, keamanan, dan ketepatan waktu.  
Dengan menempatkan pelanggan pesantren sebagai fokus utama, maka 
struktur organisasi akan menjadi piramida terbalik. Artinya adalah biasanya 
susunan organisasi berbentuk kerucut. Kiai ada dibagian atas, menyusul 
pembantu kiai sebagai pimpinan tengah, ustadz/ustadzah dan karyawan 
pendukung. Dalam Total Quality Management (TQM) bentuk krucut ini harus 
terbalik. Justru pucuk pimpinan (kiai) berada di bawah, yang memberikan 
implikasi ia harus menjadi pelayan bagi pimpinan di yang ada level menengah. 
Begitupun pimpinan menengah harus melayani ustadz/ustadzah, dan 
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1 = Kiai 
2 = Pembantu Kiai 
3 = Ustadz/Ustadzah 
4 = Karyawan Lain 
5 = Santri 











Gambar 3.2: Bentuk Krucut TQM
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Kedua, respek terhadap setiap orang. Setiap karyawan dipandang sebagai 
individu yang memiliki talenta dan kreatifitas  tersendiri yang unik. Dengan 
begitu, setiap karyawan dipandang sebagai sumber daya organisasi yang paling 
bernilai. Karena itu, setiap karyawan dalam organisasi diperlakukan secara 
baik dan diberi kesempatan untuk mengembangkan diri, berbartisipasi dalam 
tim pengambilan keputusan. Ketiga, Manajemen berdasarkan fakta. Organisasi 
berorientasi pada fakta. Artinya bahwa setiap keputusan organisasi harus 
didasarkan pada data, bukan pada perasaan (feeling). Dua konsep pokok berkait 
dengan fakta; 1). Prioritisasi (prioritization), yaitu konsep bahwa perbaikan 
tidak dapat dilakaukan pada semua aspek pada saat yang bersamaan, 
mengingat keterbatasan sumber daya yang ada. Dengan demikian, dengan 
menggunakan data, maka manajemen dan tim dapat memfokuskan usahanya 
pada situasi tertentu yang vital. 2). Variasi (variation), atau variabilitas kinerja 
manusia. Data dapat memberikan gambaran mengenai variabilitas yang 
merupakan bagian yang wajar dari setiap sistem organisasi. Dengan demikian  
manajemen dapat memprediksi hasil dari setiap keputusan dan tindakan yang 
dilakukan.  
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Keempat, Perbaikan berkesinambungan. Perbaikan berkesinambungan 
merupakan hal yang penting bagi setiap lembaga.  Konsep yang berlaku di sini 
adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) yang terdiri dari langkah-langkah 
perencanaan, pelaksanaan rencana, pemeriksaan hasil pelaksanaan rencana, dan 
tindakan korektif terhadap hasil yang diperoleh.
208
 Lingkaran PDCA (Plan-Do-
Check-Act) disebut juga lingkaran Deming, karena Deminglah yang 
menciptakannya. Lingkaran itu menggambarkan proses-proses yang selalu 
terjadi dalam setiap kegiatan atau kinerja yang bermutu. Lingkaran itu bisa 








Gambar 3.3: Siklus Deming
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Dalam setiap kegiatan atau usaha perbaikan mutu (kinerja bermutu), 
ada empat langkah yang dilakukan (empat proses) dan keseluruhannya 
merupakan lingkaran, yaitu: 
1. Plan (P): Langkah pertama, menentukan masalah yang akan di atasi 
atau kelemahan yang akan diperbaiki dan menyusun rencana (solusi) 
untuk mengatasi masalah itu, yang berarti meningkatkan mutu. 
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2. Melaksanakan Rencana 
Dalam Skala Kecil Atau 
Pada Taraf Uji Coba 
1. Menyusun Rencana 













2. Do (D): Langkah kedua, melaksanakan rencana pada taraf ujicoba dan 
memperhatikan semua prosesnya. 
3. Check (C): Langkah ketiga, mengamati atau meneliti apa yang telah 
dilaksanakan dan menemukan kelemahan-kelemahan yang perlu 
diperbaiki, di samping hal-hal yang sudah benar dilakukan.  
Berdasarkan kelemahan-kelemahan itu disusun rencana perbaikan untuk 
dilaksanakan selanjutnya. 
4. Act (A): Langkah keempat, melaksanakan keseluruhan rencana 
peningkatan mutu, termasuk perbaikan kelemahan-kelemahan tersebut 
pada nomor (3). Hasilnya diamati, dan ada tiga kemungkinan: 
a. Hasilnya bermutu, sehingga cara bersangkutan dapat dipergunakan 
dimasa datang. 
b. Hasilnya tak bermutu. Ini berarti cara bersangkutan tidak baik dan 
harus diganti atau diperbaiki lagi di masa datang. 
c. Cara bersangkutan mungkin dapat dipakai untuk keadaan yang 
berbeda (lain). 
Dengan demikian, proses sesungguhnya tidak berakhir pada langkah 
ke (4), tetapi kembali lagi pada langkah pertama dan seterusnya. Proses-
proses berupa lingkaran demikianlah yang terjadi dalam peningkatan mutu 
berkelanjutan (Continuous Quality Improvement). 
Perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan pendidikan 
dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi secara terus menerus terhadap 
kelayakan dan kinerja pesantren. Ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan yang ada sehingga dapat dilakukan upaya-upaya untuk 
memperbaikinya. Penilaian terhadap kelayakan dan kinerja yang dilakukan 
secara terus menerus dalam rangka melakukan perbaikan dan peningkatan 
mutu pesantren secara berkesinambungan tidak dapat dilepaskan kaitannya 
dengan manajemen khususnya manajemen mutu pesantren. Dalam 
manajemen mutu ini sesuai fungsi manajemen yang dijalankan oleh manajer 





pelanggannya (customer), baik pelanggan internal, esternal yang primer, 
esternal yang sekunder, dan esternal yang tersier. Semua itu dilaksanakan 
agar penyelenggaraan pendidikan dapat memberi jaminan kepada para 
pelanggannya bahwa pendidikan yang diselenggarakannya adalah 
pendidikan bermutu. 
Manajemen mutu itu pada hakekatnya, menggambarkan pada semua 
aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Mulai dari 
perencanaan, pengorganiasian, pengendalian hingga kepemimpinan yang 
menentukan kebijakan mutu, tujuan, dan tanggung jawab, serta 
implementasinya melalui alat-alat manajemen, seperti perencanaan, 
pengendalian, penjaminan dan peningkatan mutu –baca lingkaran PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) tersebut-. Dalam konsep absolut mutu menunjukkan 
kepada sifat yang menggambarkan derajat “baik”nya suatu barang atau jasa 
yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembaga tertentu sesuai dengan 
kebutuhan pelanggan pesantren. 
Oleh sebab itu, penempatan pelanggan pesantren sebagai fokus 
utama akan menjadikan pesantren sebagai “abdi” yang melayani para 
customernya. Dengan demikian, struktur organisasi akan menjadi piramida 
terbalik yang menempatkan santri sebagai puncak piramida sebagai “tuan” 
bagi pesantren sendiri. Artinya adalah susunan organisasi berbentuk kerucut 
yang menempatkan kiai sebagai pucuk pimpinan tertinggi yang berada 
dibagian atas, menyusul pembantu kiai sebagai pimpinan tengah, 
ustadz/ustadzah dan karyawan pendukung, akan terbalik menjadi kiai yang 
menempati suksesi paling bawah sebagai “abdi” yang melayani santri 
sebagai “tuan”. Dalam Total Quality Management (TQM) bentuk kerucut 
terbalik ini yang menjadi keharusan dalam sistem pelayanan pendidikan 
pesantren. Konsekuensinya adalah pucuk pimpinan (kiai) berada di bawah, 
yang memberikan implikasi kiai harus menjadi pelayan bagi pimpinan di 
yang ada level menengah terutama kebutuhan pembelajaran santerinya, 





produk santri yang berkualitas. Begitupun pimpinan menengah harus 
melayani ustadz/ustadzah, dan ustadz/ustadzah harus melayani kebutuhan 
santrinya. 
Konsep Total Quality Management (TQM) memusatkan perhatian 
pada upaya pergerakan dan pemberdayaan Sumber Daya Manusia (human 
resources empowering and motivating), sedangkan kepuasan pelanggan 
merupakan fokus dari pelaksanaan Total Quality Management (TQM). 
Filosofi ini menyebabkan beberapa implikasi yang sangat besar dalam 
pelaksanaan sistem manajemen dibandingkan dengan sistem managemen 
konvensional. Kepuasan pelanggan yang dinyatakan dalam Total Quality 
Management (TQM) merupakan kepuasan pelanggan baik pelanggan 
internal maupun eksternal, sehingga penentuan visi dan tujuan harus selalu 
melibatkan pelanggan, sehingga sebuah organisasi yang hendak menerapkan 
Total Quality Management (TQM) harus mendefinisikan terlebih dahulu 
siapa yang termasuk dalam pelanggannya yang kebutuhan dan harapannya 
harus selalu diidentifikasi. 
Total Quality Management (TQM) dalam pendidikan adalah filosofi 
perbaikan terus-menerus di mana lembaga pendidikan menyediakan 
seperangkat sarana atau alat untuk memenuhi bahkan melampaui kebutuhan, 
keinginan dan harapan pelanggan saat ini dan dimasa yang akan datang. 
Total Quality Management (TQM) merupakan suatu pendekatan dalam 
menjalankan usaha yang mencoba untuk memaksimumkan daya saing 
organisasi melalui perbaikan terus menerus atas produk, jasa, manusia, 
proses dan lingkungan. Penerapan itu dilakukan secara bersama-sama, 
terintegrasi, berkelanjutan, dan oleh semua unsur dari pengambil kebijakan 
hingga pelaksana kebijakan, dari hulu hingga hilir dan melibatkan seluruh 
komponen masyarakat. Penerapan fungsi manajemen tersebut terkesan akan 
efektif jika mampu menciptakan hubungan synergic antara hulu dan hilir 
serta mampu juga menerapkan prinsip-prinsip keadilan (fairness), 





(responsibility), moralitas (morality), keandalan (reliability), dan komitmen 
(commitment). Penerapan prinsip-prinsip Good Corporate Governance 
dalam lingkungan pendidikan secara umum, dan di lingkungan pesantren 
akan menjamin terselenggaranya pendidikan yang efektif, efisien dan 
produktif. 
Pada kenyataannya, pengembangan mutu dalam sektor pendidikan 
Islam merupakan proses “tambal sulam” yang banyak mengadopsi dari 
berbagai konsep dan yang paling dominan adalah konsep mutu dalam dunia 
industri. Konsep-konsep mutu yang lahir dari berbagai ranah terutama dari 
dunia industri tersebut dapat dipahami sebagai pintu masuk untuk perbaikan 
mutu pendidikan Islam. Konsep mutu yang dikembangkan pendidikan Islam 
tersebut akhirnya identik dengan produk (barang) dengan standar mutu yang 
harus dapat terukur dan teruji dengan parameter yang baku. Di sisi yang 
lain, rembesan konsep mutu dalam pendidikan Islam akhirnya menjadi suatu 
konsep “paten” yang di dalamnya juga memiliki standar-standar baku 
layaknya parameter yang digunakan untuk produk industri. 
Keadaan tersebut lazim dilakukan dalam rangka untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan Islam, sehingga mutu pendidikan Islam menjadi 
kebutuhan primer bagi lembaga pendidikan Islam untuk bersaing dengan 
lembaga pendidikan Islam yang lain atau dengan sekolah-sekolah lainnya 
tanpa melihat batas definitif suatu wilayah atau negara.
210
 Namun lembaga 
pendidikan Islam perlu untuk memiliki tingkat kematangan pola manajerial 
kelembagaan dengan tingkat efektifitas yang tinggi serta kesiapan yang 
matang dalam menghadapi tantangan kelembagaan sebagai konsekuensi dari 
kehidupan yang makin transparan antar bangsa, persaingan yang semakin 
kuat dan deras, dan ketergantungan yang menjerat. Di lain pihak, ada di 
                                                             
210
 Baharuddin & Umiarso, Kepemimpinan Pendidikan Islam: Antara Teori & Praktik 





antara masyarakat yang tidak lagi percaya pada kemampuan dan kekuatan 
dirinya sendiri yang mengarah pada krisis kualitas kemandirian manusia.
211
 
Selain faktor tersebut, ada faktor lain yang juga memberikan 
pengaruh luar biasa terhadap pendidikan Islam yaitu kondisi mentalitas 
manusia sekarang yang banyak memiliki mental konsumerisme, instan, 
hedonistik dan kapitalistik. Oleh sebab itu, faktor ini menjadi tanggung 
jawab pendidikan Islam untuk benar-benar tampil sebagai pendidikan yang 
mampu menjawab tantangan zaman dengan elan dasar atau pijakan utama 
al-Qur‟an dan al-Hadist. Artinya, pendidikan Islam sebagai sistem 
pendidikan yang paripurna perlu untuk membentengi manusia dengan nilai-
nilai religius sebagai salah satu bagian mutu pendidikannya, maka untuk 
mengkonstruksi mutu pendidikan Islam sesuai dengan “harapan” perlu 
dirancang pola manajerial kelembagaan yang terpadu yaitu suatu 
pendekatan yang bertitik tolak pada keadaan saat ini, menelaah ke masa 




Dalam konktek pendidikan Islam pengembangan mutu pendidikan 
menjadi suatu keharusan untuk dilakukan, karena upaya mencapai mutu itu 
sendiri merupakan prilaku baik yang menjadi simbul orang beriman, karena 
islam bukan hanya menganjurkan menghasilkan produk terbaik tetapi juga 
menganjurkan proses mencapai mutu tersebut dilakukan dengan cara 
terbaik, sebagaimana firman Allah: 
.َهيِمِيْسُمْىا َهِم يِىَّوِإ َهَبق َ  ب احِىبَص َوِمَع ََ  ِ َّللَّا َىِىإ بََعد ْه َّمِم الً ُْ َق ُهَسَْحأ ْهَم َ 
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 “Siapakah yang lebih baik perkataannya daripada orang yang menyeru 
kepada Allah, mengerjakan amal yang saleh, dan berkata: "Sesungguhnya 
aku Termasuk orang-orang yang menyerah diri?”. )QS. Fushshilat: 33)213 
Sedangkan  berbuat terbaik itu sendiri merupakan salah satu dari tiga 
sendi agama Islam, sebagaimana hadit yang diriwatkan oleh Umar RA: 
 ؟ ِنبَسْح ِْلْا ِهَع ًََىأَس َ :َهَبَقف« َم الله َُدبَْعج َْنأ َلََّوأ .َكاَسَي ًوئف ياََسج ْهَُنج ْمَى ْنِئَف ،ياََسج 
 “Dan Jibril bertanya pada Muhammad SAW. tentang ihsan (berbuat 
terbaik), lalu dia menjawab: “engkau haru beribadah kepada Allah seakan 
akan engkau melihatnya, jika tidak mungkin, maka sesungguhnya Dia 
melihatnmu (HR. Bukhari)”.214 
Dari dekripsi ayat dan hadits diatas, jelas bahwa pengembangan mutu 
merupakan bagian dari intisari ajaran islam yang wajib dilakukan oleh 
pemimpin institusi pendidikan Islam untuk melakukan pelayanan dan hasil 
yang terbaik.  
Berdasarkan paparan tentang pengembangan mutu pendidikan 
pesantren disimpulkan sebagai berikut: 
Terkait dengan fenomena di lapangan dan hasil penelitian yang telah 
dilakukan, maka pengembangan mutu pendidikan di pesantren menguatkan 
teori yang dikembangkan pertama kali oleh Edward Deming bahwa 
pengembangan mutu mengacu pada 14 point pengembangan mutu dan model 
pelaksanaannya menggunakan PDCA yaitu model sirkuler setiap kegiatannya, 
hanya saja dalam pengembangan mutu pendidikan pesantren dibingkai dengan 
spirit agama dan dibatasi dengan sebuah batasan yaitu senyampang tidak 
bertentangan dengan ajaran al-Qur‟an, hadist dan teladan pendahulu yang baik 
(shalafunaa al-shalihin), sehingga dalam penelitian ini teori yang dimunculkan 
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adalah penyempurnaan dari teori Edward Deming yang disebut sebagai Siklus 
Transendental Islami. 
Sedangkan 14 poin penerapan mutu yang teraplikasi dalam manajemen 
pendidikan pesantren tersebut, adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatkan sebuah usaha peningkatan produk dan jasa.  
Dipesantren peningkatan produk semakin hari semakin 
ditingkatkan dan jasa yang diberikan selama 24 jam dan demikian itu 
memberikan kontribusi lowongan pengabdian kepada santri ataupun 
alumni. Usaha-usaha tersebut, tak lain sebagai upaya pengembangan santri 
melalui pengembangan sumberdaya pengasuh, pengurus, para ustadz dan 
peningkatan kualitas layanan. Yang berbeda dipondok pesantren semua 
upaya itu semata-mata dilakukan dengan niatan ibadah. Sebagaimana 
pedoman dalam al-Qur‟an: 
 َّلًِإ َسْو ِْلْا َ  َّهِجْىا ُثَْقيَخ بَم َ ِنَُُدبْعَيِى. 
 “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku”. (QS. Adz-Dzariyat: 56) 
Nilai ibadah inilah yang membedakan upaya pengembangan mutu 
konfesional dengan pengembangan mutu pesantren.  
b. Mengadopsi falsafah baru, sebuah organisasi tidak akan mampu bersaing 
jika mereka terus mempertahankan penundaan waktu, kesalahan, bahan-
bahan cacat dan produk jelek. Mereka harus membuat perubahan dan 
mengadopsi  metode kerja yang baru. Pesantren memilki falsafah 
mempertahankan kebaikan pendahulunya dan mengadopsi hal-hal baru 
yang lebih baik  (حيصلًا ديدجىبب رخلأاَ حىبصىا ميدقىا ىيع ةظفبحمىأ). Pesantren telah 
melakukan perubahan metode, strategi dan bentuk pelayanan untuk 
meningkatkan lulusan, namun tetap bergang teguh dengan ajaran Qur‟an, 





c. Menghindari inspeksi massa untuk mencapai mutu. Inspeksi tidak akan 
meningkatkan atau menjamin mutu. Tetapi manajemen harus melengkapi 
staf-staf dengan pelatihan, statistik dan teknik yang mereka untuk 
mengawasi mutu mereka sendiri.  Para kyai, ustadz dan pengurus 
pesantren telah melaksakan pelatihan, pembinaan untuk memperbaiki diri 
mereka, bahkan secara normatif sudah diarahkan untuk mengevaluasi diri 
mereka untuk slalu lebih baik, bukan hanya terlihat baik oleh sesama, 
tetapi di hadapan Allh SWT. Sebagaimana pengamalan rukun agama yang 
ketiga tentang ihsan: 
 َكاَسَي ًوئف ياََسج ْهَُنج ْمَى ْنِئَف ،ياََسج َلََّوأَم الله َُدبَْعج َْنأ  
“Engkau harus menyembah Allah seakan-akan engkau melihatnya, jika 
engkau tidak dapat melihatnya, sesungguhnya Dia mengawasimu”. 
d. Akhiri praktek menghargai bisnis dengan harga, sebab harga tidak memilki 
arti apa-apa tanpa ukuran mutu yang dijual. Pesantren bukan hanya 
menawarkan harga murah tetapi menawarkan pendidikan yang bermutu 
tinggi serta bernilai tinggi pula, sehingga dapat mengangkat derajat lulusan 
menuju derajat yang terhormat, sebagaimana konsepsi al-Qur‟an: 
 َوِيق َاذِإ َ  ْمُنَى ُ َّللَّا ِحَسَْفي اُُحَسْفَبف ِسِىبَجَمْىا يِف اُُحَّسََفج ْمُنَى َوِيق َاذِإ اُُىَمآ َهيِرَّىا ب ٍَ َُّيأي  اَُزُشْوا
 ُيَمَْعج بَمِب ُ َّللَّا َ  ٍتبَجَزَد َمْيِعْىا اُُجَُأ َهيِرَّىا َ  ْمُنْىِم اُُىَمآ َهيِرَّىا ُ َّللَّا َِعفْسَي اَُزُشْوَبف ٌسِيبَخ َنُ. 
“Hai orang-orang beriman apabila kamu dikatakan kepadamu: 
"Berlapang-lapanglah dalam majlis", Maka lapangkanlah niscaya Allah 
akan memberi kelapangan untukmu. dan apabila dikatakan: "Berdirilah 
kamu", Maka berdirilah, niscaya Allah akan meninggikan orang-orang 
yang beriman di antaramu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat. dan Allah Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan”. 





e. Meningkatkan sistem produksi dan jasa secara konstan, untuk 
meningkatkan mutu produksi dan selanjutnya menurunkan biaya secara 
konstan. Pesantren telah melakukan perubahan terus menerus terhadap 
sistem pendidikannya untuk meningkatkan mutu lulusannya dengan harga 
ekonomis, karena orientasi pesantren adalah berjuang lewat jalur 
organisasi dan pendidikan adalah final.  
f. Melembagakan latihan kerja, sebab pemborosan terbesar dalam sebuah 
organisasi adalah kekeliruan menggunakan keahlian orang-orang secara 
tepat. Pesantren berupa melakukan perbaikan dengan melakukan pelatihan 
terhadap sumber daya insani agar menjadi orang yang ahli, bahkan 
terlembagakan, seperti Batartama  di Sidogiri, dan P3M (Badan 
Pengembangan Pondok Pesantren dan Masyarakat) di Nurul Jadid, Karena 
menyerahkan urusan kepada mereka yang bukan bidangnya merupakan 
awal kehancuran, sebagaimana kandungan hadits berikut: 
تػاسنا شظخَاف ّهْأ شٍغ ىنإ شيلأا ذسٔ ارإ 
“Jika urusan diserahkan pada yang bukan ahlinya, tunggulah 
kehancurannya”. 
g. Lembagakan kepemimpinan, kerja manajemen bukan mengawasi, 
melainkan memimpin yang mendorong peningkatan proses produksi dan 
jasa yang lebih baik. Kepemimpinan di Pondok pesantren mulai dari 
pengasuh sampai dengan kepala kamar telah diarahkan untuk kepentingan 
santri, yaitu memperbaikan kualitas lulusan mereka. Para pengurus dan 
ustadz baik di pondok pesntren sidogiri maupun di pondok pesantren 
Nurul Jadid dalam melayani santri berdasarkan tanggung jawab sebagai 
pelayan pondok pesantren dan pembantu kyai yang harus menjadikan 
santri berkualitas sesuai keinginan pengasuh. Persepsesi  demikian itu 
sebagaimana khadimul Ummah tersebut sebagaiamana tercantum dalam 
al-Qur‟an: 
 ِزَُدُص يِف َنَُدَِجي َلً َ  ْم ٍِ َْيِىإ َسَجبٌَ  ْهَم َن ُُّبُِحي ْم ٍِ ِيَْبق ْهِم َنبَمي ِْلْا َ  َزاَّدىا اَُء َُّ ََبج َهيِرَّىا َ اةَجبَح ْم ٌِ






“Dan orang-orang yang telah menempati kota Madinah dan telah beriman 
(Anshor) sebelum (kedatangan) mereka (Muhajirin), mereka (Anshor) 
'mencintai' orang yang berhijrah kepada mereka (Muhajirin). dan mereka 
(Anshor) tiada menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa-apa 
yang diberikan kepada mereka (Muhajirin); dan mereka mengutamakan 
(orang-orang muhajirin), atas diri mereka sendiri, Sekalipun mereka 
dalam kesusahan. dan siapa yang dipelihara dari kekikiran dirinya, 
mereka Itulah orang orang yang beruntung”. (QS. al-Hasyr: 9)  
h. Menghilangkan rasa takut, agar setiap orang bekerja secara efektif, Karena 
keamanan adalah basis motivasi yang dibutuhkan para pegawai, karena 
hakikatnya orang ingin melakukan pekerjaan dengan baik asalkan mereka 
bekerja dalam lingkungan yang mampu mendorong semangat mereka. 
i. Uraikan kendala-kendala antar departemen. Di pesantren selalu ada rapat 
koordinasi di antara pengurus untuk membahas kendala dan jalan keluar 
menghadapi masalah. 
j. Hapuskan slogan, desakan dan target, serta tingkatkan produktifitas tanpa 
menambah beban kerja. Peningkatan produktifitas di pesantren senantiasa 
menjadi spirit, karena spirit aktifitas pesantren adalah ibadah yang harus 
selalu ditingkatkan tidak stagnan. Sebagaimana disebutkan: 
ٌاصقَ ًف ٕٓف ّسيأ مثي ّيٌٕ ٌاك ٍي 
“Barangsiapa hari ini seperti hari kemarin, maka dia merugi”. 
k. Hapuskan standar kerja yang menggunakan quota numeric. Standar kerja 
di pesantren bukan hanya hanya diukur dari prenstasi dan hasil, tetapi 
bekerja secara optimal karena bekerja adalah ibadah, sedangkan ibadah 
harus harus dilakukan dengan sebaik-baiknya. 
l. Hilangkan kendala-kendala yang merampas kebanggaan karyawan atas 





perhatian, setiap cawu santri yang berprestasi selalu diberi penghargaan, 
bahkan setiap tahun penghargaan kepada santri pada masing-masing 
tingkatan.  
m. Lembagakan program pendidikan yang meningkatkan semangat dan 
kualitas kerja. Dipesantren Sidogiri para pengurus diberikan peltihan untuk 
dapat melaksanakan tugasnya secara optimal, dengan dibimbing oleh 
pengasuh, pengurus senior bahkan mendatangkan praktisi dibidang yang 
dibutuhkannya dari luar. Demikian pula dengan para guru mereka dilatih 
untuk mengembangkan kemampuan baik penguasaan materi, strategi, 
metode dan evaluasi. Sebagai nara sumber adalah pengurus, guru senior, 
para pakar dan praktisi yang memilki kepduliana dengan pengembangan 
pesntren. 
n. Tempatkan setiap orang dalam sebuah tim kerja agar melakukan 
transformasi. Peran Kyai pengurus, para ustadz dan kepala kamar 
mengambil bagian dan dalam mencapai kualitas kerja dan 
mentransformasikan budaya mutu. 
Pendekatan siklus Deming yang dikenal dengan siklus PDCA di 
pesantren adalah:  
a. Perencanaan pengembangan mutu di pondok pesantren bisa bermuara 
dari pengasuh dan majlis keluarga, inisiatif pengurus, usulan wali santri 
atau simpatisan yang sudah mendapatkan restu dari pengasuh dan 
majlis yang dahului dengan istikharah (forcasting). 
b. Pelaksanaan pengembangan mutu mengacu kepada rencana yang telah 
ditetap pengurus setelah mendapatkan restu pengasuh dan majlis 
keluarga, dengan prinsip untuk keimanan dan ketaqwaan mengacu pada 
al-Qur‟an dan al-hadits sebagaimana dicontohkan salafunaa ashalih,  
sedangkan untuk ilmu pengetahuan dan teknologi mengikuti 
perkembangan dengan catatan tidak bertentangan dengan al Qur‟an dan 





c. Evaluasi pelaksanaan program pengembangan oleh pengurus harian 
merupakan merupakan pengawasan dan pijakan penilaian terhadap 
pelaksanaan program pengembangan apakah sesuai dengan rencana dan 
berdampak positif  atau tidak sesuai dengan rencana atau berdampak 
negatif.  
d. Tindak lanjut dari evaluasi pelaksanaan program pengembangan yang 
dilakukan merupakan pijakan untuk melanjutkan program tersebut pada 
tahapan pengembangan berikutnya. 
Disamping itu pengembangan mutu pendidikan pesantren 
mengembangkan pandangan Jerome S. Arcaro yang menyampaikan bahwa 
terdapat lima karakteristik lembaga pendidikan yang bermutu, yaitu: 
a. Fokus pada pelanggan, artinya pesantren harus fokus pada pelayanan untuk 
memuaskan pealnggan utama yaitu santri yang dicetak menjadi manusia 
yang tangguh keimananan dan ketaqwaanya serta menguasai ilmu 
pengetahuan dan teknologi sesuai perkembagan zaman; 
b. Keterlibatan total;  semua unsur pesantren mulain dari pengasuh, pengurus, 
ustadz dan santri terlibat total untuk melakukan perbaikan mutu pendidikan; 
c. Pengukuran, adanya standar minimal yang baku pada di pesantren dibidang: 
kurikulum pesantren, kompetensi pengasuh, kompetensi pengurus, 
kompetensi ustadz, kompetensi lulusan, ketersedian sarana dan pembiayaan, 
d. Komitmen, semua unsur pesantren harus memiliki komitmen untuk berjuang 
melalui pesantrennya untuk memunculkan generasi unggu dengan menepkan 
pengembangan mutu pendidikan pesantren. 
e. Perbaikan berkelanjutan, pengembangan mutu pesantren harus dilakukan 
tanpa henti, agar pesantren menjadi pemenang melawankompetitornya 
dengan ciri khas keunggulan yang dimiliki oleh pesantren tersebut. 
f. Transendental Islami, dalam pengembangan pesantren kelima poni tersebut 
tidak cukup, tetapi proses perencanaan harus dimulai dengan istikharah, 
sedangkan pelaksanaannya harus selalu disokong dengan meminta bantuan 








DAMPAK PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN PADA PESANTREN 
 
Dampak pengembangan mutu pendidikan merupakan keuntungan atau 
kerugian yang diperoleh oleh pesantren pada saat melaksanakan kegiatan 
pengembangan mutu. Setiap upaya yang dilakukan akan memiliki dampak sesuai 
dengan kualitas proses yang dilakukan, sebagaima disebutkan dalam firman Allah: 
                                   
Barangsiapa yang mengerjakan amal yang saleh Maka (pahalanya) untuk dirinya 
sendiri dan Barangsiapa mengerjakan perbuatan jahat, Maka (dosanya) untuk dirinya 
sendiri; dan sekali-kali tidaklah Rabb-mu Menganiaya hamba-hambaNya(QS. 
Fushshilat: 46)215. 
Ayat tersebut menjelaskan setiap usaha baik atau buruk akan menimbulkan 
dampak pada pelakunya, demikian juga pengembangan mutu pendidikan akan 
menimbulkan dampak positif terhadap pesantren yang melaksanakannya. Untuk 
menghasilkan dampak pengembangan mutu pendidikan pesantren harus diupayakan 
proses yang maksimal mulai dari perencanaan, pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut 
untuk perbaikan, sehingga hasilnya dapat dipertanggungjawabkan. Sebagaimana 
dalam firman Allah: 
                              
             
“ dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-orang 
mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
                                                             






yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu 
apa yang telah kamu kerjakan.(QS: at-Taubat: 105). 
Ayat tersebut mewajibkan manusia untuk berusaha, karena dengan berusaha 
dampak akan dapat terihat hasilnya, demikian pula dengan pengembangan mutu 
pendidikan pesantren dampaknya akan dapat dirasakan oleh pelangganya serta dinilai 
ibadah oleh Allah manakala prosesnya dilakukan dengan benar.  
Dalam pengembangan mutu pendidikan di pesantren tentu diperlukan proses 
yang sesuai dengan kondisi pesantren sebagai lembaga pendidikan Islam. Karena 
kecocokan metode pengembangan dengan aktivitas dan kondisi pesantren bukan 
hanya memberikan keuntungan kompetitif tetapi menjamin keberlangsungan metode 
tersebut. Sebagaimana diungkapkan oleh Michael  Porter bahwa sebuah strategi yang 
dibagun pada kegiatan bersama (Interlocked activities) akan bertahan lebih lama dari 
pada strategi yang dibangun pada sebuah aktivitas individual.
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Ketika pengembangan mutu pendidikan yang memberikan dampak positif 
terhadap perkembangan pesantren dapat bertahan lebih lama, maka tentu dampak 
positif tersebut akan  diraih oleh pesantren, baik berupa dampak kuantitas dengan 
semakin banyaknya peminat terhadap jasa pendidikan pesantren atau dampak kualitas 
yang bukan hanya memenangkan pertarungan menyisihkan kompetitornya, tetapi 
dapat memberikan nilai yang berbeda dari yang ditawarkan oleh kompetitor. 
Total Quality Management (TQM) ketika diterapkan dalam dunia pesantren 
dalam rangka pengembangan mutu pendidikan pesantren akan memilki dampak, 
apabila semua sumber daya manusia di pesantren bersedia menerima perubahan sikap 
untuk memahami metode dalam melakukan perbaikan, sebagaimana diungkapkan oleh 
Sallis bahwa, TQM memerlukan perubahan sikap dan metode. Staf dalam institusi 
                                                             





harus memahami dan melaksanakan pesan moral TQM agar bisa memabawa dampak. 
Bagaimanapun perubahan kultur tidak hanya bicara tentang merubah perilaku staf, 
tapi juga memerlukan perubahan dalam metode mengarahkan sebuah institusi. 
Perubahan metode tersebut ditandai dengan sebuah pemahaman bahwa orang 
menghasilkan mutu. Sedangkan untuk dapat menghasilkan mutu diperlukan penataan 
lingkungan yang cocok bagi staf yang dilengkapi dengan peralatan untuk 
menghasilkan mutu dan dibutuhkan pimpinan yang mendukung dan menghargai 
prestasi mereka untuk meraih sukses yang lebih baik.
217
  
Dari uraian tentang pengembangan mutu dari sisi manajerial istitusi dan 
pengembangan kompetensi kepemimpinan, jelas sekali pendidikan pesantren akan 
semakin meningkat dan berkembang  baik dalam proses pelayanan jasa pesantren 
ataupun produknya. Sebagaimana diungkapkan oleh Umiarso bahwa santri yang 
berwatak demokratis, arif ekologis dan humanis akan dihasilkan dari lembaga 
pendidikan Islam yang memiliki paradigma transformatif dengan memperbaharui tiga 
aspek, yaitu aspek regulator, profesionalitas dan manajemen, yang terangkum dalam 
empat pilar, yaitu manajemen pesantren yang terbuka (open managemen), proses 




Pengembangan mutu pendidikan yang ada di pesantren merupakan suatu 
bentuk kegiatan yang terprogram dengan jelas dan terarah melalui pertimbangan yang 
matang serta memiliki pola penataan yang baku. Sebab Robert C. Stemvelt 
mengatakan bahwa konsep kualitas layanan adalah suatu persepsi tentang revolusi 
kualitas secara menyeluruh yang terpikirkan dan menjadi suatu gagasan yang harus 
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dirumuskan (formulasi) agar penerapannya (implementasi) dapat diuji kembali 
(evaluasi), untuk menjadi suatu proses yang dinamis, berlangsung, terus menerus 
dalam memenuhi kepuasan pelanggan. Pada ranah inilah ada fakta kesesuaian dengan 
teori ”Quality” yang dikemukakan oleh Davidson Marcel bahwa keberhasilan suatu 
tindakan jasa ditentukan oleh kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi dari 
tindakan pelayanan. 
Akan tetapi, setiap usaha dari pengembangan mutu pendidikan tidak 
akan lepas dari unsur implikasi yang muncul sesudahnya. Artinya, 
pengembangan mutu pendidikan pasti akan menimbulkan dampak yang 
bersifat positif hingga perlu untuk dilestarikan dan juga memiliki dampak 
negatif yang harus diminimalisir atau dicarikan bentuk solusinya. Apalagi 
output yang dihasilkan pesantren tidak berupa barang tetapi jasa, maka 
tujuannya jelas dan prosesnya merupakan continue quality improvement 
(proses yang berkelanjutan) untuk membangun layanan mutu di institusi. Dari 
hal ini muncul berbagai implikasi yang mengikuti, antara lain: 
 
1. Dampak Positif 
Adapun dampak positif pengembangan mutu pendidikan pada 
pesantren adalah sebagai berikut: 
a.  Fokus pada tujuan pesantren 
Tujuan pesantren adalah untuk menggali potensi santri dibidang 





dan ihsan atau akhlak. Dengan dikembangkannya mutu pendidikan di 
pesantren ketiga sasaran tersebut akan semakin berkualitas, sehingga 
santri memiliki akidah yang kuat, ibadah yang murni serta berupaya 
menjadi hamba yang shalih dan menjadi manusia yang memiliki 
peradaban yang anggun. 
b. Pelanggan pesantren menjadi puas 
Ketika pendidikan pesantren terus dikembangkan, maka pengelola 
pesantren sebagai pelanggan internal, wali santri, masyarakat serta 
pemerintah sebagai pelanggan eksternal dari produk pesantren akan 
puas, karena produk pesantren bias menjadi tumpuan harapan yang dapat 
berkontribusi disamping mengembangkan dirinya, juga bermanfaat bagi 
keluaganya, masyarakat dan dapat menbanyu pemerintah untuk 
menjadikan negara yang kuat melalui pemberdayaan sumber daya insani. 
c. Pesantren memiliki daya saing 
Pesantren yang mampu mengembangkan mutu pendidikannya 
akan selalu dapat memprediksi seberapa kekuataannya untuk dapat 
membenahi kelemahannya sehingga dapat mengatasi tantangan dalam 
rangka memanfaatkan peluang. 
d. Memiliki strategi bersaing 
Setelah pesantren memiliki daya saing, melalui pengembangan 
mutu pendidikan yang yang berkesinambungan tentu akan memilih 






e.     Kompetensi lulusan meningkat 
Sudah menjadi hukum alam sesuatu yang dikelola secara 
profesional dan terus menerus ditingkatkan termasuk mutu pendidikan 
pesantren, mulai dari perencanaan, proses, hasil, dan tindak lanjutnya, 
tentu akan menghasilkan output dan outcame yang sangat 
menggembirakan. Dengan dikembangkannya mutu pendidikan 
pesantren sudah hampir dipastikan lulusan pesantren akan lebih 
meningkat. 
f. Pengembangan produk pendidikan 
Dengan dikembangkannya mutu pendidikan pesantren secara 
berkesinambungan, maka produk pendidikan pesantren bukan hanya 
menjadi santri yang memiliki agama yang kuat, tetapi akan menjadi 
agamawan sesuai profesinya dan profefesional yang memiliki agama 
yang kuat. 
2. Dampak Negatif 
Sedangkan dampak negatif pengembangan mutu pendidikan 
terhadap pesantren adalah sebagai berikut: 
a.  Hilangnya ciri khas pesantren 
Pengembangan mutu pendidikan pesantren, selain juga bernilai 
positif, bisa juga akan berdampak negatif seperti hilangnya ciri khas 





Padahal ciri khas pesantren adalah harus memiliki niatan yang kuat 
untuk menjunjung tinggi agama Allah dan menanamkan kepasrahan 
kepada Allah disamping berusaha melakukan dengan cara yang baik 
menurut tatanan agama atau tidak kontradiksi.  
b. Kemurnian ajaran pesantren terkontaminasi manajemen Barat 
Pengembangan mutu pendidikan banyak dipraktekkan dalam 
dunia usaha atau ekonomi, sedangkan pelaksana dan penggagasnya 
banyak berkiblat ke dunia barat yang memiliki kecendrungan bebas 
nilai, bahkan tak jarang demi mencapai tujuan kebebasan berkreasi 
dalam pengembangan suatu usaha harus dilakukan walau bertentangan 
dengan ajaran agama Islam. Jika pengembangan mutu pendidikan 
pesantren salah arah dan dapat menghilangkan jati diri pesantren, tentu 
kemurnian ajaran pesantren aka terkontaminasi dengan ajaran non Islam. 
c.  Sekularisme dan liberalisme akan mempengaruhi pesantren 
Pendidikan pesantren tentu memiliki ciri khas sendiri, yaitu 
pendidikan yang Islami, bila pengembangan mutu pendidikan pesantren 
yang diadopsi dari dunia usaha tidak diadaptasikan sesuai dengan jiwa 
pesantren, maka bukan mustahil pesantren akan menjadi lembaga yang 
menyuburkan paham sekularisme dan liberalisme. 
Selanjutnya implementasi pengembangan mutu harus dapat memastikan 
keajekan dan menekankan pada tujuan mutu yang besumber dari permintaan 
kostumer, kemudian diracik menjadi butir-butir tindakan yang bermuara pada faktor 





secara objektif. Implementasi pengembangan mutu di pesantren dapat pula 
mengadopsi model tersebut, agar dampak dari implementasi pengembangan pesantren 
tersebut dapat berwujud nyata pada pelayanan dan produk pesantren yang bermutu 
















Program pengembangan yang telah dipersiapkan dan dikelola secara profesional, 
tentu belum cukup untuk menjamin keberhasilan, tetapi perlu upaya memita 
pertolongan Allah, agar menghasikan dampak terbaik, apalagi kegiatan 
pengembangan mutu tersebut dilakukan pada pendidikan pesantren, sebagaimana 
firman Allah: 
ا َٔ  ِ ِدَابِػ ٍْ ِي ُءاََشٌ ٍْ َي ا َٓ ُثِسٌُٕ ِ هِللَّ َضَْسْلأا ٌه ِإ أُشِبْصا َٔ  ِ هللَّاِب إُ ٍَِؼخْسا ِّ ِي ْٕ َقِن ىَسُٕي َلَاق. ٍَ ٍِقهخ ًُ ْهِن َُتِبقَاؼْن 
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Musa berkata kepada kaumnya: "Mohonlah pertolongan kepada Allah dan 
bersabarlah; Sesungguhnya bumi (ini) kepunyaan Allah; dipusakakan-Nya kepada 
siapa yang dihendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. dan kesudahan yang baik adalah 
bagi orang-orang yang bertakwa (QS. al - „a‟raf: 128)".220 
Selanjutnya pengembangan mutu pendidikan pesantren berdampak terhadap  
internal pesantren maupun enksternalnya. Dampak  internal dapat ditandai dengan 
perubahan institusi yang menjadikan sebuah tim menjadi ikhlas tanpa menimbulkan 
konflik internal maupun eksternal. Sedangkan dampak eksternal dapat diindikasikan 
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MODEL PENGEMBANGAN MUTU PONDOK PESANTREN SIDOGIRI 
KRATON PASURUAN DAN PONDOK PESANTREN NURUL JADID 
KARANGANYA PAITON PROBOLINGGO JAWA TIMUR 
 
A. Model Pengembangan Mutu Pondok Pesantren Sidogiri 
1. Profil Pondok Pesantren Sidogiri 
Kabupaten Pasuruan berada di jalur utama Surabaya, Jember dan 
Banyuwangi yang merupakan kota-kota utama di provinsi Jawa Timur. 
Kota Pasuruan memiliki luas 76,79 KM
2
 berbatasan dengan Selat Madura 
di sebelah utara, serta kabupaten Pasuruan disebelah timur, selatan, dan 
barat. Di kota inilah pondok pesantren Sidogiri berada; di mana ia 
memiliki lokasi bangunan di desa Sidogiri kecamatan Kraton kabupaten 
Pasuruan tepatnya berada di desa Sidogiri, Kraton Kabupaten/Kota 
Pasuruan Kode pos: 67151 Nomor telepon/HP: +62.343.428751 Website: 
sidogiri.com Fax: 0343-428751. Lokasi pesantren Sidogiri sendiri terbelah 
oleh sebuah sungai yang membagi areal pesantren menjadi dua yaitu 
pesantren yang berada disebelah selatan (luas untuk arealnya 3 hektar) dan 
ada bagian yang terletak di bagian utara sungai (luas areal: 5 hektar). 
Namun, lokasi ini tetap terintegrasi dalam satu kesatuan sistem pesantren 
Sidogiri sendiri. Sedangkan kota yang terdekat dengan pesantren Sidogiri: 
Pasuruan, Kota Malang, dan Kota Batu; dan ia berada di koordinat: 
7°40'6" lintang selatan dan 112°50'12" lintang utara. Dengan kota 
Pasuruan sendiri lokasi pondok pesantren Sidogiri terletak kurang lebih 7 
(tujuh) kilometer ke sebelah Barat (agak selatan) dari kota Pasuruan. 





                                                             





a. Sejarah Berdiri 
Pondok Pesantren Sidogiri merupakan sebuah nama dari salah 
satu pesantren salaf yang cukup besar, yang terletak di desa Sidogiri 
kecamatan Kraton Kabupaten Pasuruan Jawa Timur. Pesantren tersebut 
berdiri sejak tahun 1745 M. Didirikan oleh Sayid Sulaiman, cicit Sunan 
Gunung Jati. Pesantren ini berkomitmen mendidik umat dengan akidah, 
syariah, dan akhlak Ahlusunah Waljamaah. Di mana pada tahun 1158 H 
atau 1745 M. Ditemani seorang santrinya, Aminullah, asal Bawean, 
beliau mendirikan pesantren yang kemudian sekitar pertengahan abad 
ke-18 M, kepengasuhan dipangku oleh KH. Aminullah, asal Bawean 
kelahiran Hadramaut. Beliau adalah santri pertama sekaligus menantu 
Mbah Sayid Sulaiman. 
Sekitar akhir abad ke-18 M, kepengasuhan dipangku Kiai 
Mahalli, santri KH. Aminullah asal Bawean yang juga turut membantu 
membabat tanah Sidogiri. Menantu KH. Aminullah ini diperkirakan 
wafat pada awal 1800-an dan hingga kini pasarean beliau tidak 
diketahui tempatnya. 
Sekitar awal abad ke-19 M, kepengasuhan beralih kepada KH. 
Abu Dzarrin (menurut satu versi), santri asal Magelang yang 
mempunyai hubungan darah dengan Sayid Sulaiman. Terkenal alim 
ilmu nahwu-sharraf dan memiliki banyak karya, di antaranya yang 
sempat terbukukan adalah kitab “Sorrof Sono”. Sekitar awal s.d 
pertengahan abad ke-19 M, KH. Noerhasan bin Noer Khotim menjadi 
pengasuh. Santri asal Bangkalan itu adalah keturunan Sayid Sulaiman 
dari jalur Kiai Noerkhotim bin Kiai Asror bin Sayid Abdullah bin Sayid 
Sulaiman. Diambil mantu oleh Kiai Mahalli. Pernah berguru kepada 
Sayid Abu Bakar Syatha, pengarang kitab I‟anatuth-Thalibin. Mulai 





Bukhari, dan Shahih Muslim. Merintis kegiatan pembacaan salawat 
ba‟da Maghrib dan peletak pertama pambangunan Surau Daerah H. 
Sekitar pertengahan abad ke-19 sampai dengan awal abad ke-20 
M, KH. Bahar bin Noerhasan melanjutkan estafet kepengasuhan. 
Bersama adiknya KH. Nawawie, nyantri kepada Syaikhona Moh. 
Kholil di Bangkalan, Madura. Awal abad ke-20 M, pengasuh dijabat 
oleh KH. Nawawie bin Noerhasan. Termasuk kiai khos yang dimintai 
pendapat oleh KH. Hasyim Asy‟ari sebelum pendirian Nahdlatul Ulama 
(NU), dan juga pernah menjadi Mustasyar NU hingga akhir hayatnya. 
Awal abad ke-20 M, KH. Abd. Adzim bin Oerip, menantu tertua 
KH. Nawawie menjadi pangasuh. Awal abad ke-20 s.d 1947 M, KH. 
Abd. Djalil bin Fadhil, menantu kedua KH. Nawawie menjadi pangasuh 
hingga syahid di tangan penjajah Belanda. 14 Shafar 1357 H atau 15 
April 1938 M, KH. Abd. Djalil mendirikan madrasah yang diberi nama 
Madrasah Miftahul Ulum (MMU). Sejak saat itu PPS mulai memakai 
dua sistem pendidikan, sistem pendidikan makhadiyah dan sistem 
pendidikan madrasiyah (klasikal). 
Pada tahun 936 M, gedung MMU pertama kali dibangun dalam 
tempo dua tahun. Saat ini dialihfungsikan menjadi gedung 
perpustakaan. 1947 M, KH. Abd Djalil wafat, kemudian PPS diasuh 
oleh KH. Cholil Nawawie. Pada saat itulah, dibentuk suatu wadah 
permusyawaratan Keluarga PPS yang diberi nama Pancawarga. 
Anggotanya terdiri Pancawarga dari lima putra KH. Nawawie bin 
Noerhasan, yaitu: KH. Noerhasan (w. 1967), KH. Cholil (w. 1978), 
KH. Siradjul Millah Waddin (w. 1988), KA. Sadoellah (w. 1972) dan 
KH. Hasani (w. 2001). Dan sekitar 1980-an, KH. Siradjul Millah 
Waddin menggagas pembentukan Majelis Keluarga, pengganti Panca 
Warga sebagai penanggung jawab Pondok Pesantren Sidogiri. Pada 





Hijjah 1376 H/Juli 1957 M, MMU Tsanawiyah didirikan sebagai 
jenjang pendidikan kedua setelah Ibtidaiyah. Pada tahun 1961 M, KA. 
Sadoellah Nawawi membuka Madrasah Ranting (fillial) dengan tujuan 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan madrasah diniyah di sekitar 
PPS. 
Pada 1961 M, KH. Cholil Nawawie (Pengasuh) dan KA. 
Sa‟deollah Nawawie (Ketua Umum) menggagas pengiriman guru tugas. 
1961 M, KA. Sadoellah Nawawie merintis Kopontren Sidogiri. 
Kopontren Sidogiri resmi berbadan hukum sejak 15 Juli 1997. 1962 M, 
ijazah MMU Tsanawiyah pertama kali dikeluarkan. 1964 M, Kahanas 
(Kaderisasi Ahlusunah Waljamaah) didirikan dan pada tahun 1973 
diganti menjadi Annajah. Di masa awal, kegiatan Annajah dikhususkan 
murid kelas III Tsanawiyah. Sejak tahun 1984 mulai dibuka untuk kelas 
I dan II Ts dengan materi yang berbeda. 
Pada tahun 1965 M, lambang resmi PPS dibuat oleh HM. 
Usman Anis berdasarkan ide KA. Sadoellah Nawawie. Sebelumnya 
sudah ada lambang yang dikenal dengan singkatan PAPSID (Pelajar 
Asrama Pesantren Sidogiri). 1978 (21 Ramadan), KH. Cholil Nawawie 
wafat. Kepengasuhan digantikan oleh KH. Abdul Alim bin Abd. Djalil. 
Pada tanggal 3 (atau 13) Muharam 1403 H/21 Oktober 1982 M, MMU 
Aliyah didirikan sebagai jenjang pendidikan untuk santri lulusan 
Tsanawiyah yang telah melaksanakan tugas. Lalu pada tahun 1983 M, 
Perpustakaan Sidogiri berdiri. Koleksi pertamanya adalah kitab-kitab 
koleksi KH. Cholil Nawawie yang diwakafkan untuk santri.  
Pada   tanggal 14 Syawal 1409 H/21 Mei 1989 M, MMU tingkat 
Istidadiyah didirikan sebagai sistem pendidikan persiapan bagi santri 
baru. Kemudian pada tahun 1989 M, Labsoma (Laboratorium Soal-soal 
Madrasah) didirikan untuk merancang, membuat, dan mengoreksi soal-





ala ISHARI mulai dibuka untuk santri. Sedangkan pada tahun 1412 
H/1991-1992 M, Lembaga Pengembangan Bahasa Arab dan Asing 
(LPBAA) resmi berdiri. 
Pada tahun 28 Muharam 1414 H/18 Juli 1993 M, Organisasi 
Murid Intra Madrasah (OMIM) didirikan sebagai wadah pengembangan 
intelektual bagi murid-murid MMU Aliyah. Kemudian pada tahun 1414 
H, DAS (Darul Aitam Sidogiri) Surabaya berdiri dan ditangani oleh 
alumni PPS Surabaya. Dan pada tahun 1419 H, pengelolaan DAS 
Surabaya diserahkan kepada PPS. 
Lalu pada tahun 1415 H/1994 M, Majalah IJTIHAD terbit 
perdana setebal 24 halaman hitam-putih. IJTIHAD adalah media 
pertama di PPS sebelum berkembang hingga mencapai 17 media saat 
ini. Pada tahun 1419 H, pembangunan balai tamu atau ruang pertemuan 
santri dengan walinya. Lalu pada tahun 1419 H, pelatihan bela diri 
dibuka atas anjuran KH. Hasani Nawawie. Di tahun 1419 H, majalah 
dinding HIMMAH terbit dan dikelola OMIM. Rabiul Awal 1420 H, 
website resmi www.sidogiri.com di-launching atas perintah Mas d. 
Nawawy Sadoellah. Saat ini beralih ke alamat www.sidogiri.net. 
Pada tahun 1421 H/2000 M, kursus bahasa Inggris diadakan atas 
perintah KH. Abdul Alim bin Abd. Djalil. 15 Syaban 1422 H/ 01 
Nopember 2001 M, ISS (Ikatan Santri Sidogiri) dan IASS (Ikatan 
Alumni Santri Sidogiri) berdiri. Lalu pada 1423 H, Silaturrahim 
Nasional (Silatnas) I IASS. Pada tahun 1425-1426 H, MMU Aliyah 
mulai menerapkan sistem kejuruan dengan tiga jurusan: Tarbiyah 
(pendidikan), Dakwah, dan Muamalah (ekonomi syari‟ah) 28 Dzul 
Qadah 1425 H/2005 M, KH. Abdul Alim bin Abd. Djalil wafat. Estafet 
kepengasuhan dilanjutkan oleh adik kandungnya, KH. A. Nawawi bin 
Abd. Djalil. Pada tanggal 1 Jumadal Ula 1426 H/8 Juni 2005 M, 





oleh Majelis Keluarga. Bergerak di bidang penggalian dan distribusi 
dana zakat, infak, sedekah dan wakaf. Kini LAZISWA berganti nama 
menjadi LAZ Sidogiri dan L-Kaf Sidogiri. 
Kemudian pada tahun 1426 H, peletakaan batu pertama kantor 
IASS di Desa Sungikulon Pohjentrek Pasuruan. Syaban 1426 H, Buletin 
SIDOGIRI didirikan oleh Majelis Keluarga. Dilanjutkan pada tahun 
1426 H, start pembangunan Kantor Sekretariat yang baru. Pada tahun 
1426-27 H, pengiriman Dai ke daerah-daerah minus ilmu agama Islam 
dimulai. 
Pada tanggal 20 Rabiul Awal 1427 H/April 2006 M, Pustaka 
Sidogiri berdiri dengan nama CV. Pustaka Sidogiri as-Salafy. 23 
Syaban 1428 H/September 2007 M, peletakan batu pertama DKS 
(Darul Khidmah Sidogiri) Bekasi. Di bulan Syaban 1428 H, Badan Pers 
Pesantren (BPP) dibentuk.  Pada tahun 1429 H, Metode Qurani Sidogiri 
(MQS) pertama kali diterbitkan. Tahun 1432-1433 H kepengurusan 
MQS mulai dibentuk dan masih berada di bawah koordinasi TTQ. 
Tahun 1434-1435 H MQS resmi berdiri sebagai instansi dan berada di 
bawah koordinasi Ketua III PPS. pada tanggal 11 Shafar 1431 H, Pabrik 
Air Minum Dalam Kemasan pindah ke Umbulan Winongan dan 
dimiliki penuh oleh PPS. Sebelumnya berlokasi di Rembang Pasuruan. 
Pada tanggal 11 Jumadal Ula 1431 H, DKS (Darul Khidmah Sidogiri) 
Surabaya diresmikan oleh Majelis Keluarga. 
Pada tahun 1433-1434 H, Annajah Center berdiri atas prakarsa 
Mas d. Nawawy Sadoellah. Di tanggal 26 Muharram 1433 H, Majelis 
Keluarga membentuk badan Dana Investasi Maslahah (DIM) Sidogiri 
yang bertugas menghimpun dana untuk kepentingan pendidikan dan 
dakwah PPS. pada tanggal 17 Rajab 1434 H/27 Mei 2013 M, gerai 
Kopontren Sidogiri yang semula menggunakan brand swalayan diganti 





Kopontren Sidogiri di Robatal 23 Muharram 1434 H, Peletakan batu 
pertama pembangunan MMU baru oleh Pengasuh PPS, KH. A. Nawawi 
Abd. Djalil. Direncanakan 48 ruang, 4 lantai. Lalu pada tanggal 01 
Muharram 1435 H, Peletakan batu pertama pembangunan gedung LAZ-
Sidogiri dan L-Kaf Sidogiri oleh KH. Fuad Noer Hasan.
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b. Visi Pesantren Sidogiri 
Secara eksplisit pesantren Sidogiri masih belum memiliki 
formulasi kalimat yang tegas sebagai suatu rumusan visi, namun 
para kyai pesantren Sidogiri dalam mendirikan pondok pesantren 
memiliki tujuan besar, sebagaimana disampaikan oleh Ust Saifullah 
Naji selaku sekretaris Umum di pondok Pesantren Sidogiri bahwa: 
“Tujuan besar pondok pesantren Sidogiri adalah menjadikan santri 
sebagai ibad al-shalihin (hamba Allah yang shalih) dengan dua 
indikator: tafaqquh fii al-din (mendalami agama) bagi santri dan 
berdakwah bila telah menjadi alumni sesuai bidang yang ditekuninya 
dan kompetensi yang dimilikinya”.224 
Hal tersebut sangat selaras dengan faktasitas formulasi yang 
dirangkum dalam sebuah definisi santri yang terpampang pada di 
papan di pondok pesantren Sidogiri dan berbagai dokumen penting, 
definisi santri tersebut adalah sebagai berikut: 
 الله ىهص ٍٍيلاا لٕسشنا تُسب غبخٌٔ ٍٍخًنا الله مبحب ىصخؼٌ ٍي ْٕ ّناح ذْاشب يشخُسنا
 لذبٌ لا تقٍقحناة ةشٍسناب ِاُؼي ازْ ٍٍحٔ جقٔ مك ًف ةشسٌ لأ تًٌُ مًٌٍ لأ ىهسٔ ٍّهػ
لاحنا تقٍقحٔ شيلاا سفُب ىهػا اللهٔ اثٌذح لأ اًٌذق شٍغٌ لأ 
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 “Santri berdasarkan peninjauan tinngkah lakunya adalah orang 
yang berpegang teguh al Qur‟an dan mengikuti sunnah Rasul SAW. 
Serta  teguh pendirian yang tidak dapat diganti dan diubah selama-
lamanya. Allah Yang Maha mengetahui atas kebenaran sesuatu dan 
kenyataanya”.225 
Dari hal tersebut jelas bahwa visi pesantren Sidogiri adalah 
membentuk santri yang mampu menerjemahkan dan berpegang 
teguh pada al-Qur‟an dan al-Hadist sebagai representasi dari hakikat 
kemanusiaan yang untuk beribadah kepada Allah semata. Di mana 
pola yang demikian, ditandai oleh dua varian yaitu: pertama, santri 
yang paham dengan ilmu-ilmu agama terutama yang terkandung 
dalam nilai-nilai normatif doktrin Islam (al-Qur‟an dan al-Hadist); 
dan kedua, santri yang memiliki kompetensi sesuai dengan kapasitas 
dan otoritas di bidangnya masing-masing. 
2. Kepemimpinan di Pondok Pesantren Sidogiri 
Kepemimpinan di pondok pesantren Sidogiri ini memiliki bentuk 
kepeminpinan kolektif yang terdiri dari majlis keluarga, pengasuh, 
pengurus dan guru. Akan tetapi, terkait dengan fungsi kepemimpinan di 
pondok pesantren Sidogiri, Ust. Saifullah memaparkan bahwa: 
“Disini (pesantren Sidogiri, Pen.) menganut dua sistem, yaitu figur kuat 
dan manajemen jalan, tidak seperti umumnya pesantren yang 
menggunakan salah satu dari dua sistem. Mekanismenya, manajemen 
memposisikan sebagai lembaga yang mewujudkan keinginan dari figur, 
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sementara figur itu memposisikan atau mengendalikan hal-hal yang 
prinsipil. Lalu dalam tataran operasional manajemen sebagai pelaksana, 
sedangkan figur sebagai pengontrol semua aspek yang dilaksanakan. 
Maksudnya mekanisme pengembangan pesantren menjadi garapan 
manajemen, karena mereka sudah dibentuk untuk untuk menjadi produktif, 
sehingga mereka harus bisa berkreasi, namun untuk merealisasikan 
programnya harus mendapat ijin dari figur, apabila program-program yang 
diusulkan tidak bertentangan dengan nilai, visi dan misi pondok pesantren 
Sidogiri maka dapat diterapkan, tetapi bila bertentangan, maka program-
program tersebut langsung dipotong, disinilah bukti kuatnya figur”.226 
Dari pola struktur kepengurusan tersebut secara sederhana terdapat 
beberapa posisi yang sangat urgen dalam kepemimpinan pesantren 
Sidogiri, antara lain:  
 
 
a. Pengasuh  
Pengasuh adalah pimpinan tertinggi dan memegang wewenang 
penuh atas pondok pesantren Sidogiri. Urutan pengasuh pondok 
pesantren Sidogiri dari masa kemasa, adalah sebagi berikut: 
1) Sayyid Sulaiman (wafat 1766) 
2) KH. Aminullah (wafat akhir abad 18 atau abad 19) 
3) KH. Abu Dzarrin (wafat abad 19) 
4) KH. Noer Hasan bin Noer Khotim (wafat abad 19) 
5) KH. Bahar bin Noer Hasan (wafat awal 1920-an)  
6) KH. Nawawie bin Noer Hasan (wafat 1929) 
7) KH. Abd. Adhim bin Oerip (wafat 1959) 
8) KH. Abd. Djalil bin Fadlil (wafat 1947) 
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9) KH. Cholil Nawawie (wafat 1978) 
10) KH. Abd. Alim Abd. Djalil (wafat 2005) 
11) KH. Nawawie Abd. Djalil (2005-sekarang)227 
Pengasuh pada tataran operasionalisasi manajemen pesantren 
memiliki kewajiban, antara lain: a). Menetapkan kebijakan dan garis-
garis besar program pesantren Sidogiri sesuai dengan maksud dan cita-
cita pendiri dan pengasuh terdahulu; dan b). Membatalkan keputusan-
keputusan pengurus yang bertentangan dengan garis-garis besar 




b. Majlis Keluarga  
Organisasi ini pengganti Panca Warga bernama Majlis Keluarga 
dengan anggota terdiri dari cucu laki-laki KH. Nawawie bin Noer 
Hasan. Majlis keluarga merupakan badan tertinggi di Pondok Pesantren 
sidogiri yang bertugas untuk membantu pengasuh dalam menjaga 
kekokohan arah dan asas Pondok Pesantren Sidogiri yang telah 
digariskan dan telah diteladankan oleh Masyayikh sebelumnya. Adapun 
anggota Majlis keluarga pondok pesantren Sidogiri saat ini adalah: 
1) KH. Nawawie bin Abd. Djalil, Ro‟is dan anggota sekaligus 
pengasuh pesantren Sidogiri. 
2) D. Nawawie Sa‟dullah, Katib dan anggota. 
3) KH. Fuad Noer Hasan , anggota. 
4) KH. Abdullah Syaukat, anggota. 
Majlis Keluarga mempunyai kewajiban dan hak yang sama 
seperti pengasuh, karena kedudukannya sebagai pelaksana kewajiban 
dan hak pengasuh. Badan ini mengadakan pengawasan terhadap 
pengurus dalam melaksanakan tugas-tugasnya dan dapat mengambil 
tindakan. 
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Pengurus suatu badan yang diangkat dan ditetapkan oleh Majelis 
Keluarga untuk masa jabatan tertentu yang berfungsi sebagai badan 
pelaksana program-program pondok pesntren Sidogiri. Pengurus 
pesantren Sidogiri dibagi menjadi dua: 
1) Pengurus harian. Pengurus ini mempunyai beberapa kewajiban, 
antara lain: a) Menyusun rencana program kerja pengurus untuk satu 
masa bakti dan rencana pelaksanaannya; b). Menyusun Rancangan 
Anggaran Pendapatan dan Belanja (RAPB) pada setiap tahun; c). 
Melaporkan pelaksanaan program kerja dan realisasi APB-PPS 
kepada pengasuh dan/atau Majelis Keluarga; d). Membina, 
mengkoordinasikan dan mengawasi pelaksanaan program kerja 
pengurus yang ada di bawah koordinasinya; e). Meminta laporan 
pertanggung jawaban kepada pengurus pleno yang menjadi 
bawahannya atas pelaksanaan program-program kerja dan 
penyerapan anggaran belanja; f). Memeriksa pengajuan permohonan 
keuangan pengurus pleno yang ada di bawah koordinasinya; g). 
Berkewajiban mengawasi penggunaan dan memeriksa surat 
pertanggungjawaban APB dari pengurus pleno yang ada di bawah 
koordinasinya; h). Meminta laporan atas semua aktifitas keuangan 
non APB PPS dari pengurus pleno yang ada di bawah koordinasinya; 
i). Mengangkat pengurus pelengkap, pembantu pengurus staf dan 
pengurus pleno yang ada di bawah koordinasinya sesuai ketetapan; j). 
Menyelenggarakan dan memeimpin rapat sesuai bidang 
koordinasinya; dan k). Menandatangani surat-surat keluar untuk 
ekstrenal (surat yang dialamatkan ke luar PPS) dan internal (surat 
yang dialamatkan ke dalam PPS) sesuai dengan bidang dan ketentuan 
yang berlaku. Sedangkan haknya antara lain: a). Menjalin hubungan 
dengan instansi atau lembaga lain di luar PPS dengan persetujuan 





kebutuhan dan keperluan tugasnya sesuai dengan alokasi APB 
pesantren Sidogiri serta c). Mengambil kebijaksanaan dalam 
melaksanakan tugas sepanjang tidak bertentangan dengan program 
kerja. Sedangkan pengurus harian terdiri dari beberapa komposisi, 
antara lain: 
a) Ketua Umum  : H. Baharuddin Thayyib 
b) Wakil Ketua Umum : D. Nawawi Sa‟dullah 
c) Sekretaris Umum : Saifulloh Naji 
d) Bendahara Umum : HM. Kholil Rochman Abd Alim 
e) Ketua I  : HM. Aminulloh Bq. 
f) Ketua II  : A. Saifulloh Muhyiddin 
g) Ketua III  : Abd. Jalil Kamil 
h) Ketua IV  : H. Nur Hasan Ghazi 
2) Pengurus Pleno. Di mana pengurus ini memiliki kewajiban, yaitu: a). 
Menyampaikan saran-saran dan sumbangan pemikiran guna 
kepentingan penyusunan rencana program keja dan rancangan APB 
pesantren Sidogiri; b). Melaksanakan tugas-tugas sesuai ketentuan 
yang berlaku; c). Menyusun rencana program kerja tahunan dan 
rancangan pendapatan dan belanja; d). Melaporkan secara tertulis 
semua kegiatan, program kerja dan aktifitas keuangan instansinya 
baik yang menggunakan APB PPS atau non APB PPS dalam setiap 
bulan paling akhir tanggal 5 kepada pengurus harian yang menjadi 
koordinatornya dengan tembusan kepada pengurus harian yang lain; 
e). Mempertanggungjawabkan laporande depan pengurus harian 
dengan mengikuti jadwal laporan yang ditetapkan; f). Mengusahakan 
peningkatan SDM personalia pengurus dan petugas yang ada di 





harian; g). Menyelenggarakan komunikasi secara rutin minimal setiap 
bulan sekali dengan pengurus pelengkap, pembantu pegurus, staf dan 
petugas yang ada di bawah koordinasinya; h). Meningkatkan kualitas 
layanan di masing-masing instansi yang menjadi tanggung jawabnya; 
i). Mempertanggungjawabkan penggunaan APB PPS kepada Ketua 
Umum via Bendahara Umum dengan mengikuti prosedur dan 
ketentuan pertanggungjawaban yang telah ditetapkan. pengurus Pleno 
mempunyai hak: a). Mengambil kebijaksanaan dalam melaksanakan 
tugasnya sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan yang 
berlaku; b). Mendapatkan jatah keuangan untuk membiayai 
pelaksanaan tugas dan program kerja sesua dengan yang ditetapkan 
dala APB-PPS dengan melalui prosedur yang ditetapkan; dan c). 
Menandatangani surat-surat intern PPS. 
Pengurus harian PPS terdiri dari: Semua pengurus harian 
pondok pesantren Sidogiri, Kepala Badan Tarbiyah wa Taklim 
Madrasy (Batartama), Kepala Tarbiyah I‟dadiyah, Kepala MMU 
Isti‟dadiyah, Kepala MMU Ibtidaiyah, Kepala MMU Tsanawiyah, 
Kapala MMU Aliyah, Kepala Laboratorium Soal Madrasah 
(Labsoma), Kepala Lembaga Pengajaran Bahasa Arab dan Asing 
(LPBAA), Kepala MMU Sidogiri Surabaya, Kepala RA Sidogiri 
Surabaya, Kepala Bagian Ketertiban dan Keamanan (Kabag Tibkam), 
Kepala Daerah, A, B, C, D, E, F, G, H, I, J, K, L, dan Z, Kepala 
Perpustakaan, Kepala Bagian Ubudiyah, Kepala Bagian Ta‟limiyah 
wa Tahfidzul Qur‟an (TTQ), Kepala Kuliyah Syari‟ah, Kepala Balai 
Pengobatan Sidogiri, Kepala Bagian Pembangunan, Perbaikan, dan 
Pemeliharaan Saran, Bendahara I, II dan III, Ketua Koperasi Pondok 
Pesantren (Kopontren) Sidogiri, Kepala Perpustakaan Sidogiri, 
Sekretaris I, II, III, IV. V, Kepela Urusan Guru Tugas (GT) dan Da‟I, 
Kepala Badan Pers Pesantren (BPP), Kepala Darul Aitam Sidogiri 
(DAS) Surabaya, Kepala Darul Khidmah Sidogiri (DKS) Surabaya 





Pengurus Pelengkap terdiri dari: Wakil Kepala UGT dan Dai, 
Wakil Kepala BPP, Sekretari dan Bendahara Kopontren Sidogiri, 
Wakil Kepala Perpustakaan, Wakil Kepala Batartama, Wakil Kepala 
Madrasah Isti‟dadiyah, Wakil Kepala Madrasah Ibtidaiyah, Wakil 
Kepala Madrasah Tsanawiyah, Wakil kepala Madrasah Aliyah, Wakil 
Kepala Labsoma, Wakil Kepala LPBAA, Wakil Kepala Perpustkaan, 
Wakil Kepala Daerah A sd L dan Z, Wakil Kepala Kuliyah Syari‟ah 
dan Wakil Kepala BPS. 
Pembantu Pengurus terdiri dari: Pembantu staf kepala daerah 
yang membantu tugas-tugas operasional ditiap-tiap daerah, yaitu: 
Sekretaris Daerah, Pembantu Urusan Ubudiyah Daerah (Ubda), 
Pembantu Urusan, Ketertiban & dan Keamanan daerah (Tibkamda), 
Pembantu Urusan dan Kebersihan Daerah, Pembantu Urusan 
Taklimiyah daerah (Taklimda) dan Pembantu Urusan Perawatan 
sarana Daerah (PSD); Pembantu Khusus (Bansus) dan Kepala 
Petugas (Kepgas) adalah badan khusus yang membantu tugas-tugas 
operasional Kepala bagian dan Staf adalah tenaga khusus yang 
membantu tugas-tugas pengurus pleno tertentu selain yang menjabat 
kepala bagian. 
Petugas adalah badan yang terdiri dari beberapa orang yang 
diberi tugas untuk melaksanakan suatu pekerjaan tertentu. 
3. Model Pengembangan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Sidogiri 
Model pengembangan mutu pendidikan di Pesantren Sidogiri 
Pasuruan diperoleh temuan sebagai berikut : 
 
a. Konsep pengembangan di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 
Konsep pengembangan mutu pendidikan di Pondok Pesantren 





1) Mutu Pendidikan Pesantren yang terintegrasi dengan visi dan misi 
meliputi: 
a) Pendidikan tafaqquh fii al-dini  yaitu menguasai ilmu agama dan 
mengamalkan dengan ikhlas melalui sistem madrasah dan kegiatan 
pesantren.  Sedangkan  pendidikan da‟wah bi al hal pembekalan 
bagi alumni untuk berhidmad untuk pesantren dan masyarakat 
melalui bidang pendidikan, sosial dan ekonomi. 
b) Pendidikan yang diadaptasikan yaitu berbentuk pendidikan 
madrasah mu‟adalah dan pesantren. 
2) Nilai-nilai berikut: 
a) Nilai Ilahiyah yaitu nilai-nilai sifat yang tercermin dalam nama-
nama Allah yang baik (Asma‟ al-Husnaa) seperti keadilan, 
kesabaran, dan sebagainya . 
b) Nilai kemanusiaan yaitu pendidikan untuk semua santri tanpa ada 
diskriminasi dan sebagainya. 
c) Nilai keumatan yaitu pendidikan untuk memberdayakan dengan 
mengagali potensi umat sehingga dapat menjadi hamba Allah yang 
baik secara pribadi maupun sosial.  
d) Nilai kepesantrenan yaitu teosentris; ikhlas dalam pengabdian; 
keadilan; kesederhanaan; kolektifitas; mengatur kegiatan bersama; 





3) Prinsip pengembangan mutu pendidikan pesantren, yaitu 
mempertahankan  originalitas  budaya pesantren dan menerima 
budaya baru  yang  lebih  baik ( ِحَهَْصلأا ِذ ٌْ ِذَجنِاب ُزَْخلأا َٔ  ِحِنا هصنا ِى ٌْ ِذ َقنا ىَهَػ ُتَظَفاَح ًُ نا). 
b. Proses pengembangan mutu pendidikan di Pondok Pesantren Sidogiri 
Pasuruan 
Proses pengembangan mutu pendidikan di Pesantren Sidogiri 
terdapat enam tahap, yaitu: 
1) Perencanaan (Planing) 
Pada proses perencanan pengembangan mutu pendidikan 
adalah: 
a. Berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits. 
b. Berangkat dari visi dan misi.  
c. Melakukan perhitungan (analisis) yang rasional terhadap kebutuhan 
pendidikan pesantren. 
d. Hasil musyawarah.  
e. Taushiyah (fatwa) kyai.  
2) Istikharah (forecasting) penetapan rencana yang telah diverivikasi 
melalui konsultasi dengan Allah dengan melakukan istikharah. 
3) Pelaksanaan (Do) 
Pelaksanaan  pengembangan mutu pendidikan di Pesantren 
Sidogiri dengan:  
a. Membentuk lembaga penjamin mutu yaitu BATARTAMA(Badan 





b. Menerbitkan kebijakan mutu melalui ketua I pengurus harian. 
c. Menetapkan standar mutu pendidikan pesantren. 
4) Evaluasi (Check) 
Evaluasi dilakukan: 
a) Setiap  bulan oleh pengurus harian dalam bentuk koordinasi dengan 
para pimpinannya.  
b) Agar permasalahan yang muncul di lapangan baik di eksternal 
organisasi maupun internal organisasi dapat ditangani secara cepat.   
c) Evaluasi kinerja dengan cara melakukan monitoring dan 
pembinaan.  
d) Tindakan koreksi di antaranya adalah dengan melakukan perbaikan  
dengan cara melakukan pembinaan, dan pendampingan. 
e) Tindakan koreksi dengan melibatkan wali santri yang dikemas 
dalam bentuk pertemuan untuk menampung segala masukan untuk 
perbaikan-perbaikan.  
f) Program in service training.  
g) Studi banding, kegiatan ini bertujuan untuk melihat sejauh mana 
pencapaian yang dilakukan dan perbaikan-perbaikan apa saja yang 
harus segera dibenahi.  
h) Dengan berbentuk: koordinasi, tersurat,  dan pengawasan lapangan. 
i) Oleh Bidang pembinaan dan pengawasan madrasah (Binwasma) 





(Binwasadma) yang berada di Batartama (Badan Tarbiyah wat 
Ta‟lim al Madrasy). 
5) Tindak lanjut (action)  
Pada tahapan ini merupakan refleksi terhadap perencanaan, 
istikharah, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan kemudian 
dilakukan tahapan berikut.   
6) Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini Pesantren Sidogiri membentuk lembaga untuk 
pengembangan mutu pendidikan antara lain: 
a. Tarbiyah i‟dadiyah; 
b. Isti‟dadiyah; 
c. Lembaga Bahasa Arab dan Asing; 
d. Lembaga Tahfidz al-Qur‟an; 
e. Membuka jurusan pada MMU Aliyah  
c. Temuan pennelitian tentang Dampak Pengembangan Mutu Pendidikan 
pada Pesantren Sidogiri 
Dampak pengembangan mutu di Pesantren Sidogiri adalah sebagai 
berikut: 
a. Meningkatnya minat santri untuk belajar mencapai target yang 
ditentukan. 
b. Bertambahnya jumlah santri yang belajar di Ponpes Sidogiri. 





banyak santri baru yang mendaftar di Sidogiri setiap tahunnya 
mencapai angka dua ribuan. 
c. Masa belajar santri bukan hanya diukur dengan seberapa lama mereka 
menjadi santri, tetapi seberapa berkualitas pembelajaran yang dialami 
dalam waktu yang panjang.  
d. Bertambah luasnya wilayah pondok pesantren, hal ini terbukti dari 
perluasan bangunan pesantren ke arah selatan Sungai Sidogiri. 
e. Banyaknya lembaga-lembaga yang melakukan studi banding ke 
Ponpes Sidogiri.  
f. Lulusan MMU Aliyah Sidogiri bisa diterima di berbagai perguruan 
tinggi.  
g. Banyaknya peneliti yang melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
Sidogiri.  
Tabel 5.1 
Matrik temuan situs 1 di Pondok Pesantren Sidogiri Pasuruan 





a. Mutu Pendidikan Pesantren yang terintegrasi dengan visi dan misi meliputi: 
1) Pendidikan tafaqquh fii al-dini  dan da‟wah bi al hal  
2) Pendidikan yang diadaptasikan. 
3) Nilai-nilai ilahiyah, kemanusiaan, keumatan, dan kepesantrenan. 
b. Prinsip pengembangan mutu pendidikan pesantren, yaitu mempertahankan  originalitas  budaya      





Proses pengembangan mutu pendidikan melalui: 
a. Perencanaan (Planing) didasarkan pada: 
1) Berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits. 
2) Berangkat dari visi dan misi.  
3) Perhitungan (analisis) yang rasional terhadap kebutuhan pendidikan Pesantren. 
4) Hasil musyawarah.  
5) Taushiyah (fatwa) kyai 
b. Istikharah (forecasting) penetapan rencana yang telah diverivikasi melalui konsultasi dengan 
Allah.  
b. Pelaksanaan (Do) dengan: 
1) Pembentukan lembaga penjamin;  
2) Menerbitkan kebijakan mutu;  





c. Evaluasi (Check) dilakukan: 
1) Setiap  bulan oleh pengurus harian dalam bentuk koordinasi dengan para pimpinannya.  
2) Di eksternal organisasi maupun internal organisasi dapat ditangani secara cepat.   
3) Monitoring  dan pembinaan.  
4) Tindakan melalui pembinaan, dan pendampingan. 
5) Dengan melibatkan wali santri.  
6) Program in servise training.  
7) Studi banding.  
8) Berbentuk: koordinasi, tersurat dan pengawasan lapangan. 
9) Menjadi tanggung jawab Bidang pembinaan dan pengawasan madrasah (Binwasma) dan 
Bidang pembinaan dan pengawasan administrasi madrasah (Binwasadma) 
d. Tindak lanjut (action)  
Refleksi terhadap perencanaan, istikharah, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan 
kemudian dilakukan tahapan berikut.   
e. Pengembangan (Development) dengan membentuk  
a. Tarbiyah i‟dadiyah; 
b. Tarbiyah isti‟dadiyah; 
c. Lembaga Bahasa Arab dan Asing; 
d. Lembaga Tahfidzul Qur‟an; 





a. Meningkatnya minat santri untuk belajar mencapai target yang ditentukan. 
b. Bertambahnya jumlah santri yang belajar di Ponpes Sidogiri. Kuantitas ini bisa dilihat dari 
semakin penuhnya asrama santri, karena banyak santri baru yang mendaftar di Sidogiri setiap 
tahunnya mencapai angka dua ribuan. 
c. Masa belajar santri bukan hanya diukur dengan seberapa lama mereka menjadi santri, tetapi 
seberapa berkualitas pembelajaran yang dialami dalam waktu yang panjang.  
d. Bertambah luasnya wilayah pondok pesantren, hal ini terbukti dari perluasan bangunan 
pesantren ke arah selatan Sungai Sidogiri. 
e. Banyaknya lembaga-lembaga yang melakukan studi banding ke Ponpes Sidogiri.  
f. Lulusan MMU Aliyah Sidogiri bisa diterima di berbagai perguruan tinggi.  






























Gambar 5.1 Pengembangan Mutu Pesantren Sidogiri 
 
Evaluasi (Check):  
Setiap  bulan, eksternal internal, 
Monitoring & pembinaan. , 
melibatkan wali santri, in servise 
training, Studi banding, koordinasi, 
tersurat dan pengMenjadi tanggung 
jawab Bidang pembinaan dan 
pengawasan madrasah (Binwasma) 
dan Bidang pembinaan dan 
pengawasan administrasi madrasah 
(Binwasadma) 
 
Tindak lanjut (action) Refleksi 
terhadap perencanaan, istikharah, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang telah 
dilakukan kemudian dilakukan tahapan 
berikut.   
 
Pengembangan (Development): 
Tarbiyah i‟dadiyah; Tarbiyah 
isti‟dadiyah; Lembaga Bahasa Arab 







 Pembentukan lembaga 
penjamin; 
 Menerbitkan kebijakan 
mutu;  




penetapan rencana yang telah 
diverivikasi melalui konsultasi 
dengan Allah.  
 
Perencanaan (Planing):  
 Al-Qur‟an dan al-Hadits. 
 Visi dan misi.  
 Kebutuhan pend. Pesantren. 
 Hasil musyawarah.  









  ِحِنا هصنا ِى ٌِْذ َقنا ىَه َػ 
ُتَظَفاَح ًُ نا  
  ِحَهَْصلأا ِذ ٌْ ِذَجنِاب ُزَْخلأا َٔ  
Pendidikan tafaqquh 
fii al-dini  dan 





Dampak pengembangan mutu 
pendidikan: 
 Mutu Pesantren;  
 Mutu lulusan; 
 Bertambahnya institusi; 
 Bangunan; 
 Guru; 
 kepercayaan masyarakat; 
 Bertambahnya pengguna produk 
pesantren (pendidikan yg lebih 






B. Model Pengembangan Mutu Pesantren Nurul Jadid 
1. Sejarah Singkat 
a. Gambaran Umum Desa Karanganyar 
Sebelum Karanganyar, desa PP Nurul Jadid berdiri dikenal 
dengan nama Tanjung, nama ini diambil dari nama sebuah pohon besar 
yang bernama Tanjung. Bukan hanya itu bunganya yang tumbuh dari 
pohon itu dinamai bunga Tanjung. Pohon besar tersebut berdiri tegak di 
tengah-tengah desa desa sejak zaman dulu. Kemudian pula masyarakat 
menganggap pohon Tanjung mempunyai kelebihan dan keistimewaan. 
Tak heran, nama itu diabadikan sebagai nama desa. 
Karanganyar sendiri adalah sebuah desa yang terletak di 
kecamatan Paiton, sebuah desa kecil yang berada di sekitar 30 km ke 
arah timur Kota Probolinggo Jawa Timur. Pada mulanya sebagian besar 
tanahnya tidak dapat dimanfaatkan, karena masa itu, Karanganyar masih 
masih merupakam hutan kecil yang banyak dihuni hutan buas. Sementara 
kehidupan masyarakatnya sangat memprihatinkan. Mereka menganut 
kepercayaan yang mendekati Animism dan Dinamisme. Hal itu terlihat 
jelas misalnya dengan keberadaan beberapa pohon besar yang menurut 
mereka tidak boleh ditebang, pohon-pohon itu diyakini sebagai pelindung 
mereka.  
Kenyataan lainnya adalah adanya upacara ritual dalam bentuk 
pemberian sesajen, utamanya ketika ada suatu hajatan. Sesajen itu 
disajikan kepada roh yang diyakini berada di sekitar pohon besar 
tersebut. Salah satu ritual itu dilakukan ketika musim tanam tiba. 
Sebelum panen, masyarakat menggelar sesajen dengan cara patungan. 
Yaitu beberapa anggota masyarakat meletakkan ayam di beberapa tempat 





mengadakan selamatan laut dengan membuang kepala kerbau. Karena itu 
Tanjung juga terletak  tak jauh dari laut.  
Dalam kehidupan sosial, masyarakat Karanganyar sangat 
terbelakang. Mereka belum mengenal peradaban baru sama sekali. Hal 
itu terlihat dengan maraknya perjudian, perampokan, pencurian dan 
tempat pekerja sek komersial (PSK). 
Lain lagi dalam bidang ekonomi. Masyarakat Karanganyar 
termasuk masyarakat yang sangat bergantung pada alam. Mereka 
menganngap bahwa jika yang diberikan alam sudah tidak ada lagi yang 
bisa dimakan, mereka pindah ke tempat lain atau mencari makan di 
tempat lain. Tempat yang mereka pilih terutama di pinggiran laut (pantai) 
yang banyak pohon bakaunya untuk dimakan. Sedangkan lahan pertanian 
yang ada hanya dikuasai oleh beberapa orang. 
b. Kedatangan Pendiri 
Dalam situasi dan kondisi sosial masyarakat desa Tanjung 
seperti itulah, KH. Zaini Mun‟im  -setelah mendapatkan restu dan 
perintah dari KH, Syamsul Arifin, ayah dari KH. As‟ad Syamsul Arifin– 
memutuskan untuk menetap dan bertempat tinggal bersama bersama 
keluarganya di desa ini. Sebelum bertempat tinggal di desa Karanganyar, 
KH.Zaini Mu‟im mengajukan tempat-tempat lainnya dengan membawa 
contoh tanah kepada KH.Syamsul arifin. Daerah yang pernah diajukan 
oleh KH. Zaini Mun‟im selain tanah desa Karanganyar ini adalah di 
derah Genggong Timur, dusun Kramat Kraksaan Timur, desa Curahsawo 
Probolinggo Timur, sebuah dusun di daerah kebun kelapa Jabung dan 
dusun Sumberkerang. Seletah diseleksi contoh tanahnya oleh 
KH.Syamsul Arifin, maka KH.Zaini Mun‟im diperintahkan untuk 
menetap di desa Karanganya. 
Disamping itu, isyarat lainnya juga mengarah ke desa 





tanah di desa Karanganyar, tiba-tiba beliau menemukan sarang lebah, hal 
itu kata orang-orang wantu menentukan sebagai isyarat bahwa beliau 
menetap dan mendirikan pondok pesantren di desa Karanganyar, maka 
akan banyak santrinya. Kedua, isyarat yang datang dari K. Hasan sepuh 
Genggong, suatu saat ketika beliau mendatangi suatu pengajian dan 
melewati desa Karanganyar, beliau berkata kepada kusir dokarnya, “di 
masa mendatang jika ada kyai atau ulama yang mau mendirikan pondok 
di daerah sini(desa Karanganyar), maka pondok tersebut kelak akan 
menjadi pondok yang besar dan santrinya kelak akan melebihi santri 
saya. Ketiga, adalah isyarat dari alam itu sendiri, dimana kondisi 
tanahnya yang bagus dan masalah air tidak menjadi masalah. Di samping 
itu desa Karanganyar merupakan tempat yang jauh dari keramaian kota 
(Kraksaan), sehingga sangat cocok untuk mendirikan sebauah tempat 
pendidikan. 
Setelah terjadi kesepakatan antara KH. Zaini Mun‟im dengan H. 
Tajuddin pemilik tanah di desa Karanganyar itu, yang ditukar dengan 
tanah beliau yang ada di Madura, maka dengan berbekal satu batang lidi, 
beliau terus berjalan menelusuri tanah yang sudah menjadi miliknya itu, 
sehingga semua hewan dan binatang buas serta membahayakan itu lari 
dan meninggalkan hutan jati itu menuju utara desa Grinting. Selama satu 
tahun lebih beliau membabad hutan, mendirikan rumah, membangun 
surau kecil, dan mengubah hutan menjadi ladang. 
c. Awal Mula Berdirinya Pesantren 
Kedatangan KH. Zaini Mun‟im pada tanggal 10 Muharram 1948 
M di desa Karanganyar, awalnya tidak bermaksud mendirikan Pondok 
Pesantren. Tapi beliau mengisolir diri dari keserakahan dan kekejaman 
kolonial Belanda, beliau ingin melanjutkan perjalanan ke pedalaman 





Sebenanrnya, cita-cita KH,Zaini Mun‟im dalam menyiarkan 
agama Islam akan beliau salurkan melalui Departemen Agama (Depag). 
Namun, niat itu menemui kegagalan, sebab sejak beliau menetap di 
Karanganyar, beliau mendapat titipan(amanat) Allah berupa dua santri 
yang dating kepada beliau untuk belajar ilmu agama, kedua orang 
tersebut bernama Syafi‟uddin berasal dari Gondosuli, Kotaanyar 
Probolinggo dan saifuddin dari Sidodadi kecamatan Paiton Probolinggo. 
Kedatang dua orang santri tersebut dengan beliau dianggap 
sebagai amanat dari Allah yang tak boleh diabaikan. Dan mulai saat 
itulah beliau menetap bersama kedua santrinya. Namun tidak seberapa 
lama beliau ditangkap Belanda dan dipenjarakan di LP. Probolinggo, 
karena beliau pada waktu itu beliau termasuk orang yang dicari oleh 
Belanda sejak dari Pulau Madura. Belanda menganggap beliau sebagai 
orang yang berbahaya, karena beliau - meurut Belanda - mampu 
mempengaruhi dan menggerakkan rakyat untuk melawan mereka 
(penjajah Belanda). 
Di LP beliau diapaksa untuk memeberitahukan keberadaan 
teman-temannya kepada pemerintah Belanda. Tetapi dengan jiwa besar 
beliau tidak menjelsakan walupun dipaksa. Beliau sangat kuat memegang 
semboyan “Liberty or dead”- merdeka atau mati. Setelah sekitar tiga 
bulan dipenjara, kemudian beliau dikembalikan lagi ke Karanganyar 
untuk mengasuh santri-santrinya yang menunggu kedatangannya. 
Sejak saat itulah KH.Zaini Mun‟im membimbing santri-
santrinya yang mulai berdatangan dari berbagai penjuru, seperti Muyan, 
Abd, Mu‟thi, Arifin, Makyar, Baidlawi, dan Jufri. Mereka ada yang 
berasal dari Madura, Situbondo, Malang, Bondowoso dan Probolinggo. 
Dengan banyaknya santri yang berdatangan, KH.Zaini Mun‟in 





memeutuskan untuk tidak bergabung dengan teman-temannya di 
pedalaman Yogyakarta. 
Dalam keadaan yang mulai damai dan nyaman, KH.Zaini 
Mun‟im dikejutkan oleh datangnya surat panggilan yang datangnya dari 
Menteri Agama (waktu itu adalah KH. Wahid Hasyim). Beliau diminta 
untuk menjadi penasehat jama‟ah haji Indonesia. Dan tawaran tersebut 
beliau terima. 
Kesediaan beliau tersebut, selain untuk memenuhi tugas untuk 
memenuhi keinginan beliau dulu yang ingin menyebarkan agama Islam 
ke seluruh pelosok tanah air Indonesia melalui Depag. Hal ini juga sesuai 
dengan semboyan beliau, “ Hidup saya akan diwaqafkan untuk penyiaran 
dan meninggikan agama Allah”. 
Ketika KH. Zaini Mun‟im berada di mekkah, mendampingi 
jama‟ah haji Indonesia-sebagai penasehat, pesantren yang sebelumnya 
beliau asuh, untuk sementara beliau tinggalkan dan untuk sementara 
waktu digantikan oleh KH. Sufyan. KH. Sufyan adalah santri yang 
ditugaskan oleh KH. Hasan sepuh (Pengasuh PP. Zainul Hasan 
Genggong, Kraksaan) untuk membantu KH. Zaini Mun‟im sambil 
mengaji kepada beliau. 
Sejak KH. Zaini Mun‟im mulai dikenal di masyarakat karena 
keuletan dan keberanian serta ketabahnnya. Disamping pembantunya 
yang bernama KH. Sufyan yang sudah dikenal dengan masyarakat luas 
karena sering memberi bantuan kepada masyarakat, terutama keampuhan 
doa-doanya. 
Pada saat itu jumlah santri yang sudah menetap di PP. Nurul 
jadid sekitar 30 orang di bawah bimbingan KH. Munthaha dan KH. 
Sufyan. Dengan charisma yang dimiliki oleh KH. Sufyan, beliau dengan 
mudah membangun beberapa pondok yang terbuat dari bambu 





Sepulang KH. Zaini Mun‟im dari tanah suci terlihat beberapa 
gubuk sudah berdiri, maka tergeraklah hati beliau untuk memikirkan 
masa depan para santrinya. Muailah KH‟ Zaini Mun‟im bersama santri-
santrinya membabat hutan yang ada di sekitarnya sehingga berdirilah 
sebuah Pesantren yang cukup besar seperti pembaca lihat sekarang. 
d. Nama Nurul Jadid 
Pesantren yang diasuh KH. Zaini Mun‟im ini nampaknya 
mendapat pengakuan yang cukup luas di kalangan masyarakat. Terbukti 
dengan semakin banyaknya jumlah santri yang berdatangan dari segala 
penjuru tanah air. Bahkan dari luar negeri (Singapura dan Malaysia). 
Nama pesantren, yang sekarang terkenal dengan Nurul Jadid, 
bermula pada saat KH. Zaini Mun‟im di datangi seorang tamu, putra 
gurunya (KH. Abd. Majid) bernama KH. Baqir, beliau berharap kapada 
KH. Zaini Mun‟im untuk memberi nama pesantren yang diasuhnya 
dengan nama “Nurul Jadid” (ahaya Baru). Namun pada saat itu pula, 
KH.Zaini Mun‟im menerima surat dari habi Abdullah bon Faqih yang 
isinya memeohon agar Pesantrennya diberi nama “Nurul Hadits”. 
Habib Abdullah bin Faqih berharap agar nama pesantren yang 
diasuh oleh  KH.Zaini Mun‟im itu mirip dengan nama pesantren yang 
beliau asuh, yaitu PP. Darul hadits Malang. Habib Abdullah bin Faqih 
memang mengakui terhadap kealiman KH.Zaini Mun‟im terutama dalam 
bidang tafsir. Sehingga tidak heran jika KH.Zaini Mun‟im memberi 
pelajaran tafsir bil-imlak kepada santrinya. 
Dengan adanya dua nama yang diajukan oleh KH. Baqir dan 
Habib Abdullah bin Faqih antara “Nurul Jadid” dan “Nurul Hadits”, 
maka KH. Zaini Mun‟im memilih “Nurul Jadid” untuk diabadikan 
sebagai nama pesantrennya. Ternyata nama itu cukup berarti dalam 
dinamika perkembangan zaman. Sebab kiprah PP. Nurul Jadid sudah 





menciptakan manusia seutuhnya yang pembaca lihat saat ini. Sementara 
Dr. KH. Idham Khalid (Ketua Umum PBNU waktu itu), ketika 
berkunjung ke PP. Nurul Jadid pernah memberi predikat kepada 
pesantren ini dengan nama”Cahaya Modern”. 
e. Perubahan Desa Karanganyar 
Secara pelan-pelan, kehidupan masyarakat mulai ada perubahan. 
Hal ini berkat ketekunan KH. Zaini Mun‟im bersama santri-santrinya. 
Mereka disadarkan dengan sentuhan agama. Akhirnya timbul kessadaran 
di kalangan mereka bahwa merekalah yang sebenarnya memiliki potensi 
yang sangat besar untuk merubah hidupnya, terutama dalam kehidupan 
social ekonomi. 
Setelah keadaran beribadah mereka muali tumbuh dan 
menyentuh hati nuraninya – terbukti dengan munculnya beberapa 
mushalla-maka masyarakat Karanganya oleh KH.Zaini Mun‟im 
dekenalkan dengan tanaman baru, tembakau yang bibitnya dibawa dari 
Madura. Awalnya bibit tersebut sebagai percobaan di desa Karanganyar. 
Tapi seiring perkembangan ternyatan tanaman ini cocok dengan keadaan 
tanah Desa Karanganyar dan lebih mengangkat ekonomi masyarakatnya. 
Hingga akhirnya, tanaman ini menjadi penghasilan pokok masyarakat 
Karanganyar bahkan masyarakat di luar Paiton. 
Dalam sisi lain, upaya yang dilakukan KH. Zaini Mun‟im 
bersama santri-santrinya, juga memberikan hasil yang cukup 
memuaskan. Terbukti dengan pupusnya kepercayaan mereka terhadap 
roh ghaib dan semakin rendahnya kasus pencurian, pemerkosaan, 
perjudian, serta lenyapnya gembong PSK, dan seiring itu pula, timbuhlah 
semangat yang menyala-nyala dalam mempertahankan kehidupan 
menuju keluarga sakinah (keluarga bahagia dunia-akhirat). 
Upaya perubahan yang dilakukan oleh KH.Zaini Mun‟im dan 





kemudian dibalas dengan sikap simpatik masyarakat berupa dukungan 
terhadap perkembangan PP. Nurul Jadid. Diantanya adalah dukungan 
masyarakat desa Karanganyar terhadap berdirinya Lembaga Pendidikan 
mulai Taman Kanak-kanak (TK) hingga Perguruan Tinggi (PT). 
f.  Nurul Jadid dari Masa ke Masa 
Masa Cikal Bakal (1948 – 1976) 
Keberadaan PP. Nurul Jadid tak lepas dari konstruksi 
kemasyarakatan yang mencintakan suatu trandensi atas perjalanan 
historisitas social. Hal yang menjadi titik penting adalah kenyataan 
eksistensi pesantren sebagai salah satu pemicu terwujudnya kohesi social. 
Keniscayaan ini karena pesantren hadir terbuka dengan semangat 
kesederhanaan, kekeluargaan dan kepedulian sosial. 
Berdirinya Pondok Pesantren Nurul Jadid memang bukan untuk 
sekedar pemenuhan kebutuhan keilmuan, melainkan juga penjagaan 
budaya, pentebaran etika dan moralitas keagamaan. Tak heran, pada 
pereode awal santri lebih diarahkan agar lebih memahami bentuk aplikasi 
dari teor-teori ilmu keagamaan yang mereka pelajari dalam kitab-kitab 
kuing. Sehingga nantinya, para santri bias mengamalkan teori ilmu-ilmu 
keagamaan secara tepat dan benar ketika sudah terjun di tengah-tengah 
masyarakat. Bentuk aplikasi keagamaan tersebut dilakukan dalam bentuk 
pendampingan kepada masyarakat. 
Hal itu bias dilihat misalnya  dalam bidang ekonomi, khususnya 
pertanian. Sektor ekonomi ini dijadikan prioritas. Hal ini tidak lepas dari 
pendapat beliau bahwa jika di bidang perekonomian masyarakat lemah, 
maka acapkali hal itu menjadi salah satu pemicu tumbuh kembangnya 
prilaku amoral dan kufur. Pendapat itu beliau utarakan setelah beliau 
melakukan analisa terhadap situasi dan kondisi ekonomi masyarakatnya 
yang amat rendah. Selain itu, Karanganyar juga terkenal sebagai 





merupakan kategori tanah yang cukup produktif. Hanya saja 
masyarakatnya belum bias memanfaatkannya dengan baik. 
Setelah perekonomian masyarakat mulai meningkat melalui 
pemanfaatan tanah pertanian, mulailah memasukkan ajaran dan nilai-
nilai agama Islam dalam kehidupan masyarakat karanganyar. Hal lain 
adalah pendalaman ilmu agama melalui system pendidikan non formal. 
Pola pendidikan dan pembinaan semacam itu dilakukan, baik kepada 
santri maupun kepada masyarakat sekitar pesantren. Pengajian kitan 
dilakukan dengan berbagai metode. Mulai dari bandongan, sorogan dan 
takhassus. Sementara itu pemebrian makna dalam pengajian kitab kuning 
menggunakan bahasa Indonesi. Sehingga pesantren Nurul Jadid 
merupakan pesantren pertama yang menggunakan bahasa Indonesia 
dalam menerangkan dan menterjamahkan kitab-kitab yang dikajinya. 
Semantara dalam bidang lembaga pendidikan, diterapkan sistem 
pendidikanyan sistematis dan terprogram dengan baik sehingga akan 
menghasilkan output yang kompeten dalam berbagai bidang dan bias 
mengbdikan dirinya, baik bagi agama dan atau tanah air. Sehingga di 
periode awak ini pula sudah mulai berdiri pula pendidikan formal. 
Diantara beberapa pendidikan tersebut, antara lain seperti Madrasah 
Ibtidaiyah Agama (MIA). MIA didirikan bersama-sama masyarakat pada 
tahun 1950. Saat itu, MIA yang terletak di luar pesantren itu 
menggunakan system sebagaimana yang diterapkan di sekolah-sekolah 
umum. 
Selain mendirikan MIA, berdiri pula lembaga pendidikan taman 
kanak-kanak Nurul Mun‟im. Pada saat yang sama dirintis sebuah system 
pendidikan model klasikal yang dulunya dikenal sebagai system 
khairiyah. Dalam sistem khairiyah itu, diterapkan system pendidikan  





terbatas pada pelajaran agama. Namun pelajaran umum sudah diajarkan. 
Seperti matematika, bahasa Indonesia, ilmu tata Negara dan lainnya. 
Dalam rangka menerapkan system pendidikan yang sistematis 
dan terprogram itu pula, dirintis berdirinya sebuah lembaga yang – waktu 
itu – diberi nama Flour Kelas. Lembaga ini dibentuk sebagai pendidikan 
lanjutan bagi santri yang akan meneruskan jenjang pendidikan lebih 
tinggi. Selanjutnya, tahun 1961, lembaga pendidikan Flour Kelas ini 
berubah nama menjadi mu‟allimin . dan pada tahun 1964, mulai 
diajarkan materi bahasa Inggris, sejarah, geografi, biologi dan 
sebagainya. 
Dalam perjalanam berikutnya Madrasah Mu‟allimin, pada tahun 
1969, berubah menjadi Madrasah Tsanawiyah (MTs). Dan selang tiga 
tahun kemudian, status MTs ini dinegerikan. Selain lembaga yang 
berafiliasi ke Depag  berdiri Sekolah dasar Islam (SDI) pada tahun 1974. 
Lembaga ini mulanya untuk menampung aspirasi masyarakat yang 
enggan menyekolahkan putera-puterinya ke dalam lembaga pendidikan 
Nurul Jadid yang lokasinya di dalam pesantren. Dua tahun kemudian, 
SDI menempati lokasi baru dan namanya berubah menjadi Madrasah 
Ibtidaiyah Nurul Mun‟im (MINM) yang sekaligus merupakan lembaga 
pendidikan formal tingkat dasar. 
Satu tahun kemudian (1975), ketika kalangan masyarakat dan 
pemerintah bersemangat mensosialisasikan pendidikan agama, maka 
Yayasan Pesantren Nurul Jadid mendirikan sebuah lembaga Pendidikan 
Guru Agama Nurul Jadid (PGANJ) berjenjang 6 tahun. Dengan 
berdirinya PGANJ ini, diharapkan para santri dapat mendarmabaktikan 
dirinya dalam dunia pendidikan, baik di lingkungan pemerintahan 
maupun swasta. Tapi dalam proses perjalanannya, PGANJ ini hanya 





Pada tanggal 20 Juli 1968, melalui musyawarah kerja Wilayah 
NU Jawa Timur di Lumajang, dibentuklah panitia usaha pendidikan 
Akademi Dakwah dan Pendidikan Nahdlatul Ulama (ADIPNU) yang 
berada di bawah pengawasam Partai Nahdlatul Ulama‟ Jawa Timur. 
Selanjutnya ADIPNU tersebut didirikan di Pesantren Nurul Jadid  yang 
dalam pelaksanaanya diserhakan kepada Kyai Zaini. Dan dua bulan 
kemudian, tepatnya 1 September 1968, KH. Idham Chalid selaku Ketua 
Umum PBNU waktu itu membuka secara resmi ADIPNU di pesantren 
Nurul Jadid. 
Periode Pembinaan dan Penataan (1976 – 1984) 
Pada periode ini, ditata sebuah formulasi atas sebuah khazanah 
intelektual yang mumpuni. Kenyataannya yang paling Nampak adalah 
kualifikasi keahlian masing-masing, dan bahkan ada yang enjadi standar 
budaya kaum santri, sehingga para santri dalam benak hatinya selalu 
memiliki beban untuk senantiasa tafaqquh fii al-din, mendalami ilmu 
agama yang nantinya akan ditunggu hasilnya oleh umat.  Hal penting 
yang perlu digaris bawahi bahwa pada periode kedua ini, insting 
manjerial telah mampu mengadaptasi segala respon positif serta kreasi-
kreasi inovatif. Implementasi dari aktifitas tersebut selalu dijiwai 
petunjuk tentang strategi melaksanakan tugas perjuanagan, 
Pendekatan kearifan dengan dengan senantiasa melihat kondisi 
psikologi, sosial dan kultural santri. Selain itu juga dilakukan suatu 
pendekatan komunikasi lisa maupun teladan tindakan dalam rangka 
Transfer of  Value kepada santri. Tak kalah pentignya pengembangan 
kehidupan rasional yang selalu mengedepankan ekplorasi ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Bangunan seperti inilah yang digagas oleh 
KH. Hasyim Zaini (Pengasuh kedua) dalam pembinaan dan penataan PP 





Wal-hasil, di satu pihak PP Nurul Jadid diupayakan terus 
menyesuaikan dirinya dalam konteks modernitas dan tetap 
mempertahankan trdisi lampau di  lain pihak. Dalam hal kepemimpinan 
pesantren diterapkan kepemimpinan kolektif. Yaitu diasuh secara 
bersama – sam oleh & orang pengasuh. Walaupun secara struktural, 
pimpinan pondok dijabat oleh seorang pengasuh saja. Akan tetapi dalam 
operasionalnya diterapkan kepemimpinan kolektif. 
Di sektor pendidikan, santri diupayakan tafaqquh fii al-din. 
Dalam bidang keilmuan santri terus ditempa untuk menguasai khazanak 
keilmuan klasik yang tertuang dalam kitab kuning. Utamanya mereka 
yang duduk di jenjang MI, MTs dan MA. Sedangkan bagi mereka yang 
duduk du bangku SLTP dan SMU diarahkan untuk menguasai ilmu 
pengetahuan khususnya MAFIKIB. Namun bukan berarti mereka tidak 
menguasai bidang keagamaan. Karena itu pendalaman keagamaan 
keagamaan diagalakkan di asrma santri. Jadi, pola pendidikan dan 
pembinaan dilakukan secara integral. Sehingga terjadi sebuah proses 
yang saling mendukung antara program sekolah dan kegiatan di asrama. 
Selanjutnya, karena adanya perubahan dari Sisdiknas, maka 
pada tahun 1977 (satu tahun setelah wafatnya KH. Zaini Mun‟im) 
PGANJ 6 tahun berubah menjadi MTs untuk kelas I, II dan III. 
Sedangkan Kelas IV, V dan VI menjadi Madrasah Aliyah Nurul Jadid 
(MANJ). Pada jenjang pendidikan tinggi juga mulai terlihat peningkatan. 
Pada tahun 1979/1980 dirintis Sekolah Tinggi Ilmu Syari‟ah. Hal lainnya 
adalah, membekali santri dengan life Skill melalui pendelegasian 
mengikuti pelatihan, baik tingkat wilayah, maupun tingkat nasional, pada 
periode penataan dan pembinaan ini pula mulai dirintis adanya 






Selain juga, para santri dan alumni sianjurkan untuk mengisi 
birokrasi. Jumlah santri pada masa KH Hasyim Zaini meningkat drastic. 
Pada tahun 19783, jumlah santri mencapai sekitar 2000 santri. 
Periode Pengembangan (1984 – 2000) 
Meski kesibukan di luar pesantren sangat padat, KH. A Wahid 
Zaini (pengasuh ketiga) tetap bias mengurus pesantren dengan baik. Pada 
masa beliau PP. Nurul Jadid mengalami perkembangan yang sangat 
pesat. Baik mengenai jumlah santri maupun pelayanan dan 
pengembangan kemasyarakatan. Tokoh pesantren yang punya pemikiran 
modern ini tak hanya mendidik para santrinya agar mampu memehami 
ilmu-ilmu agam dan teknologi. Lebih dari itu pada masa 
kepemimpinannya, KH. A Wahid mendorong memajukan dan 
kemandirian masyarakat sekitar pesantren lewat pendidikan, ekonomi 
dan kesehatan. 
Dalam bidang pendidikan, dilakukan pembenahan mukai dari 
TK (Taman Kanak-kanak) hingga pendidikan tinggi, pemebanahan itu 
antara laindilakukan pada TK Nurul Mun‟im pada tahun 1989 dengan 
menjalin kerja sama antara PKBI (Perkumpulan Keluarga Berencana 
Indonesia) dan pesantren Nurul Jadid. TK Nurul Mun‟in kemudian 
berubah menjadi TK Bina Anaprasa. 
Satu tahun kemudia beberapa lembaga pendidikan yang 
sebelumnya hanya memiliki status terdaftar dan diakui diusahakan 
menjadi disamakan. Dengan peningkatan status ini, lembaga pendidikan 
tersebut sejajar dengan pendidikan negeri. Beberapa lembaga tersebut 
adalah SMUNJ yang disamakan pada tahun 1990, SMPNJ yang 
disamakan pada tahun 1991, dan MTsNJ serta MANJ yang disamakan 
pada tahun yang sama yaitu 1997. 
Pada tahun 1992 , di pesantren Nurul Jadid juga telah dirintis 





ditujukan untuk meningkatkan kemmapuan anak didik memahami kitab 
klasik dan juga mampu berbahasa asing (Arab dan Inggris). Selanjutnya 
pada tahun 1995, berdasarkan kurikulum baru, lembaga pendidikan 
MAPK ini berubah menjadi MAK. 
Sementara itu, upaya-upaya pengembangan juga terjadi pada 
jenjang pendidikan tinggi, seperti perubahan status dari PTID menjadi 
Institut Agama Islam Nurul Jadid (1986). Perubahan itu karena 
bertambahnya konsentrasi keilmuan di tubuh PTID menjadi tiga 
Fakultas. Yaitu Fakultas Dakwah, Tarbiyah dan Syari‟ah dengan dua 
jurusa pada masing-masing fakultas. Kemudian pada tahun 1999 masing-
masing fakultas tersebut telah lolos akreditasi Badan Akreditasi Nasional 
(BAN). 
Selain itu dibidang teknologi computer juga dilakukan berbagai 
pengembangan. Untuk menjawab tantangan dalam bidang information 
technology (IT), pada tahun 1999 didirikan STT (Sekolah Tinggi 
teknologi) Nurul Jadid. Yang semula hanya berupa kursus computer. 
Kursus tersebut kemudian berkembang menjadi program Diploma  I NJC 
(Nurul Jadid Coleg) yang kemudian berkembang menjadi Akomi ( 
Akademi Komputer Indonesia). 
Pesantren juga menggalakkan pengembangan bahasa asing. 
Perkembangan ini terlihat dengan berdirinya LPBA (Lembaga 
Pengembangan Bahasa Asing) yang menjadi cikal bakal pendidikan  D1 
bahasa Inggris. LPBA diharapkan dapat menghidupka ghirah berbahasa 
asing di masing-masing gang (sebuah istilah tempat tinggal santri sehari-
hari). Sehingga diharapkan bahasa arab dan bahasa inggris akan menjadi 
bahasa sehari-hari santri. 
Berbagai upaya mendorong memajukan dan kemandirian 
masyarakat sekitar pesantren juga digalakkan. Melalui BPPM (Biro 





medirikan USP (Unit Simpan Pinjam) yang dirintis tahun 2000 guna 
membantu para petani tembakan dan juga memberikan pendampingan 
pada mereka. Ide ini muncul karena petani tembakau di sekitar Paiton 
tidak memiliki posisi tawar yang kuat di hadapan para pengambil 
kebijakan. Padahal tembakau, pasokan utama ekonomi masyarakat 
Paiton. Melalui Paperton, pesantren dan masyarakat bermusyawarah 
seputar persoalan-persoalan pertembakauan, seperti kapasitas produksi, 
kapasitas daya tamping gudang dan lain-lain. 
Pesantren juga merintis berbagai usaha agrobisnis berupa 
penanaman variates tanaman. Seringkali tanaman petani hanya sejenis. 
Akibatnya, kalau sudah terserang hama, semua tanaman akan ludes. 
Usaha lainnya berupa peternakan dan perikanan. Untuk membantu 
masyarakat memperoleh pelayanan kesehatan yang baik, Ponpes juga 
mendirikan BP (Balai Pengobatan) Azzainiyah yang semula bernama 
Usaha Pelayanan Kesehatan Santri (UPKS). Juga panti asuhan untuk 
menampung anak-anak dari kalangan ekonomi lemah. 
Kepangasuhan pesntren kemudian dilanjutkan oleh KH. M. 
Zuhri Zaini, pada masa beliau dilakukan pembenahan dalam struktur 
Pondok Pondok Pesantren, seperti dibentuknya Dewan Pengasuh, 
koodinator sebagai lembaga yang membantu pengasuh, restrukturasi 
BPPM, pembentukan bagian khusus yang menangani pembinaan Al-
Qur‟an. Pada masa ini pula didirikan Ma‟had Aly yang memiliki 
konsentrasi dalam pembinaan kader dakwah. 
Untuk meningkatkan kinerja organisasi pesantren dilakukan 
beberapa langkah yang mangarah kepada pembenahan infrastruktur 





sebagai penghubung elektronik antar lembaga di Pondok Pesantren. 




2. Visi dan Misi Pesantren Nurul Jadid 
f. Visi 
Terbentuknya manuasi yang beriman, bertaqwa, berakhlak al-
karimah, berilmu, berwawasan luas, berpandangan ke depan, cakap, 
terampil, mandiri, kreatif, memiliki etos kerja, toleran, bertanggung 
jawab kemasyarakatan serta berguna bagi agama, bangsa dan naegara. 
g. Misi 
1. Penanaman keimanan, ketaqwaan kepada Allah dan pembinaan 
akhlak al-karimah. 
2. Pendidikan keilmuan dan pengembangan wawasan. 
3. Pengembangan bakat dan minat. 
4. Pembinaan ketrampilan dan keahlian. 
5. Pengembangan kewiraushaan dan kemandirian. 
6. Penanaman kesadaran hidup sehat dan kepedulian terhadap 
lingkungan. 
7. Penanaman tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
3. Prinsip-Prinsip Pembinaan Pesantren 
Pesantren seolah “kawah candradimuka” yang tak kering memasok 
manusia-manusia yang ikhlas, berakhlak mulia, mandiri, patriotik dan 
bertanggung jawab terhadap masyarakat. Dengan kepercayaan masyarakat 
yang meleka kepada pesantren, tentu saja menuntut pesantren selalu 
mengejawantahkan tiga fungsi yang melekat padanya. Tiga fungsi tersebut 
adalah; pertama, sebagai media pengkaderan bagi pemikir-pemikir agama 
(center of excellent). Kedua, sebagai lembaga yang mencetak sumber daya 
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manusia (SDM). Dan ketiga, sebagai lembaga yang melakukan 
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, pesantren juga dipahami sebagai 
bagian yang terlibat aktif dalam proses perubahan sosial ditengah perubahan 
sosial yang terjadi di Indonesia. 
PP Nurul Jadid dalam mengimplementasikan beberapa fungsi 
tersebut, menitik beratkan pada adanya panca kesadaran (al-wa‟iyyat al-
khamsa). Panca kesadaran ini meliputi keasdaran beragama, berilmu, 
bermasyarakat, berbangsa dan bernegara serta kesadran berorganisasi. Panca 
kesadaran inilah yang menjadi titik tolak dan citra diri santri, baik dalam 
proses pembentukan jatidirinya ketika masih nyantri, hingga berperan aktif 
dalam membangun masyarakat. 
Tak heran, pesantren hadir untuk melanjutkan da‟wah Rasul. Untuk 
mengemban peran mulia ini tentu saja bukan hal yang mudah. Tugas 
da‟wah ini haruslah dilakukan dilakukan secara baik dan benar oleh seorang 
yang sudah di-upgrade secara utuh, baik pada kapasitas intelektual, 
emosional dan spiritualnya. Untuk itu KH. Zaini Mun‟im selalu 
menanamkan pentingnya visi perjuangan kepada para santrinya. Hal ini 
dapat dipahami karena pada hakikatnya hidup ini adalah perjuangan.  
Mengenai beberapa visi perjuangan tersebut menurut beberapa santri 
senior, Kyai Zaini sendiri sering berkata: lebih baik saya memiliki santri 
yang mebjadi kondektur bus tapi aktif menyampaikan da‟wah, daripada 
menjadi kyai tapi pasif”. Tertanamnya visi perjuangan dalam kerangka 
penyempurnaan dakwah Rasulullah ini harus dilakukan atasatas dasar 
adanya kesadaran yang tinggi bahwa pesantren lahir untuk melahirkan misi 
dakwah islam demi terwujudnya masyarakat yang islami, masyarakat yang 
mampu memberikan rahmat bagi masyarakat sekitarnya. 
Menurut KH. Sofyan Miftah, panca kesadaran ini merupakan buah 
fikiran KH. Zaini Mun‟im, sementara dalam perumusannya, KH. Zaini 





masa Kiai Zaini, istilah ini memang belum menjadi doktrin tertulis. Akan 
tetapi hal itu selalu selalu disampaikan dan dipraktikkan dalam berbagai 
kesempatan bersama santri-santrinya. Dengan demikian panca kesadaran ini 
tak hanya menjadi slogan belaka, tetapi lebih merupakan prilaku yang 
terpatri dalam jiwa para santri. 
Kemudian pula, gagasan panca kesadaran ini selalu disampaikan 
oleh KH. Hasan Abdul Wafi dalam setiap pengajian yang diikuti oleh para 
santri. Selain itu, beliau juga dalam berbagai pengajian di masyarakat. 
Dengan adanya upaya semacam itu, panca kesadaran ini terpatri dalam diri 
santri. Hal itu tampak jelas tercermin dalam proses kesehariannya. 
Penjelasan tentang panca kesadaran tersebut, kurang lebih adalah sebagai 
berikut: 
a) Kesadaran Beragama 
Bagi santri Nurul Jadid kesadaran beragama merupakan titik awal 
yang harus terpatri dalam dirinya. Kesadaran beragama haruslah 
dilandasi dengan adanya wawasan keagamaan yang luas, tanggung jawab 
keagamaan yang tinggi dan penghayatan keagamaan yang mendalam. 
Apalagi dalam tradisi keilmuan Islam sendiri. Antara ilmu dan amal 
haruslah berjalan beriringan. 
Kesadaran keagamaan ini, mencakup tiga aspek, yaitu aqidah, 
ibadah dan akhlak. Aqidah merupakan kualitas dasar yang harus dimiliki 
oleh setiap santri pondok pesantren Nurul Jadid. Yang dimaksud aspek 
aqidah adalah keyakinan yang mantab bahwa Allah SWT itu Maha esa 
dan hanya Dia yang berhak disembah, dan Nabi Muhammad SAW 
adalah Nabi terakhir; segala berita yang dibawa oleh Nabi Muhammad 
harus dipercaya, baik berupa Al-Qur‟an maupun Hadits. Inti aqidah 
tersimpul dalam dua kalimat syahadat, yaitu kesadaran yang utuh untuk 
bersaksi bahwa mereka bertuhankan Allah dan pengakuan bahwa Nabi 





pandangan hidup keagamaan setiap hari, agar mereka terbebas dari 
segala bentuk perbudakan dan dapat terbentuk jiwa besar yang mandiri, 
namun tetap tawakkal dan tawaddu‟. 
Jika aqidah sudah kuat maka melahirkan keimanan. Dan jika 
keimanan sudah kuat, maka akan melahirkan ibadah, aspek kedua ini 
(ibadah) ini, dibagi menjadi dua, yaitu ibadah mahdhah/muqayyadah 
(formal, terikan oleh sarat dan rukun tertentu); dan ghairu 
mahdlah/muthlaqah (non formal, teknik operasionalnya tidak terikat oleh 
syarat dan rukun tertentu). Ibadah mahdhah terdiri dari empat rukun 
selain syahadat dari kelima rukun islam, yaitu sholat, puasa, zakat dan 
haji. Sementara ibadah ghairu mahdhah adalah aktifitas ibadah selain 
ibadah mahdhah, seperti mengamalkan aktifitas ibadah sebagaman 
pernah diamalkan oleh Nabi Muhammad SAW, baik puasa maupun 
lainnya. 
Penekanan pada aspek ibadah tersebut juga tertuang dalam tiga 
kriteria santri, terutama pada kriteria santri yang pertama, yaitu 
memperhatikan perbuatan-perbuata fardlu „ain. 
Dalam kontek ibadah ini, harus ada kesadaran bahwa manusia 
tidak mempunyai wewenang sama sekali dalam mengadakan upacara 
peribadan sendiri yang tidak diatur oleh Allah SWT dan rasul-Nya. 
Aspek yang ketiga adalah Akhlak. Aspek ini lebih ditujukan kepada 
pembentukan kepribadian dan perilaku santri agar sesuai dengan 
moralitas dan nilai-nilai islam. Aspek ihsan di sini terbagi menjadi dua: 
akhlak budi pekerti dan tatakrama. Akhlak budi pekerti pertama masih 
terdapat dalam hati dan terdiri dari niat, fikiran dan sifat-sifat yang 
bertujuan untuk kebaikan dan kemuliaan. Sementara yang kedua, adab 
tatakrama adalah aktualisasi dari akhlak budi pekerti yang tampak dari 
sikap dan perilaku manusia. Aspek akhlak atau moralitas ini tidak hanya 





kemasyarakatan, amar ma‟ruf nahi mungkar serta tatasusila dalam 
keluarga dan seterusnya. 
b) Kesadaran Berilmu 
Ilmu secara definitif berarti mengetahui yang tidak diketahui 
(idrakul majhul), atau sesuatu yang belum diketahui. Sebagai makhluk 
yang diberi akal fikiran oleh Allah   SWT, manusia diharuskan mencari 
ilmu sebagai bekal dirinya dalam meniti jalan kehidupan. Tanpa ilmu, 
niscaya akan mengalami begitu banyak kesulitan-kesulitan dalam 
menempuh perjalanan hidupnya. Sebab itu, nabi Muhaamd SAW, 
bersabda: “carilah ilmu sejak dari ayunan orang tua hingga masuk linag 
lahat” dan “ dan carilah ilmu walau ke negeri Cina”. 
Ilmu pengetahuan terbagi menjadi dua,  yaitu ilmu pengetahuan 
agama dan ilmu pengetahuan duniawi. Para santri diharapkan mengetahui 
kedua ilmu tersebut. Lebih jauh, kesadaran ilmu duniawi harus 
diintegrasikan dengan kesadaran ilmu pengetahuan agama. Atau istilah 
populernya adalah integrasi antara ilmu pengetahuan dan teknologi 
(Iptek) dengan iman dan taqwa, dengan demikian,  nantinya diharapkan 
para santri bisa menjadi ilmuwan yang muslim dan atau muslim yang 
ilmuwan. 
Namun demikian, jika para santri tidak mampu mengusai ilmu 
tersebut secara maksimal dan mengintegrasikannya, diaharapkan adanya 
kerja sama antara santri yang menguasai ilmu agama dengan santri yang 
ahli dalam ilmu pengetahuan dan teknologi. Kerja sama ini ditujukan 
demi terbentuknya sebuah dialektika yang bisa mengisi kekurangan 
masing-masing santri melalui kelebihan yang ada pada diri mereka 
masing-masing, sehingga akan menciptakan sebuah perpaduan yang baik, 
dengan adanya kerja sama itu, santri diharapkan dapat memberikan yang 
terbaik bagi pembangunan bangsa dan Negara Indonesia untuk meraih 





Pendapat beliau di atas bertolak dari beberapa alasan, pertama, 
firman Allah SWT dalam surat al-Mujadalah, ayat 11 yaitu Allah 
meninggikan orang-orang yang beriaman diantara kamu dan juga 
(meninggikan) orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan (bersama 
firmannya) dalam beberapa derajat. 
Kedua, kisah tentang Abu Ubaidah bin Jarrah. Waktu itu, Umar 
bin al-Khattab RA, khalifah kedua setelah Abu Bakaral-Shiddiq RA, 
sangat mengagumi Abu Ubaidah. Ia adalah orang yang luas ilmu 
pengetahuannya dalam bidang duniawi, seperti ilmu sosiologi 
(kemasyarakatan), ilmu perekonomian, ketatanegaraan, dan pertanahan. 
Lebih dari itu, Abu Ubaidah juga dikenal dikalangan sahabat sebagai 
orang yang mempunyai kepribadian yang luhur dan sangat jujur dalam 
memegang amanah (tanggung jawab). Oleh karena itu ia terkenal dengan 
gelar”Aminul Ummah”. Gelar tersebut ia peroleh dari Nabi Muhammad 
SAW, waktu itu Nabi bersabda, “ sesungguhnya setiap ummat 
mempunyai orang yang dipercaya bagi ummat ini adala Abu Ubaidah bin 
Jarrah”. 
Ketiga, kenyataan dalam dunia modern sekarang ini bukan lagi 
tergantung pada kesuburan tanah dan banyaknya tambang-tambang, 
tetapi tergantung kepada kemampuan berfikir penduduknya. Bertolak 
dari kenyataan dunia modern tersebut (mengenai hubungan ilmu dan 
agama) antara keduanya terdapat hubungan yang erat dan kuat. 
Dari sini, dapat diketahui bahwa kesadaran pertama (beragama) 
dari panca kesadaran diatas amat erat hubungannya dengan panca 
kesadaran yang kedua(berilmu), sebab jika salah satu diantara keduanya 
ditinggalkan, niscaya manuasia akan mengalami ketidakseimbangan 
dalam menapak alur kehidupannya, pernyataan ini bertolak dari sabda 





tidak (belum ) bertambah hidayahnya, maka orang itu tidak akan 
bertambah (hidayah) oleh Allah, kecuali ia akan semakin jauh”. 
Disisi lain, kesadaran berilmu tersebut, amat erat kaitannya 
dengan akhlak budi pekerti dan adab tatakrama (moralitas), sebab, jika 
manusia mengabaikan kedua hal itu, maka ilmu yang diperoleh manusia 
akan sia-sia belaka atau tidak manfaat.   
Pengabaian terhadap moral tersebut akan mengakibatkan hati 
menjadi kotor dan dipenuhi sisfat-sifat maksiat. Sementara itu, ilmu 
adalah cahaya dan cahaya itu adalah enggan masuk pada hati yang penuh 
sifat-sifat kotor dan tidak mulia. Mengenai keengganan ilmu masuk 
dalam hati manusia yang masih terdapat sifat-sifat kotor tersebut, berikut 
sebuah kisah tentang Imam Mawardi, seorang tokoh besar dalam dunia 
Islam yang dicela oleh gurunya, Abu Hamid Muhammad ibn Muhammad 
al-Ghazali (Imam Ghazali) karena hatinya yang ikhlas melaksanakan 
pekerjaan dari gurunya. 
Saat itu, Imam Mawardi pernah merasa kesal terhadap gurunya, 
Imam Ghazali, karena tidak mendapatkan pelajaran ilmu beliau. Padahal 
ia telah satu berada di pondokan Imam Ghazali. Selama rentan waktu 
tersebut ia hanya mendapatkan pekerjaan membersihkan kotoran yang 
berapa dibawah sela-sela terompah gurunya. Pekerjaan itu, ia lakukan 
setiap pagi hari setelah Imam Ghazali memberikan pengajaran terhadap 
murid-muridnya. 
Nah, karena tidak sabar menerima perlakuan tersebut, Imam 
Mawardi bertanya kepada gurunya soal ilmu yang tidak pernah diajarkan 
padanya. Mendengar pernyataan tersebut, Imam Ghazali menjawab, 
“bagaimana saya dapat mengajar ilmu kepadamu jika dalam hatimu 
masih merasa jijk tatkala kau kusuruh untuk membersihkan bekas 
kotoran dalam terompahku?” Mendengar jawaban tersebut Imam 





terselimuti rasa iri terhadap sahabat-sahabatnya yang terlebih dahulu 
mendapatkan pengajaran dari Imam Ghazali, sementara ia tidak. Lebih-
lebih, ia sadar hatinya merasa jijik ketika membersihkan kontoran di sela-
sela terompah gurunya. Namun kemudian, ia pun sadar bahwa keadan 
hati tersebutlah yang menyebabkan keengganan Imam Ghazali 
memberika ilmu kepadanya. Ilmu tersebut akan percuma jika diberikan 
kepadanya, sementara hatinya masih kotor. 
c) Kesadaran Bermasyarakat 
Ibnu Khaldun al-Muqaddimah, pernah mengatakan: “Kehidupan 
bermasyarakat merupakan kebutuhan pokok bagi umat manusia”. Ucapan 
sosiolog bersa dalam pemeikiran Islam tersebut merupakan karakter 
dasar manusia. Sebab, manusia pada dasarnya tidak bisa hidup secara 
individual dalam memenuhi segala kebutuhan hidupnya. Manusia akan 
selalu membutuhkan bantuan dari manusia lainnya, dan begitu juga 
sebalikanya. Kenyataan manusia tersebut, sebenarnya tidak terlepas dari 
ketentuan Allah SWT, bahwa manusia merupakan makhluk yang tidak 
sempurna. Dalam diri manusia terdapat kelebihan begitu pula 
kekurangan. Lebih-lebih, manusia juga sering melakukan kesalahan dan 
lupa. 
Bertolak dari konsep manusia, menurut Ibnu Khaldun di atas, 
tampaknya konsep kesadaran bermasyarakat ini pijakan filosofisnys. KH. 
Zaini Mun‟im mengambil refrensi Ibn Khaldun sebagai salah satu 
rujukan dalam perumusan konsep keempat ini, tampakanya sesuai 
dengan pemahaman beliau terhadap kitab suci Al-Qur‟an, tepatnya surat 
al-Maidah ayat 3: “Tolong-menolonglah atas dasar kebaikan dan taqwa, 
dan janganlah tolong menolong atas dasar dosa dan permusuhan. 
Melalui kesadaran bermasyarakat ini, diharapkan bahwa 
pesantren dan santri tidak boleh menjadi menara gading, yang jauh dari 





Artinya pesantren merupakan bagian dari masyarakat. Dengan demikian 
masyarakat merasa memiliki pesantren dan pesantren juga sebaliknya. 
Sehingga tidak ada kesenjangan antara pesantren beserta santri-santrinya 
dengan masyarakat. 
Jika para santri dan pesantren serta masyarakat merasa saling 
memiliki, maka segala bentuk kegiatan pesantren akan memperoleh 
dukungan dari segenap masyarakat. Bukankah pesantren lahir dari 
tengah-tengah masyarakat untuk melakukan transformasi dan emansipasi, 
agar masyarakat dapat maju, baik peradabannya maupun tingkat 
sosialnya. 
d) Kesadaran Berbangsa dan Bernegara 
Landasan filosofis yang mendasari KH. Zaini Mun‟im 
merumuskan konsep keempat dari kesadaran santri ini, khususnya pada 
kesadaran berbangsa adalah firman Allah SWT: “Sesungguhnya kami 
menciptakan kamu semua dari jenis laki-laki dan perempuan. Dan kami 
menciptakan kamu semua dari suku-suku bangsa agar saling mengenal”.  
Sementara sabda Nabi Muhammad SAW, tentang cinta terhadap tanah 
air adalah termasuk bukti keimanan, juga merupakan dasar untuk 
merumuskan konsep kesadaran keempat ini, khusunya kesadaran 
bernegara. 
Dari dua dalil di atas, maka terbentuklah satu kesatuan konsep, 
yaitu kesadaran berbangsa dan bernegara. Konsep ketiga ini tidak bisa 
dipisah atau dibalik. Karena, pertama, kesadaran berbangsa amat erat 
kaitannya dengan kesadaran bernegara. Artinya, berdirinya sebuah 
Negara tidak akan pernah diakui oleh Negara lainnya apabila di dalam 
Negara tersebut tidak ada bangsa atau rakyatnya. Dan meskipun 
rakyatnya ada, tapi jika mereka tidak mengakui keberadaan Negara, 
maka keberadaan Negara tersebut akan hambar. Kedua, kesadaran 





sebuah bangsa akan cerderung tidak tertib, tidak aman dan tidak sejahtera 
apabila tidak ada sebuah Negara yang bertanggung jawab melindungi dan 
mengupayakan terpenuhinya kebutuhan bangsanya. Negara dalam 
konteks ini merupakan institusi atau lembaga yang bertanggung jawab 
terhadap kesejahteraan rakyatnya baik dalam bidang politik, ekonomi, 
sosial, budaya, hukum, pendidikan, pertahanan dan keamanan, jika tidak 
ada Negara, tak terbayangkan, apakah bangsa atau rakyat bisa memenuhi 
beberapa kebutuhannya tersebut. Sebab itu integrasi di antara keduanya 
amat penting. Ketiga, konsep kesadaran berbangsa dan bernegara ini 
tidak bisa dibalik. Sebab jika kesadaran bernegara didahulukan dari pada 
kesadaran berbangsa maka hal ini akan tampak ironis sekali. Negara 
tidak akan pernah ada tanpa keberadaan bangsa terlebih dahulu. Karena 
keberadaan Negara adalah hasil karya dan cipta sebuah bangsa. Dengan 
pengertian demikian, dapat diketahui bahwa kesadaran berbangsa 
mendahului kesadaran bernegara. Lebih jauh, dengan mengedepankan 
kesadaran berbangsa, maka kedaulatan Negara adalah ditangan bangsa 
atau rakyat. Dan hal ini sesuai dengan bentuk Negara Indonesia, yaitu 
demokrasi; dari rakyat, oleh rakyat dan untuk rakyat. 
Selain dari Al-Qur‟an dan Al- Hadits di atas, dalam  merumuskan 
konsep kesadaran keempat ini , kyai Zaini juga terinspirasi oleh 
pengalaman perjuangan beliau bersama-sama ulama dan rakyat Indonesia 
ketika merebut kemerdekaan. Hal ini terbukti dengan aktifnya beliau 
dalam beberapa organisasi seperti Nadlatul Ulama (NU) dan  organisasi 
Raddah di Pamekasa, bergabung dengan dengan TAP/RESIMEN. 
Pembela Tanah Air (Peta). Frount Perahanan Rakyat dan barisab 
Sabilillah mulai tahun 1945-1947, dan berakhir menjadi Rais Syuriah 
Wilayah Jawa Timur sejak tahun 1952 s/d 1972 serta pernah menjadi 






Perjuangan yang panjang dan berdarah-darah tersebut tampaknya 
begitu lekat dalam benak kyai Zaini.  Hingga kemudian semangat dalam 
berjuang itu ingin beliau turunkan kepada seluruh santri-santrinya. 
Harapan tersebut , tampak dari jawaban beliau ketikan Jendral Basuki 
Rahmat, Kepala Staf Angkatan Darat (KSAD) tahun 1968, berkunjung 
kepada beliau dan mengajukan pertanyaan: “dengan mendirikan 
pesantren ini apakah Anda ingin mencetak kyai atau intektual muslim?”. 
Dengan tenang KH Zaini Mun‟im menjawab: “tidak kedua-duanya. Saya 
mendirikan PP Nurul Jadid ini tidak untuk mencetak kyai atau intektual 
muslim. Tapi sederhana saja, saya ingin mencetak muslim-muslim yang 
aktif berjuang dimasyarakat dengan bakat dan keahliannya masing-
masing. Jika diantara santri saya ada yang ahli dalam bidang pendidikan, 
ya, silahkan. Jika ahli dalam bidang ekonomi , ya silahkan. Sebab 
sahabat-sahabat Rasulullah itu semuanya merupakan muslim-muslim 
yang aktif berjuang. Dan saya amat tidak senang apabila ada diantara 
santri saya yang menjadi tokoh besar (Kiai atau intelektual Islam) tapi 
mereka pasif dalam berjuang. Saya akan lebih senang apabila melihat 
alumni santri Nurul Jadid yang menjadi kondektur bus, tapi aktif 
berdakwah amar makruf nahi munkar”. 
Demikian dengan kesadaran berbangsa dan bernegara tersebut, 
santri-santri Nurul Jadid diharapkan memiliki semangat juang yang 
tinggi dan menjadi muslim yang aktif. Sehingga mereka akan merasa 
memiliki dan bertanggung jawab terhadap maju mundurnya bangsa dan 
Negara Republik Indonesia ini. 
e) Kesadaran Berorganisasi 
Adanya sebuah organisai yang efektif dan efisien adalah mutlak 
diperlukan bagi setiap santri dan pesantren. Sebab titik lemah Islam dan 
pesantren adalah pada organisasinya. Kelemahan dalam organisasi 





Abi Thalib telah mengingatkan, “ kebenaran yang tidak terorganisir 
dengan baik akan dikalahkan dengan kebatilan yang terorganisir”. 
Kesadaran berorganisasi dirumuskan tidak lain karena selama ini 
umat Islam hanya bangga dengan jumlah yang mayoritas. Mereka tidak 
pernah melihat kelemahannya dalam bersaing dengan saudara-
saudaranya yang lain, yang dipandang minoritas , baik dalam perbaikan 
pendidikan, peningkatan ekonomi maupun peranannya dalam politik. 
Padahal Allah SWT telah mengingatkan, “Betapa banyak golongan 
minoritas mengalahkan golongan mayoritas dengan izin Allah”. 
Sebab itulah, santri Nurul Jadid harus mampu aktif dalam 
organisasi. Karena melalui media ini sebuah tujuan bersama akan lebih 
mudah diraih dengan maksimal. Organisasi adalah pola hubungan yang 
saling terkait antar satu bagian dengan bagian lainnya, yang lebih 
mengedepankan komunikasi dan koordinasi dalam menjalankan 
aktifitasnya sehingga dapat mencapai tujuan barsama. 
Kesadaran berorganisasi dirumuskan, selain karena rasa prihatin 
Kiai Zaini terhadap eksistensi umat Islam, juga bertolak dari pengalaman 
beliau semasa di jam‟iyah Nahdlatul Ulama (NU) sejak tahun 1952 
hingga tahun 1972. Dalam berorganisasi, selain beliau sangat 
bersungguh-sungguh memajukan organisasinya melalui pemikiran dan 
gagasan cemerlangnya, beliau juga selalu konsisten memegang etika dan 
moralitas dalam berorganisasi. 
 
4. Satuan Tugas Pokok dan Fungsi Masing-Masing Bagian. 
a. Dewan Pengasuh bertugas: Menetapkan kebijakan umum pesantren, 
Memberikan pertimbangan kepada pengasuh dalam rangka 
pengembangan pesantren, Mengevaluasi terhadap pelaksanaan program 





b. Pengasuh memilki tugas: Bertanggung jawab terhadap penyelenggaraan 
pesantren secara umum, Menetapkan dan mengesahkan program 
pesntren, Memberikan arahan terhadap pengemabangan pesantren dan 
Memberikan rekomendasi terkait dengan hubungan pesantren keluar 
c. Pengawas bertugas: melakukan pengawasan dan control terhadap 
jalannya program kegiatan secara menyeluruh dalam lingkungan 
organisasi PP. Nurul Jadid, melakukan pemeriksaan kepada lembaga 
formal maupun non formal di lingkungan pesantren, dan memberikan 
laporan dan masukan dari hasil-hasil monitoring kepada pengasuh/atau 
Yayasan dan pihak-pihak terkait. 
d. Kepala Pesantren bertanggungjawab: Memimpin dan mengkoordinir 
pelaksanaan program dan tugas pesantren, Membuat, melaksanakan dan 
mengevaluasi program-program pesantren, Menandatangani surat-surat 
yang bersifat internal persantren, Mewakili pengasuh jika 
berhalangandan Mengkoordinasikan biro dan banom. 
e. Wakil Kepala Pesantren memiliki tugas: Membantu tugas kepala 
pesantren secara umum, Mewakili kepala pesntren jika berhalangan, dan 
dalam menjalankan tugasnya, bertanggung jawab kepada kepala 
pesantren. 
f.  Sekretaris Pesantren bertugas: Melaksankan administrasi pesantren, 
Bersama kepala pesantren mengevaluasi semua kegiatan (bulanan dan 
tahunan) yang telah dan atau akan dilaksanakan selama kurun waktu 
yang telah ditentukan dan dalam menjalankan tugasnya, bertanggung 
jawab kepada kepala pesantren. 
g. Wakil Sekretaris bertugas: Membantu sekretaris dalam melaksanakan 
administrasi pesantren dan Mewakili sekretaris jika berhalangan 
h. Biro Kepesantrenan bertugas: Membuat, melaksanakan dan 
mengevaluasi program-program kepesantrenan, Memberikan pembinaan 
santri dalam bidang keagamaan dan akhlak, Memberikan pelayanan dan 





bakat santri dan Melakukan supervisi dan evaluasi secara periodik 
terhadap penyelenggaraan program kepesantrenan 
i.   Biro Pendidikan bertanggung jawab: Membina dan mengarahkan 
penyelenggaran pendidikan formal dan non formal, Mengintegrasikan 
sistem pendidikan pesantren dengan pendidikan formal dan Melakukan 
pembinaan dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan sesuai 
dengan standar nasional pendidikan. 
j.   Biro Keuangan bertanggungjawab: Menyelanggarakan administrasi 
keuangan yang efisien dan efektif, Membuat rencana  Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Pesantren (RAPBP), Membuat sistem 
honorarium di lingkunagan pesantren, Melakukan distribusi keuangan 
sesuai RAPBP, Melakukan pengawasan terhadap keuangan pesantren, 
Membuat laporan keuangan pesantren dan Menghimpun hasil-hasil usaha 
pesantren. 
k. Biro Pengembangan Pesantren dan Masyarakat bertanggunjawab: 
Melakukan penelitian, kajian dan pengembangan pesantren dan 
masyarakat, Menjajaki dan mejalin kerja sama dengan pihak lain dalam 
rangka aktualisasi potensi-potensi pesantren dan masyarakat, 
Menyelengarakan pelatihan-pelatihan untuk membekali santri atau 
masyarakat dengan ketrampilan alternatif, Melakukan pendataan potensi 
alumni, Membina kelompok-kelompok kajian di lingkungan pesantren 
selain kelompok kajian di perguruan tinggi, Melakukan pembinaan forum 
komunikasi dan Mengkoordinir lembaga binaan BPPM. 
l.   Biro PU bertanggungjawab: Melaksanakan penyediaan sarana fisik 
pesantren, Melakukan pengawasan dan pemeliharaan sarana fisik 
pesantren, Menginventarisir sarana fisik pesantren, Mengkoordinasikan 
pelaksanaan pembangunan dan Membuat laporan tertulis tentang hasil 
pengadaan sarana fisik pesantren. 
m. Biro Usaha: Bertanggung jawab terhadap penataan dan pengembangan 
unit-unit usaha pesantren, Merencanakan dan mengupayakan kegiatan 





pengembangan usaha pesantren atas rekomendasi pengasuh dan Yayasan 
dan Melaporkan perkembangan unit-unit usaha secara tertulis kepada 
pengasuh dan yayasan. 
n. Biro Kamtib berkewajiban: Menjaga keamanan dan ketertiban pesantren, 
Melaksanakan pembinaan dan bimbingan tentang kedisiplinan dan 
ketertiban serta Melakukan koorrdinasi dan kerja sama dengan lembaga-
lembaga terkait bail di dalam maupun di luar pesantren. 
o. Biro Koordinasi Pondok Puteri (BKPP) bertugas: Mengkoordinir dan 
mengkonsolidasikan pelaksanaan tugas pengurus wilayah puteri, 
Mengevaluasi setiap wilayah puteri dan Melakukan koordinasi dengan 
biro-biro dan lembaga terkait. 
5. Lembaga Pendidikan Di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Salah satu peran pondok pesantren adalah sebagai lembaga 
pendidikan. Melalui bidang pendidikan pesantren melakukan transformasi 
sosial budaya. Pasalnya peran pendidikan pesantren terbukti sangat efektif 
dan strategis melahirkan kader-kader yang handal. Untuk 
mengejewantahkan salah satu peran ini, PP Nurul Jadid  dengan jumlah 
santri mencapai 6870 santri
230
 menyelenggarakan beberapa lembaga 
pendidikan. Baik lembaga pendidikan sekolah maupun lembaga pendidikan 
luar sekolah. Beberapa lembaga yang berdiri di PP Nurul Jadid adalah 
sebagai bentuk tanggung jawab pesantren untuk menjawab tantangan 
zaman. 
Untuk mewujudkan peran dan fungsi utamanya ini, PP Nurul Jadid 
tentu saja harus bisa membaca untuk kemudian melakukan penyesuaian 
dengan kebutuhan masyarakat. Lembaga pendidikan tentu menjadi program 
untuk diwujudkan. Karena lembaga pendidikan merupakan wadah bagi 
santri untuk belajar secara efektif dan efisien. 
                                                             





Lembaga pendidikan yang ada di PP Nurul Jadid terdiri dari lembaga 
pendidikan sekolah dan lembaga pendidikan luar sekolah. Lembaga 
pendidikan sekolah sendiri terdiri dari lembaga pendidikan klasikal yang 
memiliki afiliasi ke Diknas dan Depag. Selain itu PP Nurul Jadid juga 
memiliki lembaga diniyah dengan kurikulum yang mandiri. Disebut mandiri 
karena penyusunan kurikulumnya menjadi hak penuh dari pengelola 
pesantren. 
Lembaga pendidikan Nurul Jadid berafiliasi pada dua jalur yaitu 
Depag yang di antaranya adalah TK dan RA, Madrasah Ibtidaiyah (MI), 
Madrasah Tsanawiyah (MTs), Madrasah Aliyah (MA) dan Institut Agama 
Islam (IAI). Sedangkan yang berafiliasi pada Diknas antara lain adalah  
Sekolah Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA), 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), Sekolah Tinggi Teknologi (STT), dan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES). Lembaga pendidikan tersebut di 
atas tidak seluruhnya bertempat di dalam pesantren. Tetapi ada sebagian 
yang lain berada di luar pesantren. Lembaga pendidikan yang ada diluar 
pesantren merupakan salah satu kepedulian pesantren pada maysrakat 
sekitar yang memang membutuhkan berdirinya pendidikan sebagai tempat 
belajar bagi putera–puteri masyarakat, sehingga saat ini telah ada dua desa 
yang ada lembaga pendidikannya yaitu desa Grinting dan Randu merak. 
Sedangkan lembaga pendidikan yang memiliki kurikulum mandiri 
adalah lembaga pendidikan yang dikelola secara mandiri dalam rangka 
spesifikasi kemampuan santri agar memiliki kemampuan khusus sesuai 
dengan kecenderungannya. Lembaga ini termasuk badan otonom dalam hal 
pengelolaannya. Lembaga pendidikan yang bersifat badan otonom ini antara 
lain adalah Pusat Pendidikan Ilmu Al-Qur‟an (PPIQ), Madrasah Diniyah 
(MD), Lembaga Pengembagan Bahasa Asing (LPBA), dan Ma‟had Aly 





Selain itu, santri dibekali pula dengan life skill yang memadai. Hal 
ini ditempuh dengan kegiatan di luar pendidikan sekolah. Kegiatan tersebut 
meliputi kegitan keorganisasian, pendidikan dan pelatihan serta kursus kilat. 
Lembaga pendidikan tersebut di atas merupakan tempat bagi santri 
untuk belajar yang sesuai dengan bakat dan minatnya. Itupun tetap dalam 
satu yayasan pondok pesantren Nurul Jadid. Sedangkan lembanga 
pendidikan yang berstatus badan otonom didirikan untuk menampung santri 
yang ingin memiliki spesialisasi dalam bidang keilmuan, skill maupun 
wawasan. 
6.  Model Pengembangan Mutu Pendidikan di Pondok Pesantren Nurul Jadid 
Pengembangan mutu pendidikan di Pesantren Nurul Jadid adalah 
sebagai berikut: 
a. Konsep Pengembangan Mutu Pendidikan di Pesantren Nurul Jadid 
Konsep pengembangan mutu Pesantren Nurul Jadid mengacu pada:  
1) Mutu Pendidikan Pesantren yang terintegrasi dengan visi dan misi 
meliputi: 
a) Pendidikan tafaqquh fii al-dini  dan berperan aktif masyarakat 
sesuai profesinya, yang responsif terhadap perubahan zaman dan 
tuntutan masyarakat dengan berpegang trilogi santri 
(mementingkan kewajiban pribadi (fardlu ain), menghidari dosa 
besar, berakhlak mulia terhadap Allah dan sesama manusia), panca 
kesadaran (kesadaran beragama, berilmu, berorganisasi, 





a) Pendidikan yang diadaptasikan yaitu berbentuk madrasah atau 
sekolah dan pesantren. 
2) Nilai-nilai berikut: 
1) Nilai Ilahiyah yaitu nilai-nilai sifat yang tercermin dalam nama-
nama Allah yang baik (Asma‟ al-Husnaa) seperti keadilan, 
kesabaran, dan sebagainya . 
2) Nilai kemanusiaan yaitu pendidikan untuk semua santri tanpa ada 
diskriminasi dan sebagainya. 
3) Nilai keumatan yaitu kesadaran bermasyarakat.  
4) Nilai kepesantrenan yaitu Teosentris; Ikhlas dalam pengabdian; 
Keadilan; Kesederhanaan; Kolektifitas; Mengatur kegiatan 
bersama; Kebebasan terpimpin; Kemandirian; menuntut ilmu dan 
mengabdi. 
3) Prinsip pengembangan mutu pendidikan pesantren, yaitu 
mempertahankan  originalitas  budaya      pesantren dan menerima 
budaya baru  yang  lebih  baik ( ِحَهَْصلأا ِذ ٌْ ِذَجنِاب ُزَْخلأا َٔ  ِحِنا هصنا ِى ٌْ ِذ َقنا ىَهَػ ُتَظَفاَح ًُ نا). 
 
 
b. Proses Pengembangan Mutu Pendidikan di Pesantren Nurul Jadid 
Proses pengembangan mutu pendidikan di Pesantren  Nurul Jadid 
peneliti adalah: 





Pada proses perencanan pengembangan mutu pendidikan 
adalah: 
a) Berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits. 
b) Berangkat dari visi dan misi.  
c) Melalui perhitungan (analisis) yang rasional terhadap kebutuhan 
pendidikan Pesantren. 
d) Hasil musyawarah.  
b. Taushiyah (fatwa) kyai.  
2) Istikharah (forecasting) penetapan rencana yang telah diverivikasi 
melalui konsultasi dengan Allah dengan melakukan istikharah. 
3) Pelaksanaan (Do) 
Pelaksanaan  pengembangan mutu pendidikan di Pesantren 
Nurul Jadid dengan:  
a. Membentuk lembaga penjamin mutu yaitu BP3M 
b. Menerbitkan kebijakan mutu melalui biro kepesantrenan dan 
pendidikan. 
c. Menetapkan standar mutu pendidikan pesantren. 
4) Evaluasi (Check) 
Evaluasi dilakukan dengan: 
a) Menyerahkan pada pihak internal untuk pendidikan non formal. 
b)  Melibatkan eksternal dalam pendidikan formal, baik pada 





c) Evaluasi  pelaksanaan program selama satu semester dan laporan 
dari seluruh Pengurus Pelaksana kepada Pengurus Harian 
Pesantren Nurul Jadid. 
5) Tindak lanjut (action)  
Pada tahap ini dilakukan refleksi terhadap perencanaan, 
istikharah, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan kemudian 
dilakukan tahapan berikut.   
6) Pengembangan (Development) 
Pada tahap ini kemudian Pesantren Nurul Jadid untuk mendukung  
pengembangan mutu pendidikan mendirikan: 
a. SMK; 
b. STIKES dan STT.; 
c. Jurusan S1 PGMI, PGRA, dan MPI   
d. Pascasarjana Strata 2 
c. Dampak Pengembangan Mutu Pendidikan di Pesantren Nurul Jadid 
Dampak pengembangan mutu pendidikan di Ponpes Nurul Jadid 
secara umum sangat positif, hal itu dapat dilihat dari beberapa indikator 
berikut: 
1) Meningkatnya minat santri untuk belajar mencapai target yang 
ditentukan. 





3) Masa belajar santri bukan hanya diukur dengan seberapa lama 
mereka menjadi santri, tetapi seberapa berkualitas pembelajaran 
yang dialami dalam waktu yang digunakan. 
4) Peranan alumni dimasyarakat. 
5) Banyaknya lembaga-lembaga yang melakukan studi banding ke 
Ponpes Nurul Jadid. 
6) Banyaknya peneliti yang melakukan penelitian di Pondok Pesantren 
Nurul Jadid. 
Selanjutnya dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 5.2 
Matrik temuan situs 2 di Pondok Pesantren Nurul Jadid Probolinggo 





a. Mutu Pendidikan Pesantren yang terintegrasi dengan visi dan misi meliputi: 
1) Pendidikan tafaqquh fii al-dini  dan da‟wah bi al hal  
2) Pendidikan yang diadaptasikan. 
3) Nilai-nilai ilahiyah, kemanusiaan, keumatan, dan kepesantrenan. 
b. Prinsip pengembangan mutu pendidikan pesantren, yaitu mempertahankan  
originalitas  budaya pesantren dan menerima budaya baru  yang  lebih  baik ( ُتَظَفاَح ًُ نا





Proses pengembangan mutu pendidikan melalui: 
a. Perencanaan (Planing) didasarkan pada: 
1) Berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits. 
2) Berangkat dari visi dan misi.  
3) Perhitungan (analisis) yang rasional terhadap kebutuhan pendidikan Pesantren. 
4) Hasil musyawarah. Taushiyah (fatwa) kyai 
h. Istikharah (forecasting) penetapan rencana yang telah diverivikasi melalui 
konsultasi dengan Allah.  
d. Pelaksanaan (Do) dengan: 
a. Pembentukan lembaga penjamin;  
b. Menerbitkan kebijakan mutu;  
c. Menetapkan standar mutu pendidikan pesantren. 
e. Evaluasi (Check) dilakukan: 
1) Menyerahkan pada pihak internal untuk pendidikan non formal. 
2) Melibatkan eksternal dalam pendidikan formal, baik pada institusi maupun 
akademisnya.  
3) Evaluasi  pelaksanaan program selama satu semester dan laporan dari seluruh 
Pengurus Pelaksana kepada Pengurus Harian Pesantren Nurul Jadid. 
f. Tindak lanjut (action)  
Refleksi terhadap perencanaan, istikharah, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah 
dilakukan kemudian dilakukan tahapan berikut.   








d. S1 PGRA; 
e. S1 PGMI; 





a. Meningkatnya minat santri untuk belajar mencapai target yang ditentukan. 
b. Bertambahnya jumlah santri yang belajar di Ponpes Nurul Jadid. 
c. Masa belajar santri bukan hanya diukur dengan seberapa lama mereka menjadi 
santri, tetapi seberapa berkualitas pembelajaran yang dialami dalam waktu yang 
digunakan. 
d. Peranan alumni dimasyarakat. 
e. Banyaknya lembaga-lembaga yang melakukan studi banding ke Ponpes Nurul 
Jadid. 
f. Banyaknya peneliti yang melakukan penelitian di Pondok Pesantren Nurul Jadid. 
 
Selanjutnya pengembangan mutu Pesantren Nurul Jadid dapat 



















Evaluasi (Check):  
 Menyerahkan pada pihak internal 
untuk pendidikan non formal. 
Melibatkan eksternal dalam 
pendidikan formal, baik pada institusi 
maupun akademisnya.  
Evaluasi  pelaksanaan program 
selama satu semester dan laporan dari 
seluruh Pengurus Pelaksana kepada 




 Pembentukan lembaga 
penjamin; 
 Menerbitkan kebijakan 
mutu;  
 Menetapkan standar mutu 
pendidikan pesantren. 
 
Tindak lanjut (action) Refleksi 
terhadap perencanaan, istiharah, 
pelaksanaan, dan evaluasi yang telah 
dilakukan kemudian dilakukan tahapan 
berikut.   
 
Istikharah (forecasting) 
penetapan rencana yang telah 
diverivikasi melalui konsultasi 
dengan Allah.  
 
Perencanaan (Planing):  
 Al-Qur‟an dan al-Hadits. 
 Visi dan misi.  
 Kebutuhan pend. Pesantren. 
 Hasil musyawarah.  





Pendidikan tafaqquh fii 
al-dini  dan berperan 






SMK, STT, SIKES, S1 PGRA, S1 
PGMI, S2 PAI 
 
Dampak pengembangan mutu 
pendidikan: 
 Mutu Pesantren;  
 Mutu lulusan; 
 Bertambahnya institusi; 
 Bangunan; 
 Guru; 
 kepercayaan masyarakat; 
 Bertambahnya pengguna produk 
pesantren (pendidikan yg lebih 
tinggi,  pemerintah, wali santri) 
Prinsip 
  ِحِنا هصنا ِى ٌِْذ َقنا ىَه َػ 
ُتَظَفاَح ًُ نا  










MODEL PENGEMBANGAN MUTU PENDIDIKAN PESANTREN 
 
A. Konsep Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren  
Konsep pengembangan pesantren merupakan:  
1. Integrasi visi misi pendidikan pesantren, pendidikan tafaqquh fii al-diini, 
da‟wah bi al-hal, pendidikan Islam yang diadaptasi(salaf-khalaf). 
2. Bersumber pada ajaran nilai-nilai Islam (al-Qur‟an dan al-Hadist). 
3. Prinsip menggunakan kaidah mempertahankan originalitas  budaya      
pesantren dan menerima budaya baru  yang  lebih  baik ( ِحِنا هصنا ِىٌِْذَقنا ىَهَػ ُتَظَفاَح ًُ نا
 ِب ُزَْخلأا َٔ ِحَهَْصلأا ِذٌِْذَجنا ) 
Hal tersebut perlu disadari bahwa upaya pengembangan mutu 
pendidikan menjadi fakta yang sangat urgen di pesantren dalam rangka 
menjawab berbagai tantangan terutama arus perubahan zaman seperti 
globalisasi, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi serta pergerakan tenaga 
ahli (ekspatriat) yang sangat masif. Oleh karena itu persaingan pun 
berlangsung sengit dan intensif sebagai bentuk implikasi logis dari berbagai 
tantangan tersebut, sehingga menuntut pesantren untuk mampu melahirkan 
output pendidikan yang berkualitas, memiliki keahlian (keterampilan) dan 
kompetensi profesional yang siap menghadapi kompetisi global dengan tetap 
pada karakteristik jiwa pesantren yang mengedepankan keluhuran perilaku 
(akhlaqul al-karimah) dan moralitas yang tinggi serta tetap berpegang teguh 





Dengan demikian, pesantren memiliki beban tanggung jawab yang 
besar terhadap pembentukan santri yang bisa mewarnai perubahan zaman tanpa 
menghilangkan karakteristik utama dari output pesantren sendiri. Paradigma 
“mempertahankan warisan lama yang masih relevan dan mengambil hal 
terbaru yang lebih baik” perlu direnungkan kembali sebagai adagium 
konstruktif menuju keterbukaan sistem pendidikan pesantren. Di mana 
pesantren pada aspek ini telah memiliki kemampuan untuk mengurai secara 
cerdas problematika kekinian dengan pendekatan-pendekatan kontemporer 
dalam membingkai sistem pendidikannya. Wajar apabila Abd. A‟la 
menyerukan agar pesantren segera melakukan proses modernisasi, di mana di 
dalamnya ternyata berisi paradigma dan pandangan dunia yang telah merubah 
cara pandang lama terhadap dunia itu sendiri dan manusia. 
Modernisasi kelembagaan dan sistem pendidikan melalui 
pengembangan mutu pendidikan itulah yang sedang dilakukan oleh Pesantren 
untuk tetap mempertahankan eksistensinya. Pada kedua pesantren tersebut jelas 
memiliki kekuatan untuk menganalisis berbagai tantangan dan juga pola 
penyesuaian kelembagaan dan sistem pendidikan dengan arus perubahan 
zaman yang terjadi dengan berbagai konsekuensinya. Salah satu contohnya 
adalah perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi bukan menjadi fakta 
yang dihindari oleh kedua pesantren tersebut, namun ia menjadi fakta yang 
diadopsi untuk proses pengembangan mutu pendidikan atau bahkan menjadi 





mengadopsi fakta baru selama hal tersebut selaras dengan nilai-nilai luhur 
pesantren serta memiliki nilai guna untuk kemajuan umat Islam. 
Hal tersebut memiliki makna bahwa sistem pendidikan pesantren terus 
menyesuaikan diri dengan lingkungan pendidikan dengan dasar masih tetap 
dalam kawasan prinsip agama. Eksistensi pesantren yang demikian mampu 
membentuk pemahaman bahwa pesantren benar-benar sebagai partner yang 
intensif dalam pengembangan pendidikan yang dibuktikan dengan makin 
meluasnya pendidikan pesantren ke seantero dunia. Selain penyesuaian diri 
dengan perubahan zaman, Pesantren dalam proses pengembangan mutu 
pendidikan harus melakukan bentuk peningkatan pelayanan pendidikan melalui 
penyesuaian sistem pendidikan pesantren dengan kebutuhan pemanfaat atau 
mitra pesantren (stakeholders). Pesantren harus memfokuskan dirinya pada 
pemanfaat (konsumen) pesantren dengan terus menerus melakukan 
pembenahan sistem pendidikan secara total yang berorientasi pada pemenuhan 
kebutuhan konsumen dengan standar yang dibakukan. Mengikuti pandangan 
Edward Sallis yang mengatakan bahwa konsep mutu mengacu pada dua hal, 
yaitu: 1) Standar Produk dan Jasa, maksudnya kesesuaian dengan spesifikasi, 
kesesuaian dengan tujuan dan manfaat, tanpa cacat dan selalu baik sejak awal; 
dan 2) Standar Kepuasan Pelanggan, yaitu dengan cara memenuhi kebutuhan, 
kesenangan dan kepuasan pelanggan. Dan mengikuti pandangan Jerome S. 
Arcaro yang menyampaikan bahwa terdapat lima karakteristik lembaga 
pendidikan yang bermutu, yaitu: 1) Fokus pada pelanggan; 2) Keterlibatan 































































Keyakinan dan Nilai 
kedua pesantren tersebut bisa dikatakan sebagai pesantren yang bermutu. 
Pandangan Jerome S. Arcaro jika diilustrasikan dalam suatu skema tampak 











Gambar 5.1: Karakteristik Lembaga Pendidikan Bermutu Total 
Konsekuensi dari penempatan pelanggan pesantren sebagai fokus utama 
tersebut menjadikan pesantren sebagai “abdi” yang terus menerus melayani 
mitranya. Artinya adalah susunan organisasi berbentuk kerucut menurut 
Jerome, S. Arcaro, yang menempatkan kiai sebagai pucuk pimpinan tertinggi 
yang berada di bagian atas, menyusul pembantu kiai sebagai pimpinan tengah, 
ustadz/ustadzah dan karyawan pendukung, akan terbalik menjadi kiai yang 
menempati paling bawah sebagai “abdi” yang melayani santri sebagai “tuan” 





Pada bangunan konsep pengembangan mutu pendidikan di Pesantren 
dimotori pula oleh spirit keagamaan yang terformulasi dari al-Qur‟an dan al-
Hadist. Spirit keagamaan tersebut merangkai rantai kesatuan konsep 
pengembangan mutu pendidikan sebagai pijakan yang beranjak dari dasar 
nilai-nilai dakwah untuk kemajuan masyarakat Islam serta atas dasar 
pertanggungjawaban pesantren kepada sesama umat Islam terutama kepada 
Tuhan; sedangkan pesantren memiliki dasar yang kuat pada visi, misi, dan 
tujuan pesantren terutama pada trilogi santri dan panca kesadaran santri. 
Platform inilah yang diterjemahkan dalam bentuk program pendidikan 
pesantren dengan berbagai varian jenis kegiatan kependidikan yang terangkai 
pada sistem pendidikan di kedua pesantren tersebut. 
Pesantren  senantiasa memiliki landasan normatif al-Qur‟an dan al-
Hadist serta tradisi ahlu sunnah wal jamaah (pengakuan kepada Rasulullah 
SAW, kepada 4 khalifah dan 4 imam madzab),
231
 di mana visi merupakan 
sudut pandang ke masa depan pesantren dalam mewujudkan tujuan pesantren 
dengan pola pengelolaan sumber daya yang ada; visi ini pula yang 
menghubungkan semua sumber daya manusia pesantren mulai dari pengasuh 
hingga pengurus maupun santri dan kemudian menyatukannya dalam bingkai 
pencapaian tujuan pesantren. Visi pada konteks ini mengikuti pandangan Bahar 
Agus Setiawan dan Abd. Muhith yang merumuskan hal yang “dicitakan” yang 
merupakan suatu pandangan dan harapan ke depan (masa depan (futuristic)) 
                                                             
231
 Dalam buku saku santri Pesantren Sidogiri Pasuruan, dijelaskan bahwa simbol 
sembilan bintang dalam logo Pesantren Sidogri menggambarkan: 1 bintang paling atas itu 
adalah simbol Rasulullah, 4 bintang dibawahnya simbol 4 khalifah, dan simbol 4 bintang 





yang akan dicapai bersama dengan memadukan semua kekuatan, kemampuan 
dan keberadaan para pengikutnya. Visi yang jelas sangat penting untuk 
menetapkan sifat dan arah perubahan serta pada pola pengembangan mutu 
pendidikan di lingkungan kedua pesantren tersebut. Dengan demikian, jelas 
pandangan Made Pidarta bahwa sebuah organisasi agar menghasilkan mutu 
dan kualitas yang optimal harus didasari atas arahan (vision) yang akan 
ditempuh. Sehingga memberikan signifikansi yang jelas terhadap strategi dan 
pengelolaan dalam proses pendidikan. Sedangkan misi pesantren merupakan 
keseluruhan tugas pokok yang dijabarkan, berupa kegiatan apa, yang sedang 
atau segera dilaksanakan untuk pencapaian tujuan pesantren. Pada konteks 
pengembangan mutu pendidikan, kedua pesantren tersebut secara masif 
menciptakan misi yang terfokus pada upaya peningkatan prestasi santri, 
melalui praktik kurikulum dan pembelajaran yang memungkinkan terciptanya 
peningkatan mutu pendidikan pesantren. 
Untuk mencapai tujuan pesantren dengan pola pengembangan mutu 
pendidikan, diperlukan suatu perencanaan dan tindakan nyata agar terwujud 
yang dilandasi semangat pengabdian kepada Allah dan dengan 
mengejawantahkan nilai-nilai normatif al-Qur‟an dan al-Hadist. Posisi yang 
demikian menjernihkan dinamika sistem pendidikan pesantren dari berbagai 
ketidakjelasan arah futuristik pesantren. Artinya, dengan visi dan misi yang 
terancang dari dasar normatif tersebut pesantren mampu mengarahkan dirinya 
pada kesatuan persepsi dan tujuan dari konsep pengembangan mutu 





konsep perencanaan yang disertai dengan tindakan sesuai dengan yang 
direncanakan untuk mencapai tujuan. Senada dengan teori yang dikemukakan 
oleh Peter Drucker bahwa visi dan misi organisasi yang jelas merupakan 
tanggung jawab pertama penyusun strategi, sehingga pernyataan visi misi 
menjelaskan ingin menjadi apa suatu organisasi dan siapa sajakah yang coba 
dilayaninya. Visi dan misi yang disiapkan secara cermat diakui secara luas oleh 
praktisi maupun akademisi sebagai langkah pertama dalam manajemen 
strategis. 
Pesantren pada tataran konsep pengembangan mutu pendidikannya 
menggunakan dua kriteria yaitu standar internal dan standar eksternal. Standar 
internal didasarkan pada kesesuaian dengan spesifikasi dan sesuai pula dengan 
maksud (tujuan) serta kegunaannya yang semuanya direlevansikan dengan 
nilai-nilai normatif Islam (al-Qur‟an dan al-Hadist), sedangkan standar 
eksternal didasarkan pada dua kualifikasi, yaitu kepuasan pemanfaat (santri dan 
wali santri)  dan mampu memberikan kebahagian hakiki bagi konsumen. 
Ketika hal tersebut tidak sesuai dengan kenyataan yang ada, maka seketika itu 
juga kedua pesantren tersebut melakukan pembenahan terhadap pengelolaan 
pesantren. MN. Nasution menyatakan bahwa setidaknya ada empat prinsip 
utama dalam penerapan Total Quality Management (TQM), yaitu: kepuasan 
pelanggan, respek terhadap setiap orang, manajemen berdasarkan fakta, dan 
perbaikan berkesinambungan; jadi secara tidak langsung pengembangan mutu 
pendidikan di lingkungan kedua pesantren tersebut telah menerapkan dasar-





Pola pengembangan mutu pendidikan tersebut membawa pesantren 
pada dinamika kepastian pelayanan pendidikan yang bersifat kontinyu, 
sehingga pesantren setiap saat melakukan pembenahan atas kinerjanya secara 
menyeluruh yang dijadikan sebagai sasaran tetap dari pengembangan mutu 
pendidikan pesantren. Proses pembenahan terhadap mutu pesantren merupakan 
prinsip dasar di mana mutu pendidikan menjadi pusat dalam meningkatkan dan 
mengembangkan pengelolaan lembaga pendidikan. Proses ini pula yang 
merupakan pelengkap yang menghidupkan prinsip orientasi proses dan prinsip 
fokus pada pelanggan internal dan eksternal pesantren. 
Pesantren yang demikian merupakan salah satu bentuk dari lembaga 
pendidikan yang memiliki konsep pengembangan mutu pendidikan efektif. 
Oleh sebab itu, pesantren yang efektif memerlukan suatu strategi 
pengembangan mutu pendidikan yang kuat serta pola keinginan yang tangguh 
untuk menghadapi  suasana  kompetitif dan orientasi di masa depan. Edward 
Sallis pada konteks ini memberikan kepastian bahwa untuk menjadi lembaga 
pendidikan efektif di dalam masa sekarang, maka intitusi pendidikan 
memerlukan  proses pengembangan strategi mutu, antara lain: 1) Misi yang 
jelas dan tertentu, 2) Menfokuskan customer secara jelas, 3) Strategi untuk 
pencapaian misi, 4) Pelibatan semua customers, baik internal maupun 
eksternal, di dalam pengembangan strategi, 5) Penguatan staff dengan 
menggerakkan penghalang dan bantuan untuk membuat konstribusi maksimal 
terhadap institusi melalui pengembangan kelompok kerja yang efektif, 6) 





diharapkan oleh customers. akan tetapi visi misi, rensponsibilitas terhadap 
tuntunan masyarakat dan perkembengan zaman, strategi mencapai visi dan 
pelibatan mitra pesantren harus tidak bertentangan dengan nilai-nilai al-Qur‟an 
dan al-Hadits.  
B. Proses Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren  
Proses pengembangan mutu pesantren dikembangkan dari empat siklus 
yang telah lazim dipakai di berbagai sektor organisasi profit maupun non 
profit. Konsep yang berlaku di sini adalah siklus PDCA (Plan-Do-Check-Act) 
yang terdiri dari langkah-langkah perencanaan, pelaksanaan rencana, 
pemeriksaan hasil pelaksanaan rencana, dan tindakan korektif terhadap hasil 
yang diperoleh.  Lingkaran PDCA (Plan-Do-Check-Act) disebut juga lingkaran 
Deming (siklus Deming). 
Model pengembangan mutu pendidikan pesantren pada umumnya telah 
menganut sistem manajemen modern serta mengadopsi pengembangan 
manajemen mutu terpadu yang telah dipraktekkan di berbagai organisasi profit 
maupun non profit. Nilai-nilai manajemen tersebut diaplikasikan secara 
afirmatif apabila nilai-nilai tersebut tidak bertentangan dengan al-Qur‟an dan 
al-Hadist serta karakteristik pesantren itu sendiri. Ketika ia sudah 
diterjemahkan pada tatanan manajemen pesantren, maka ia akan memiliki ciri 
keunikan pada masing-masing pesantren dengan membuka diri pada 
perkembangan dan perubahan zaman. Artinya, pesantren tidak alergi dengan 





perubahan tersebut mampu menyumbangkan pengembangan pesantren dan 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai luhur pesantren yaitu ajaran al-Qur‟an, 
al-Hadits dan jejak salafu al-shalih, maka pesantren terus membuka diri untuk 
menerima segala bentuk inovasi perubahan tersebut.  
Proses pengembangan mutu pendidikan di Pesantren melalui enam 
tahap yang terdiri dari perencanaan (Plan), forecasting (istkharah), 
pelaksanaan (Do), evaluasi (Check), tindak lanjut (Action), dan pengembangan 
(Developmant) Pendidikan tafaqquh fii al-dini, da‟wah, dan pendidikan Islam 
yang diintegrasikan (salaf dan modern) yang bersumber dari nilai-nilai al-
Qur‟an dan al-Hadits.  
Enam siklus proses pengembangan mutu tersebut kemudian diberi nama 
Model transendental Islami(PFDCAD), sebagaimana uraian berikut: 
a. Planing (Perencanaan)  
Pada proses perencanan pengembangan mutu pendidikan pesantren 
berdasarkan al-Qur‟an dan al-Hadits sebagaimana visi pesantren yang 
menginginkan lulusannya menjadi hamba yang saleh yang disarikan dari 
ayat berikut: 
 َٔ ٌه َ أ ِشّْكِزنا ِذَْؼب ٍْ ِيِس ْٕ ُب هزنا ًِف َاَُْبخَك َْذَقن  ٌَ ْٕ ُحِنا هصنا َيِدَابِػ ا َٓ ُثَِشٌ َضّْسلأا 
 “ Dan sungguh telah Kami tulis didalam Zabur sesudah (kami tulis dalam) 
Lauh Mahfuzh, bahwasanya bumi ini dipusakai hamba-hambaKu yang 





Kata „ibad al shalihin tersebut kemudian mencapai derajat hamba 
yang shalih pribadi maupun sosial dapat  dilakukan dengan tafaqquh fii al-
diini dan da‟wah bii al-hal, keduanya merupakan anjuran Allah dengan 
firmannya: 
اَي َٔ  ٌَ اَك  ْٕ ُ ِيْؤ ًُ نا ٌَ ا ْٔ ُشِفُْ ٍَِن   تهفاَك  َلا ْٕ ََهف  ٍْ ِيََشَف  ُِّمك   َتقِْشف  ْىُٓ ُْ ِي   َتِفئاَط ا ْٕ ُٓ هَقَفَخٍِن ًِف  ٍِ ٌْ ِّذنا 
ا ْٔ ُسِزُْ ٍُِن َٔ  ْى ُٓ َي ْٕ َق  ْى ِٓ ٍْ َنِإا ْٕ ُؼَجَسَارِا  ْى ُٓ هَهَؼن  ٌَ ْٔ َُسزَْحٌ.  
 “tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa 
orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk 
memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali 
kepadanya, supaya mereka itu dapat menjaga dirinya) QS. al-Taubah: 122). 
   
Kata liyatafaqquhuu fii al diini dan da‟wah kemudian dijadikan 
misi bagi pesantren.  Dengan demikian pengembangan mutu pendidikan 
pesantren senantiasa bersumber dari al-Qur‟an dan al-Hadits, melalui 
perhitungan (analisis) yang rasional terhadap kebutuhan pendidikan 
pesantren, hasil musyawarah, dan taushiyah (fatwa) kyai. Kemudian 
diteruskan dengan tahapan berikutnya. 
b. forecasting (Istikharah) penetapan rencana yang telah diverivikasi melalui 





istikharah ini merupakan ciri khas pengembangan mutu pendidikan 
pesantren dan merupakan sebuah pengamalan dari hadits berikut: 
 ىههَس َٔ  ِّ ٍْ َهَػ هللَّا َىهَص ِ ًّ ِبهُنا ٍِ َػ  صَاق َٔ  ًْ َِبأ ٍِ ْب ِذْؼَس ِثٌْ ِذَح ٍْ ِي "َذ ًَ َْحأ ِواَيِلإاَِذُْسُي" ًْ ِف َٔ
 ِ هللَّا ُةَساَِخخِْسإ ََوَدا ٍِ ْبا َِةدَاؼَس ٍْ ِي :َلَاق  ُ ّهََأ  َٔ  ُِاََضقا ًَ ِب ُِاَضِس َٔ قَس ٍْ ِيا َٔ ََوَدا ٍِ ْبا ِة  ُكَْشح
 ِخِْسإ ِةَساَخ  ِ هللَّا .ُ هللَّا ىََضقا ًَ ِب ُُّطَخَس َٔ 
 “dan di dalam “musnad Imam Ahmad” dariSa‟ad Bin Abi Waqash dari 
Nabi SAW dia bersabda:”sebagian dari kebahagiaan manusia adalah 
melakukan istikharah kepada Allah dan rela dengan keputusanNya. 
Sedangkan sebagian dari celakanya manusia adalah meningglkan 





b. Do (Pelaksanaan) 
Dalam melaksankan rencana pengembangan mutu pendidikan di 
Pesantren dengan upaya sebagai berikut:  
1) Membentuk lembaga penjamin mutu, baik berupa badan atau biro 
sesuai dengan istilah yang sesuai dengan karakteristik pesantren. 
2) Menerbitkan kebijakan mutu sebagai dasar untuk melakukan 
penegmbangan mutu pendidikan pesantren. 





c. Check (Evaluasi) 
Pada tahapan ini pelaksanaan pengembangan mutu diawasi dan 
diaudit agar sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan.  
d. Action (Tindak lanjut)  
Pada tahapan ini dilakukan refleksi terhadap perencanaan, 
istikharah, pelaksanaan, dan evaluasi yang telah dilakukan kemudian 
dilakukan tahapan berikut.   
e. Development (Pengembangan) 
Pada tahapa ini pesantren membentuk lembaga untuk pengembangan 
mutu pendidikan baru untuk mengembangkan mutu pendidikan yang sesuai 
dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman dengan tetap 
mengikuti nilai-nilai islami.  
Dengan demikian, proses pengembangan mutu sesungguhnya tidak 
berakhir pada langkah ke (6), tetapi kembali lagi pada langkah pertama dan 
seterusnya. Proses-proses berupa lingkaran demikianlah yang terjadi dalam 
peningkatan mutu berkelanjutan (Continuous Quality Improvement). 
Perbaikan dan pengembangan sistem penyelenggaraan pendidikan 
dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi secara terus menerus terhadap 
kelayakan dan kinerja pesantren. Ini dilakukan untuk mengetahui kekuatan 
dan kelemahan yang ada sehingga dapat dilakukan upaya-upaya untuk 
memperbaikinya. Penilaian terhadap kelayakan dan kinerja yang dilakukan 





mutu pesantren secara berkesinambungan tidak dapat dilepaskan kaitannya 
dengan manajemen khususnya manajemen mutu pesantren. Dalam 
manajemen mutu ini sesuai fungsi manajemen yang dijalankan oleh manajer 
pendidikan di pesantren diarahkan untuk memberi kepuasan kepada 
mitranya (customer), baik mitra internal, eksternal yang primer, eksternal 
yang sekunder, dan eksternal yang tersier. Semua itu dilaksanakan agar 
penyelenggaraan pendidikan dapat memberi jaminan kepada para mitranya 
bahwa pendidikan yang diselenggarakannya adalah pendidikan bermutu. 
Manajemen mutu itu pada hakekatnya, menggambarkan pada semua 
aktivitas dari fungsi manajemen secara keseluruhan. Mulai dari 
perencanaan, pengorganiasian, pengendalian hingga kepemimpinan yang 
menentukan kebijakan mutu, tujuan, dan tanggung jawab, serta 
implementasinya melalui alat-alat manajemen, seperti perencanaan, 
pengendalian, penjaminan dan peningkatan mutu –baca lingkaran PDCA 
(Plan-Do-Check-Act) tersebut-. Dalam konsep absolut mutu menunjukkan 
kepada sifat yang menggambarkan derajat “baik”nya suatu barang atau jasa 
yang diproduksi oleh suatu lembaga tertentu sesuai dengan kebutuhan 
pelanggan, pada konteks pesantren, tidak cukup dengan siklus PDCA, akan 
tetapi harus menggunakan siklus PFDCAD sehingga dapat memberikan 
dampak yang positif bagi pesantren itu sendiri. Inilah yang membedakan 
proses pengembangan mutu pendidikan pesantren dengan lainnya. 
Karakteristik pengembangan mutu pendidikan pesantren memiliki dua 





duniawi dan dimensi ukhrawi. Dimensi ukhrawi menjadi spirit dalam 
mengimplementasikan dimensi duniawi –baca pengembangan mutu pendidikan 
pesantren dalam bentuk enam langkah dalam siklus transenden islami tersebut- 
yang dimaknai sebagai bentuk nilai ibadah kepada Allah semata (tauhid). Di sisi 
yang lain, karena cita-cita pesantren sendiri yang terus menerus ingin menjadikan 
santri (output) sukses di dunia dan sukses di akhirat, maka dua dimensi tersebut 
berkelindan terintegrasi dalam satu kesatuan. Hal ini terinspirasi oleh firman 
Allah berikut yang oleh insan pesantren disebut sebagai doa pamungkas: 
                             
“Dan di antara mereka ada orang yang bendoa: “Ya Tuhan Kami, berilah Kami 
kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat dan peliharalah Kami dari siksa 
neraka””. (QS. al-Baqarah: 201) 
 
Maka dari hal itu akan memberikan sisi lain dalam siklus Deming tersebut 
yaitu sisi transendental islami yang dikembangkan dengan nilai-nilai al-Qur‟an 
dan al-Hadits,  yang kemudian melahirkan pendidikan tafaqquh fii al-dini dan 
da‟wah, serta pendidikan Islam yang diintegrasikan sehingga pola pengembangan 
mutu pendidikan pesantren bisa dikatakan sebagai “Siklus Transendental Islami”. 
Pola pengembangan tersebut merupakan bentuk dari manajemen mutu 
yang tergambarkan pada semua aktivitas dari fungsi manajemen secara 
keseluruhan. Mulai dari perencanaan, pengorganiasian, pengendalian hingga 





serta implementasinya melalui alat-alat manajemen, seperti perencanaan, 
pengendalian, penjaminan dan peningkatan mutu –baca lingkaran PFDCAD 
(Plan-Forecasting-Do-Check-Act-Development) tersebut-. Dalam konsep absolut 
mutu menunjukkan kepada sifat yang menggambarkan derajat “baik”nya suatu 
barang atau jasa yang diproduksi atau dipasok oleh suatu lembaga tertentu sesuai 
dengan kebutuhan pelanggan pesantren. 
1. Perencanaan (Plan) 
Perencanaan adalah kegiatan yang berkaitan dengan usaha merumuskan 
program yang di dalamnya memuat segala sesuatu yang akan dilaksanakan, 
penentuan tujuan, pola kebijakan, arah yang akan ditempuh, prosedur dan 
metode yang akan diikuti dalam usaha pencapaian tujuan. Perencanaan 
pengembangan mutu merupakan penataan ulang terhadap manajemen 
pesantren dengan melibatkan berbagai unsur mulai dari unsur struktural yang 
berada di atas sampai tingkat bawah. Artinya, semua lapisan yang berada di 
pesantren dilibatkan dalam prgram pengembangan mutu pendidikan seperti 
kyai sebagai penanggung jawab semua aspek pendidikan di pesantren, 
pengurus pesantren sebagai pelaksana dan penanggung jawab pengembangan 
mutu pada tataran praksis, para ustadz yang membimbing santri, dan wali 
santri yang memilki kepentingan terhadap jasa pesantren. Semua unsur 
dilibatkan dengan tujuan untuk mendapatkan perencanaan pendidikan 
pesantren yang matang. 
Sasaran-sasaran khusus dapat dijabarkan dari tujuan umum ke hal-hal 





perspektif waktu tertentu. Perumusan tujuan yang ada di lembaga pendidikan 
pesantren menyangkut berbagai segi, antara lain: a) Realistis dan  dapat dicapai 
oleh kalangan pesantren; b) Ditujukan pada sasaran yang jelas dan terbatas 
dalam kondisi yang tertentu; c) Adanya kerangka waktu yang jelas dan 
penyesuaian dengan program-program yang ada; dan d) Dapat diamati dan 
diukur. Oleh sebab itulah, internal pesantren yang desain pengelolaan 
pendidikannya telah modern dalam merencanakan program pendidikan akan 
menempatkan tujuan pesantren sebagai basis utama dari eksistensi pesantren 
itu sendiri. 
Dari pola tersebut, dalam perencanaan di pesantren dalam pandangan 
Saifullah terdapat beberapa langkah yang perlu dilakukan, antara lain: a) 
Menetapkan sasaran atau perangkat tujuan; b) Menentukan keadaan, situasi dan 
kondisi sekarang; c) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat; dan 
d) Mengembangkan rencana dan menjabarkannya. Namun ada sisi fundamental 
yang sangat diutamakan oleh pesantren dalam perencanaan yaitu terciptanya 
insan yang agamis dan mampu untuk mengaplikasikan nilai-nilai normatif 
yang tertuang dalam al-Qur‟an dan al-Hadist, sehingga jelas bahwa 
perencanaan di lembaga pendidikan Islam merupakan proses di mana 
manajemen memutuskan tujuan dan cara mencapainya dengan dasar 
kemampuan untuk merencanakan suatu tindakan yang tepat dan akurat. 
Dengan demikian, perencanaan pengembangan mutu pendidikan 
pesantren dilakukan dengan perencanaan yang mengacu visi atau tujuan besar 





Ada yang menekankan pada penguasaan agama (ٌٍذنا ًف ّقفح) dengan mematok 
standar tinggi, akan tetapi disesuaikan dengan tingkatan pendidikan bukan 
berdasarkan umur. ada juga pesantren yang konteks tujuan pendalaman agama 
dipisahkan dengan misi dakwah. Hal ini diasumsikan bahwa kewajiban 
berdakwah diberikan setelah santri keluar atau lulus dari pondok pesantren, dan 
ketika menjadi santri mereka fokus untuk mendalami agama. Hal ini menjadi 
indikator bahwa telah ada perubahan paradigma pendidikan kearah mutu 
(quality oriented) pendidikan yang lebih baik. Hal ini merupakan salah satu 
strategi untuk mencapai pembinaan keunggulan pribadi anak sebab manajemen 
yang ada di pesantren merupakan media dalam mengelola sumber daya 
pesantren untuk mencapai tujuan pesantren sendiri. Pola ini selaras dengan 
tujuan utama dari manajemen yang diungkapkan Nanang Fatah yaitu mencapai 
tingkat produktivitas dan kepuasaan. 
Di sisi yang lain, perencanaan pengembangan mutu pendidikan memiliki 
pondasi kokoh dari pendirinya, salah satu contohnya adalah Pesantren Nurul 
Jadid yang melandasi perencanaan program pendidikan pesantren dengan cita-
cita besar pendiri yang tertuang dalam Panca Kesadaran yaitu: kesadaran 
beragama, kesadaran berilmu, kesadaran berorganisasi, kesadaran 
bermasyarakat, kesadaran berbangsa dan bernegara. Cita-cita pendiri tersebut 
menjadi bagian substantif dari pesantren dengan berbagai indikator pencapaian 
yang mengikutinya, seperti panca kesadaran pada aspek kesadaran beragama 
memiliki indikator: bisa baca al-Qur‟an dan difokuskan pada tiga hal, antara 





meninggalkan dosa besar, mengabdi kepada Allah dan berbudi luhur terhadap 
sesama. Kompetensi ini juga diimbangi dengan pengetahuan dan teknologi 
yang sesuai dengan bakat dan minat santri yang tidak bertentangan dengan 
nilai-nilai pesantren agar ia mampu berkiprah di mana pun dan dalam profesi 
apa pun dengan muatan dakwah hanya untuk beribadah kepada Allah semata. 
Hal inilah yang secara implisit telah dideskripsikan dalam al-Qur‟an surat at-
Taubah ayat 122 bahwa: 
 فِ اوُهَّقَف َتَِيل ٌةَِفئَاط ْمُه ْ نِم ٍةَقْرِف ِّلُك ْنِم َرَف َن َلَْوَل َف ًةَّفاَك اوُرِفْن َِيل َنوُنِمْؤُمْلا َناَك اَمَو َاذِإ ْمُهَمْو َق اوُرِذْن ُِيلَو ِني ِّدلا
 َنوُرَذَْيَ ْمُهَّلَعَل ْمِهَْيلِإ اوُعََجر 
 “Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 
mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 
untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 
peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 
mereka itu dapat menjaga dirinya”. (QS. at-Taubah: 122) 
Dengan demikian, pemahaman fungsi pondok pesantren sebagai lembaga 
pendidikan terletak pada kesiapan pesantren dalam menyiapkan diri untuk ikut 
serta dalam pengembangan pembangunan di bidang pendidikan, sejalan 
perubahan sistem pendidikan, sesuai dengan arus perkembangan zaman dan 
teknologi secara global. Hal ini juga terlihat bahwa sistem pendidikan pondok 
pesantren yang terus menerus menyesuaikan diri dengan lingkungan 
pendidikan dengan prinsip masih tetap dalam kawasan etis-normatif agama. 





pengembangan pendidikan yang dibuktikan dengan makin meluasnya 
pendidikan pesantren ke seantero dunia. 
2. Forecasting (Istikharah) 
Dalam menetapkan rencana pengembangan mutu pendidikan pesantren 
sudah dimusyawarahkan dan mendapat restu kyai, tidak cukup hanya dengan 
upaya rasional dengan melakukan peramalan usaha dengan melihat kondisi 
internal dan eksternal dalam rangka perumusan kebijakan dasar, tetapi perlu 
dilakukan porececasting dengan mengkonsultasikan langkah pengembangan 
melalui istikharah. 
3. Do (Pelaksanaan) 
Intinya pada konsep pengembangan mutu pendidikan di dalam pesantren 
adalah menerapkan prinsip-prinsip peningkatan mutu pendidikan yang selaras 
dengan alur prinsip peningkatan mutu di manajemen mutu terpadu. Salah satu 
tolok ukur pada proses pelaksanaan ini adalah prinsip tata kelola pendidikan 
pesantren yang digunakan oleh internal pesantren sendiri.  
Pesantren menempatkan seluruh komponennya pada peran dan 
kedudukan yang strategis dan urgen. Hal ini mengindikasikan bahwa pesantren 
menempatkan seluruh komponennya pada bagian substantif, sehingga ia turut 
mengambil bagian dalam mencapai kualitas kerja dan mentransformasikan 
budaya mutu pendidikan. 





Evaluasi merupakan alat untuk mengetahui keberhasilan kemudian 
diadakan atau dicarikan langkah-langkah alternatif untuk permasalahan-
permasalahan atau tujuan yang belum tercapai secara maksimal (feed back), 
dan diadakan tindak lanjut (follow up) bagi tujuan yang telah tercapai. Di 
pesantren, evaluasi pengembangan mutu mengacu pada standar kompetensi 
yang dipersyaratkan oleh pesantren sendiri, baik evaluasi pada kerangka proses 
maupun hasil. Sedangkan standar yang dipakai oleh pesantren adalah standar 
internal pesantren yang bersifat lokal dengan mengacu pada nilai-nilai normatif 
al-Qur‟an dan al-Hadist serta al-salaf al-shalih dan juga menggunakan standar 
nasional yang sesuai dengan perundang-undangan serta peraturan pemerintah 
bagi pesantren yang melaksanakan pendidikan formal. Faktualnya, sekarang 
banyak pesantren melaksanakan kurikulum dari Kementerian Pendidikan 
Nasional dengan menggunakan rasio yang ditetapkan, yaitu 70 persen mata 
pelajaran umum dan 30 persen mata pelajaran agama. Begitu pula sekolah-
sekolah Islam yang melaksanakan kurikulum Kementerian Pendidikan 
Nasional ini kebanyakan adalah di madrasah. 
Ada beberapa aspek atau komponen yang dilakukan pesantren dalam 
melakukan evaluasi pengembangan mutu, yaitu: 
a. Evaluasi perencanaan pengembangan mutu pendidikan pesantren. 
Waktu yang lazim digunakan oleh pesantren adalah pada akhir tahun 
pelajaran untuk melaksanakan evaluasi secara menyeluruh. Jajaran 
struktural seperti pengasuh dan pengurus mengadakan rapat evaluasi 





pesantren mampu menampung seluruh elemen dan pengguna jasa pesantren- 
dan tidak bertentangan dengan cita-cita luhur founding father dan juga 
dilihat aspek kesesuaian antara perencanaan dengan nilai-nilai normatif al-
Qur‟an dan al-Hadist. 
b. Evaluasi pelaksanaan pengembangan mutu pendidikan pesantren. 
Secara berkala dan teratur dalam waktu tertentu seperti mingguan, 
bulanan, triwulan atau pada akhir tahun, internali pesantren terus menerus 
mengadakan rapat koodinasi dan evaluasi terhadap rencana yang telah 
dilaksanakan. Upaya ini dilakukan sebagai bentuk penyelarasan pelaksanaan 
seluruh program pendidikan agar tidak keluar dari koridor-koridor yang 
telah direncanakan dan juga tetap pada kesesuaian dengan nilai-nilai 
normatif al-Qur‟an dan al-Hadist. 
Pesantren dalam menerapkan manajemen pengembangan mutu 
pendidikan tidak lepas dari aspek pengevaluasian yang dilakukan secara 
teratur, terencana, dan sistematis. Ini memang perlu dilakukan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal dan terarah, sehingga pola evaluasinya 
juga sistematis. Bila ditinjau dari level evaluasi pengembangan mutu bisa 
dibedakan menjadi tiga, yaitu segera, jangka pendek dan jangka panjang. Ini 
artinya, sistem evaluasi perlu dilakukan untuk terus menerus memantau 
pencapaian tujuan dari pelaksanaan pengembangan mutu pendidikan. Salah 
satu contoh adalah pada evaluasi jangka pendek yang lebih dilakukan secara 
terstruktur dan spesifik, agar mampu menjamin output pesantren berada 





mengaktualisasikan potensi serta capaian kompetensi yang disyaratkan. Di 
sisi yang lain, tujuan dari evaluasi jangka pendek adalah untuk memperoleh 
kepastian bahwa ada dan tidaknya sesuatu yang harus diperbaiki dalam 
perencanaan dan pelaksanaan, sehingga program tersebut bisa dilanjutkan 
pada alur program pendidikan selanjutnya. 
Evaluasi sebagai alat untuk mengontrol mutu dalam rangka 
menghidari kesalahan, mengatasi kendala dan untuk menyelesaikan masalah 
manajerial dalam pesantren sesuai dengan ajaran normatif Islam. Pada ranah 
ini pesantren benar-benar mampu menerapkan fakta idealis dari pendidikan 
Islam sebagai suatu proses bimbingan (pimpinan, tuntunan, usulan) oleh 
subyek didik terhadap perkembangan jiwa (pikiran, perasaan, kemauan, 
intuisi) dan raga obyek didik dengan bahan-bahan materi tertentu dan 
dengan alat perlengkapan yang ada ke arah terciptanya pribadi tertentu 
disertai evaluasi sesuai dengan ajaran Islam. Walaupun pandangan tersebut 
memiliki paradigma yang sangat konvensional, namun pesantren –dalam hal 
itu- lebih menekankan pada “proses pendidikan” dan “hasil yang dicapai”. 
maka, pada akhir dari “proses pengembangan mutu pendidikan” diadakan 
evaluasi yang diselaraskan dengan ajaran Islam sebagai parameter 
keberhasilan sehingga keberhasilan pengembangan mutu pendidikan tidak 
hanya terukur secara kuantitatif tapi juga terukur secara kualitatif yang 
bermuara pada parameter kesatuan antara yang bersifat jasmani maupun 
rohani, duniawi maupun ukhrawi. 





Dari hasil evaluasi terhadap perencanaan yang telah disahkan, 
pelaksanaan terhadap rencana yang telah digariskan dan masukan dari berbagai 
pihak terkait dengan persoalan, kegagalan ataupun keberhasilan, kemudian 
dicarikan solusi untuk ditindaklanjuti senyampang program tersebut dinilai 
tidak bertentangan dengan nilai-nilai normatif Islam, pendidikan tafaqquh fii 
al-diin, doa, dan pendidikan Islam yang diintegrasikan. 
6. Development (Pengembangan) 
Dari rangkaian lima tahap tersebut, kemudian dikembangkan dengan 
membentuk lembaga yang responsif terhadap perkembangan zaman, tuntutan 
masyarakat, yang dilandasi nilai-nilai islami, dan pendidikan Islam modern. 
Selanjutnya model siklus pengembangan mutu pendidikan pesantren dapat 
digambarkan sebagai berikut: 
 
2. Mengkonsultasikan recana 
yang sudah diverivikasi kepada 
Allah SWT. Dengan Istikharah 
5. Melaksanakan 
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Mitra Pesantren 
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Gambar 6.2: Siklus Transendental Islami 
 
C. Dampak Pengembangan Mutu Pendidikan di Pesantren  
Pengembangan mutu pendidikan yang ada di pesantren merupakan 
suatu bentuk kegiatan yang terprogram dengan jelas dan terarah melalui 
pertimbangan yang matang serta memiliki pola penataan yang baku. Sebab 
Robert C. Stemvelt mengatakan bahwa konsep kualitas layanan adalah suatu 
persepsi tentang revolusi kualitas secara menyeluruh yang terpikirkan dan 
menjadi suatu gagasan yang harus dirumuskan (formulasi) agar penerapannya 
(implementasi) dapat diuji kembali (evaluasi), untuk menjadi suatu proses yang 
dinamis, berlangsung, terus menerus dalam memenuhi kepuasan pelanggan. 
Pada ranah inilah ada fakta kesesuaian dengan teori ”Quality” yang 
dikemukakan oleh Davidson Marcel bahwa keberhasilan suatu tindakan jasa 
ditentukan oleh kualitas. Kualitas merupakan apresiasi tertinggi dari tindakan 
pelayanan. 
Akan tetapi, setiap usaha dari pengembangan mutu pendidikan tidak 
akan lepas dari unsur implikasi yang muncul sesudahnya. Artinya, 
pengembangan mutu pendidikan pasti akan menimbulkan dampak yang 
bersifat positif hingga perlu untuk dilestarikan dan juga memiliki dampak 
negatif yang harus diminimalisir atau dicarikan bentuk solusinya. Apalagi 
output yang dihasilkan pesantren tidak berupa barang tetapi pelayanan (jasa), 





(proses yang berkelanjutan) untuk membangun layanan mutu di institusi. Dari 
hal ini muncul berbagai implikasi yang mengikuti, antara lain: 
3. Dampak Internal 
Adapun dampak internal pengembangan mutu pendidikan 
pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Meningkatnya kulitas khidmah li al ma‟had wa al-ummah; 
b. Meningkatnya mutu lulusan;  
c. Meningkatnya mutu sumber daya pesantren;  
d. Menguatnya peran institusi;  
e. Budaya  mutu; dan 
f.  Program pendidikan efektif dan efisien.  
4. Dampak Eksternal 
Sedangkan dampak eksternal pengembangan mutu pendidikan 
pesantren adalah sebagai berikut: 
a. Bertambahnya santri baru; 
b. Meningkatnya kepercayaan mitra pesantren; 
c. Peran alumni di masyarakat;  
d. banyak peneliti melakukan penelitian di pesantren. 
Terkait dengan pengembangan mutu, bila pesantren tidak merespon 
tuntutan masyarakat, tuntutan zaman dan tidak mau berbenah mencapai 
keunggulan, maka bukan mustahil pesantren akan gulung tikar dan ditinggalkan 





pesantren dapat diungkapkan dengan kata bijak ambilah kebaikannya singkirkan 





























A. Teori Pengembangan Mutu Pendidikan Pesantren 
1. Konsep pengembangan mutu pendidikan pesantren merupakan 
penyesuaian dan peningkatan mutu lulusan sesuai visi dan misi 
pesantren dalam tafaqquh fii al diini dan dakwah dengan berkiprah 
dalam masyarakat, yang responsif terhadap perubahan zaman dan 
tuntutan masyarakat dengan berpegang pada ajaran nilai-nilai 
Islam (al-Qur’an dan al-Hadist) menggunakan kaidah 
mempertahankan originalitas budaya pesantren ( ىٌ ذقنا ىهػ تظفاحًنا
حهصلاا يذجنابذخلأأ حناصنا).  
2. Proses pengembangan mutu pendidikan pesantren dilakukan perencaan  
(Planing) melalui: a) analisis kebutuhan pengembangan mutu pendidikan 
pesantren terintegrasi dengan visi, misi pesantren, fatwa kyai, dan 
penetapan rencana dengan musyawarah dan istikharah (forecasting); b) 
Penerapannya (Do) dilakukan dengan membentuk lembaga penjaminan 
mutu, menerapkan kebijakan mutu pesantren dan  standar mutu pesantren; 
c Adanya audit atau pengawasan  (Chek)dan d) dilakukan dengan tindak 
lanjut (Action) dengan membuat program pengembangan mutu  pendidikan 
dan atau  lembaga baru untuk  pengemebangan mutu pendidikan.. 
3.  Dampak pengembangan mutu pendidikan di pesantren Sidogiri dan 





lulusan; b) bertambahnya bangunan; c) banyaknya santri baru; d) 
meningkatnya pengguna jasa pesantren dan e). Kiprah alumni di 
masyarakat..  
 
B. Aplikasi Pengembangan Mutu Pendididikan Mutu Pesantren 
Pengembangan mutu pendidikan di pesantren merupakan langkah 
konstruktif yang dimulai dari konsep, proses, dan dampak dari pengembangan 
mutu pendidikan di lingkungan pesantren. Dalam konteks ini fakta yang 
terpenting adalah pola penerapan pengembangan mutu pendidikan pesantren. 
Implikasi praksisnya adalah pertama, kepada para pemimpin dan 
manajer lembaga pendidikan Islam khususnya kepada para pengasuh pondok 
pesantren, bahwa pengembangan mutu pendidikan pesantren dari konsep-
konsep pengembangan mutu pesantren, yaitu suatu sistem yang efektif dan 
efisien untuk megkoordinasikan usaha-usaha perbaikan kualitas seacara terus 
menerus dalam organisasi, sehingga diperoleh suatu hasil yang sangat baik 
dan memuaskan pelanggan, yang mengacu pada visi, misi, dan tujuan 
pesantren, kemudian diterjemahkan pada  semua kegiatan di institusi atau 
lembaga pendidikan di bawah naungan pesantren. 
Kemudian, setelah konsep pengembangan mutu dipahami oleh semua 
unsur pesantren, dibutuhkan komitmen dari unsur pimpinan tertinggi untuk 
melakukan proses pengembangan mutu melalui perencanaan melalui istikharah 
atau forecasting, prosedur dan budgeting dengan melibatkan semua unsur 





keluarga serta pengasuh sendiri dengan acuan visi dan misi pesantren dengan 
mempertimbangakan konsumen pesantren. Dalam perencanaan tersebut 
menentukan standar operasional, standar pencapaian, pelaksana baik berupa 
badan atau pesrorangan, target pencaipaian, biaya yang diperlukan dan waktu 
pelaksanaannya. Sedangkan pelaksanaan pengembangan mutu pendidikan di 
pesantren mengacu kepada rencana yang diikuti dengan pendampingan, 
motivasi dan  gerak batin. Bentuk pelaksanaan pengembangan mutu 
pendidikan melalui sistem madrasah dan atau sekolah yang terintegrasi dengan 
pendidikan ma‟had atau pesantren yang didampingi oleh badan penjamin mutu 
pendidikan pesantren yang didukung dengan doa. Kemudian pelaksanaan 
tersebut dievaluasi kinerja dan hasilnya dengan lembaga penjamin mutu di 
pesantren . Hasil evaluasi kemudian ditindaklanjuti untuk dibahas dan 
disempurnakan untuk penyempurnaan siklus berkutnya dengan tanpa henti 
guna meningkatkan pelayanan dan produk pesantren yang berkualitas tinggi.  
  
C. Saran-saran 
Penulis mengharapkan pembahasan lebih lanjut tentang pengembangan 
mutu pendidikan, terdapat beberapa saran yang ditujukan kepada: 
1. Pengasuh Pondok Pesantren: 
a. Hendaknya pengembangan mutu pendidikan pondok pesantren 
ditingkatkan dengan mengadopsi pengembangan mutu konfensional 





b. Pengembangan mutu pendidikan pesantren tetap mengacu pada visi 
atau tujuan besar pendiri pesantren dalam bentuk rencana strategik. 
c. Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pesantren dan 
mempertahankan kehasan pesantren hendaknya pengasuh menfasilitasi 
lulusan pesantren dengan menyediakan pendidikan lanjutan untuk 
menyesuaikan kebutuhan dan tetap dengan kekhasan pesantren. 
2. Pemerintah, Kementerian Agama dan Kementerian Pendidikan dan 
Kebudayaan 
a. Pesantren yang telah lama memiliki kontribusi terhadap pendidikan di 
tanah air, hendaknya tetap diberi kebebasan berkreasi untuk 
meningkatkan mutunya dan mendapatkan perhatian untuk dibina lebih 
lanjut. 
b. Mengatur sistem pendidikan pesantren dengan berpedoman pada 
karakter, cirikhas dan keanekaragamannya. 
3. Perguruan Tinggi 
Hendaknya jalinan perguruan tinggi dengan pesantren lebih dieratkan 
dengan menjalin kerjasama kolaboratif untuk saling meberikan kontribusi 
keilmuan untuk pengembangan lembaga pendidikan Islam, dengan 
menggali potensi pesantren dan nilai keunggulan yang menjadi ciri 
khasnya, melalui program pelatihan, penelitian dan pengabdian. 





Mengingat keterbatasan penulisan ini, besar harapan untuk diadakan 
pembahasan lanjutan yang berkaitan dengan pengembangan mutu tenaga 
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